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ABSTRAK 

Aura Susriyatun 21130158. Penggunaan Media Quizizz Paper Mode 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMP Riyadlul Jannah. Universitas Nahdlatul Ulama 

Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan media 

Quizizz Paper Mode dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Riyadlul Jannah. Latar belakang dari 

penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar siswa karena kurangnya 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi yang interaktif dan 

menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model siklus dari Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui triangulasi instrumen, meliputi angket motivasi belajar, lembar 

observasi aktivitas siswa, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIII SMP Riyadlul Jannah tahun ajaran 2024/2025. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Quizizz Paper Mode secara 

signifikan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan 

melalui peningkatan skor rata-rata motivasi belajar dari 74,84% pada siklus I 

menjadi 83,90% pada siklus II, dengan kenaikan 9,6%. Secara klasikal, jumlah 

siswa dengan motivasi tinggi dan sangat tinggi naik dari 68,75% menjadi 93,75%. 

Data angket juga menunjukkan peningkatan, dari 60,68% pada pra siklus menjadi 

69,33% di siklus I, lalu naik lagi menjadi 89,45% di siklus II. Secara klasikal, siswa 

dengan motivasi tinggi mencapai 57,70% di siklus I dan meningkat menjadi 100% 

pada siklus II. 

Penelitian ini meyimpulkan bahwa media Quizizz Paper Mode efektif 

digunakan sebagai alat alternatif pembelajaran interaktif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kata Kunci: Quizizz Paper Mode, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam, 

Penelitian Tindakan Kelas. 
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ABSTRAK 

Aura Susriyatun 21130158. The Use of Quizizz Paper Mode Media in Enhancing 

Learning Motivation Among Eighth-Grade Students in Islamic Religious 

Education at Riyadlul Jannah Junior High School. Nahdlatul Ulama University 

of Indonesia. 

This study aims to determine how the use of Quizizz Paper Mode media can enhance 

learning motivation among eighth-grade students in Islamic Religious Education 

at SMP Riyadlul Jannah. The background of this study is the low learning 

motivation among students due to the lack of interactive and enjoyable technology-

based learning media in the learning process. 

This study employs a Classroom Action Research (CAR) approach using the cycle 

model by Kemmis and McTaggart, conducted over two cycles. Each cycle consists 

of four main stages: (1) planning, (2) implementation of actions, (3) observation, 

and (4) reflection. Data collection techniques were conducted through instrument 

triangulation, including learning motivation questionnaires, student activity 

observation sheets, and documentation. The research subjects were eighth-grade 

students at Riyadlul Jannah Junior High School in the 2024/2025 academic year. 

Data analysis was conducted using quantitative descriptive methods. 

he results of the study indicate that the Quizizz Paper Mode medium significantly 

improves students' learning motivation. This is demonstrated by an increase in the 

average learning motivation score from 74.84% in Cycle I to 83.90% in Cycle II, 

representing a 9.6% increase. Classically, the number of students with high and 

very high motivation increased from 68.75% to 93.75%. Survey data also showed 

an increase, from 60.68% in the pre-cycle to 69.33% in Cycle I, and further 

increased to 89.45% in Cycle II. Classically, students with high motivation reached 

57,70% in Cycle I and increased to 100% in Cycle II. 

This study concludes that the Quizizz Paper Mode is an effective alternative 

interactive learning tool for enhancing students' learning motivation in Islamic 

Education. 

Keywords: Quizizz Paper Mode, Learning Motivation, Islamic Education, 

Classroom Action Research. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk generasi 

yang berkompeten, namun mutu pendidikan di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan, salah satunya rendahnya motivasi belajar 

siswa. Rendahnya motivasi belajar ini tercermin dari keterlibatan siswa 

yang kurang optimal di kelas dan pencapaian hasil belajar yang belum 

maksimal. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

permasalahan ini sering diperburuk oleh penggunaan metode konvensional 

yang membuat siswa pasif, serta minimnya pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi yang menarik dan interaktif. Di sisi lain, 

perkembangan teknologi informasi di era digital sebenarnya membuka 

peluang bagi guru untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih variatif dan 

memotivasi siswa, salah satunya melalui media Quizizz Paper Mode yang 

dapat digunakan secara sederhana namun tetap efektif. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi 

muda yang kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan. Saat ini, 

para pendidik semakin menekankan pendekatan interaktif dalam proses 

pembelajaran, terutama di era digital. Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi di era globalisasi tak dapat diabaikan pengaruhnya terhadap dunia 

pendidikan. Dunia pendidikan harus terus beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya 
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melalui penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses belajar 

mengajar (Lailan, 2024). 

 De$ngan ke$majuan te$kno$lo$gi yang se$makin pe$sat, se$mua pihak 

dalam dunia pe$ndidikan harus mampu me$ngikuti dan me$nye$suaikan diri 

de$ngan pe$rke$mbangan yang ada. Te$kno$lo$gi, te$rutama de$ngan adanya akse$s 

inte$rne$t, sangat dipe$ngaruhi o$le$h lingkungan se$kitar dan me$ndukung 

be$rbagai aspe$k, te$rmasuk dalam pe$ndidikan. Dalam ko$nte$ks ini, inte$rne$t 

dimanfaatkan se$bagai me$dia pe$ndukung dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran, 

me$mpe$rkuat pe$ran te$kno$lo$gi dalam ke$giatan pe$ndidikan (Maritsa e$t al., 

2021). O$le$h se$bab itu, pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi saat ini digunakan se$bagai 

alat pe$ndukung untuk me$nunjang ke$be$rhasilan pro$se$s pe$mbe$lajaran di 

bidang pe$ndidikan. 

 Salah satu be$ntuk pe$ne$rapan te$kno$lo$gi dalam pe$ndidikan adalah 

me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis te$kno$lo$gi. Ke$hadiran te$kno$lo$gi ini sanagt 

be$rmanfaat dalan be$rbagai aspe$k, se$pe$rti me$ningkatkan inte$raksi antara 

siswa dan guru, me$njadikan pe$mbe$lajaran le$bih me$narik, se$rta me$mbuat 

pe$nge$lo$laan pe$mbe$lajaran le$bih e$fisie$n dan e$fe$ktif. Se$lain itu, te$kno$lo$gi 

juga be$rpe$ran dalam me$ningkatkan kualitas be$lajar siswa, me$mungkinkan 

pe$me$be$lajaran dilakukan di mana saja dan kapan saja, se$rta me$mbangkitkan 

sikap po$sistif siswa te$rhadappro$se$s pe$mbe$lajaran (Maqhfiro$h, 2024). 

De$ngan de$mikian, ke$hadiran me$dia be$rbasis te$kno$lo$gi me$mudahkan guru 

dalam me$nyampaikan mate$ri pe$lajaran di ke$las se$rta mampu me$ningkatkan 

minat dan mo$tivasi be$lajar siswa. 
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Mo$tivasi me$miliki pe$ran pe$nting dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran, kare$na 

de$ngan mo$tivasi yang kuat, diharapkan siswa dapat me$ncapai hasil be$lajar 

yang baik dan o$ptimal. Ke$be$rhasilan siswa dalam be$lajar sangat 

dipe$ngaruhi o$le$h mo$tivasi yang dimilikinya. Salah satu indikato$r kualitas 

pe$mbe$lajaran adalah tingginya mo$tivasi dari siswa. Mo$tivasi be$rfungsi 

se$bagai pe$ndo$ro$ng usaha untuk me$ncapai pre$stasi, kare$na se$se$o$rang pe$rlu 

do$ro$ngan ke$inginan untuk me$lakukan upaya dan me$ne$ntukan arah tindakan 

me$nuju tujuan yang diinginkan. Untuk me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar 

siswa, pe$ran guru sangat pe$nting, te$rutama dalam me$milih me$to$de$ 

pe$ngajaran yang te$pat se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran (E$mda Amna, 2017). 

Dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran di SMP Riyadlul Jannah Ke$las VIII 

pada pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam, masih banyak siswa yang 

me$mbutuhkan do$ro$ngan dan dukungan dari guru untuk me$ningkatkan 

mo$tivasi be$lajarnya. Ko$ndisi ini be$rkaitan de$ngan strate$gi pe$mbe$lajaran 

yang masih me$ngandalkan me$to$de$ ko$nve$nsio$nal dan pe$nugasan se$bagai 

me$dia utama pe$mbe$lajaran, se$hingga me$mbuat siswa me$njadi pasif dan 

kurang te$rlibat se$cara aktif dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran, guru tidak me$manfaatkan me$dia saat 

me$ngajar di ke$las. Ko$ndisi ini be$rkaitan de$ngan tantangan yang dihadapi 

guru dalan me$nge$mbangkan dan me$manfaatkan me$dia pe$mbe$lajaran 

be$rbasis te$kno$lo$gi. Di e$ra digital saat ini, pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran 

be$rbasis te$kno$lo$gi sangat krusial untuk me$ndukung pro$se$s be$lajar me$ngajar 

le$bih e$fe$ktif dan me$narik. 
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Se$lain tantangan kurangnya pe$mahaman te$ntang te$kno$lo$gi, di SMP 

Riyadlul Jannah te$rdapat se$jumlah masalah lain yang me$mpe$ngaruhi 

kualitas pe$mbe$lajaran. Salah satu asalah utama adalah te$rbatasnya fasilitas 

pe$ndukung, se$pe$rti labo$raturium ko$mpute$r dan akse$s inte$rne$t yang 

me$madai. Ke$te$rbatasan ini me$nyulitkan guru dan siswa untuk 

me$manfaatkan te$kno$lo$gi dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar se$hari-hari. 

Padahal, fasilitas te$rse$but sangat pe$nting untuk me$ndukung pro$se$s 

pe$mbe$lajaran be$rbasis te$kno$lo$gi. 

Se$lain itu, mo$tivasi be$lajar siswa juga me$rupakan tantangan yang 

se$ring dihadapi di SMP Riyadlul Jannah. Banyak siswa yang kurang 

be$rminat te$rhadap me$to$de$ pe$mbe$lajaran ko$nve$nsiao$nal yang tidak 

me$libatkan me$dia me$narik. Akibatnya, me$re$ka ce$nde$rung kurang aktif 

dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Se$cara umum, pe$manfaatan me$dia pe$mbe$lajaran yang se$suai dapat 

me$nginspirasi dan me$mo$tivasi siswa dalam pro$se$ be$lajar. De$ngan adanya 

mo$tivasi yang kuat, se$luruh dinamika pe$mbe$lajaran dapat be$rubah. Ke$tika 

siswa me$rasa te$rmo$tivasi, me$re$ka akan hadir di ke$las de$ngan se$mangat yang 

tinggi, siap untuk be$lajar, dan aktif be$rpartisipasi (Asro$ry e$t al, 2024). 

Me$dia pe$mbe$lajaran be$rfungsi bukan hanya se$bagai sarana untuk me$mbuat 

pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan, te$tapi juga me$mbantu anak me$mahami 

se$suatu yang be$rsifat abstrak (Nurfadhillah e$t al., 2021). 
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Untuk me$ngatasi masalah te$rse$but, dipe$rlukan me$dia pe$mbe$lajaran 

yang se$suai agar se$mua siswa dapat le$bih aktif te$rlibat dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran. Te$rdapat be$be$rapa je$nis me$dia pe$mbe$lajaran untuk 

me$ningkatkan partisipasi siswa, salah satunya adalah pe$nggunaan me$dia 

Quizizz Pape$r Mo$de$. 

Quizizz pape$r mo$de$ adalah fitur dalam Quizizz yang me$mungkinkan 

pe$rmainan kuis di ke$las tanpa me$me$rlukan smartpho$ne$ (Winarsih&nisa, 

2023). Quizizz Pape$r mo$de$ me$njadi aplikasi yang mudah digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran kare$na tidak me$mbutuhkan pe$rangkat inte$rne$t yang banyak, 

hanya me$mbutuhkan satu pe$rangkat se$bagai o$pe$rato$r dan ke$rtas barco$de$ 

se$bagai jawaban para siswa (Pramugita e$t al., 2023). 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, pe$ne$liti akan le$bih be$rupaya untuk 

me$ngkaji dan me$mpe$rdalam masalah te$rse$but, yang ke$mudian akan 

dituangkan dalam be$ntuk skripsi de$ngan judul “Penggunaan Media 

Quizizz Paper Mode dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Riyadlul 

Jannah”. 

B. Rumusan Penelitian 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dije$laskan di atas, 

pe$rmasalahan yang me$njadi fo$kus studi ini dapat dirumuskan se$bagai 

be$rikut: 

1. Ke$ndala yang dialami o$le$h guru dalam me$nggunakan me$dia yang te$pat. 
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2. Kurangnya mo$tivasi be$lajar siswa pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan 

Agama Islam. 

3. Siswa me$rasa bo$san se$lama pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam. 

C. Pertanyaan Penelitian  

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah disampaikan, maka pe$rtanyaan 

pe$ne$litian yang muncul dapat dirumuskan se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana pe$nggunaan me$dia quizizz pape$r mo$de$ dalam me$ningkatkan 

mo$tivasi be$lajar siswa pada pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam 

ke$las VIII di SMP Riyadlul Jannah? 

2. Bagaimana pe$ningkatan mo$tivasi be$lajar siswa pada mata pe$lajaran 

Pe$ndidikan Agama Islam ke$las VIII  di SMP Riyadlul Jannah? 

D. Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan pe$rtanyaan pe$ne$litian di atas, maka tujuan dari 

pe$ne$litian ini adalah: 

1. Untuk me$nge$tahui bagaimana pe$nggunaan me$dia quizizz papae$r mo$de$ 

dalam me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa pada pe$mbe$lajaran 

Pe$ndidikan Agama Islam ke$las VIII di SMP Riyadlul Jannah. 

2. Untuk me$nge$tahui bagaimana pe$ningkatan mo$tivasi be$laar siswa pada 

mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam ke$las VIII di SMP Riyadlul 

Jannah. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$mbe$ri manfaat baik itu bagi pe$ne$liti, 

guru maupun siswa. Adapun manfaat pe$ne$litian te$rbagi se$bagai be$rikut: 

1. Manfaat Te$o$re$tis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan ko$ntribusi dalam  

me$nambah pe$nge$tahuan, wawasan se$rta pe$ngalaman te$ntang 

pe$nggunaan me$dia quizizz papae$r mo$de$ dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran 

Pe$ndidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe$ne$liti: 

Dapat dijadikan pe$ngalaman dalam me$mpe$rsiapkan diri se$bagai 

te$naga pe$ndidik pada masa yang akan datang. Se$lain itu juga 

me$nambah wawasan te$ntang pe$nggunaan me$dia quizizz papae$r 

mo$de$ di lingkungan SMP Riyadlul Jannah. 

b. Bagi Guru: 

1) Se$bagai saran bagi guru mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam 

dapat me$ne$rapkan pe$nggunaan me$dia quizizz pape$r mo$de$ se$bagai 

salah satu alte$rnatif yang dapat dite$rapkan dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran. 

2) Me$lalui pe$ne$litian tindakan ke$las (PTK) ini guru dapat me$nge$tahui 

pe$nggunaan me$dia quizizz papae$r mo$de$ untuk me$ningkatkan 

mo$tivasi be$lajar siswa pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama 

Islam. 
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3) Me$lalui pe$ne$litian tindakan ke$las, guru me$miliki ke$se$mpatan untuk 

me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa, yang be$rdampak pada 

pe$mahaman siswa te$rhadap mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama 

Islam. Se$lain itu, me$lalui co$nto$h pe$ne$litian tindakan ke$las ini guru 

se$cara be$rtahap akan te$rbiasa dan te$rlatih dalam me$laksanakan 

ke$giatan pe$ne$litian. 

c. Bagi Siswa: 

1) Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa 

khususnya pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam. Se$lain itu, 

siswa diharapkan bisa mulai me$mbiasakan diri de$ngan sikap-sikap 

po$sitif, se$pe$rti ke$rja sama dalam ke$lo$mpo$k, partisipasi aktif dalam 

pe$mbe$lajaran, dan tanggung jawab te$rhadap pro$se$s be$lajarnya di 

se$ko$lah. 

2) Hasil dari pe$ne$litian ini juga bisa be$rmanfaat bagi siswa yang 

me$ngalami ke$sulitan dalam me$mo$tivasi diri, khususnya saat 

me$ngikuti pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam siste$matika pe$nulisan yang digunakan. Se$cara umum, 

pe$ne$litian ini te$rbagi ke$ dalam tiga bagian utama, yaitu bagian awal, bagian 

isi, dan bagian akhir. Adapun susunan siste$matika pe$nulisan te$rdiri dari lima 

bab, yaitu:  



9 
 

 
 

BAB I PE$NDAHULUAN, pada bab ini me$nje$laskan latar be$lakang 

pe$ne$litian, rumusan pe$ne$litian, pe$rtanyaan pe$ne$litian, tujuan pe$ne$litian, 

manfaat pe$ne$litian, dan siste$matika pe$nulisan. 

BAB II KAJIAN TE$O$RI, pada bab ini me$nguraikan be$be$rapa 

pe$njabaran me$nge$nai kajian te$o$ri, ke$rangka be$rpikir, dan tinjauan pe$ne$litian 

te$rdahulu. 

BAB III ME$TO$DO$LO$GI PE$NE$LITIAN, dalam bab ini me$mbahas 

te$rkait me$to$de$ pe$ne$litian, waktu dan lo$kasi pe$ne$litian, partisipan dan 

pe$ne$liti, tindakan dan tahapan, te$knik pe$ngumpulan data, kisi-kisi 

instrume$n pe$ne$litian, dan te$knik analisis data. 

BAB IV HASIL PE$NE$LITIAN, pada bab ini me$njabarkan de$skripsi 

analisis siklus, dan pe$mbahasan. 

BAB V PE$NUTUP, yaitu pe$ngambilan ke$simpulan dari pe$ne$litian 

ini dan saran dalam pe$nge$mbangan pe$ne$litian. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Pendidikan Agama Islam 

a. Pe$nge$rtian Pe$ndidikan Agama Islam 

Pe$ndidikan Agama Islam adalah pro$se$s pe$mbinaan me$lalui 

ajaran-ajaran Islam yang ditujukan untuk me$mbe$ntuk pe$se$rta didik agar 

mampu me$mahami, me$nghayati, dan me$ngamalkan ajaran Islam se$cara 

utuh. De$ngan de$mikian, ajaran Islam dapat me$njadi pe$do$man hidupnya 

untuk me$raih ke$bahagiaan dunia dan akhirat (Ishak, 2021). 

Muhammad Quthb me$nyatakan bahwa pe$ndidikan Agama Islam 

me$rupakan upaya pe$nge$mbangan manusia se$cara utuh, me$ncakup aspe$k 

inte$le$ktual, spiritual, fisik, mo$ral, se$rta ke$te$rampilan. Pe$ndidikan ini 

me$ncakup se$luruh aktivitas individu, baik se$cara pe$rso$nal maupun 

dalam ke$hidupan so$sial, yang dilandasi o$le$h nilai-nilai e$tika Islam 

(Surikno$ e$t al., 2022). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Pe$ndidikan Agama 

Islam me$rupakan suatu pro$se$s pe$mbe$lajaran yang be$rtujuan 

me$mbimbing pe$se$rta didik agar mampu me$mahami, me$nghayati, se$rta 

me$ngamalkan ajaran Islam se$cara me$nye$luruh. Pe$ndidikan ini tidak 

hanya me$nitikbe$ratkan pada aspe$k ko$gnitif ke$agamaan, te$tapi juga 

me$ncakup pe$nge$mbangan akal, spiritual, e$mo$sio$nal, jasmani, mo$ral, 

dan ke$te$rampilan. Be$rlandaskan nilai-nilai mo$ral Islam, PAI diarahkan 
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untuk me$mbe$ntuk pribadi yang me$miliki po$la pikir Islami, mampu 

me$ngaplikasikan ajaran agama dalam ke$hidupan se$hari-hari, se$rta 

be$rpe$ran aktif se$cara po$sitif dalam ke$hidupan so$sial dan lingkungan 

de$mi ke$bahagiaan dunia dan akhirat. 

b. Tujuan Pe$ndidikan Islam 

Pe$ndidikan Islam be$rtujuan untuk me$nanamkan dan me$re$alisasikan 

nilai-nilai ajaran Islam dalam diri pe$se$rta didik se$bagai hasil dari pro$se$s 

pe$mbe$lajaran yang dijalani. Pe$ndidikan ini diarahkan untuk me$mbe$ntuk 

pribadi yang be$riman dan be$rtakwa ke$pada Allah SWT, be$rakhlak 

mulia, se$hat jasmani dan ro$hani, se$rta me$miliki pe$nge$tahuan, 

ke$te$rampilan, kre$ativitas, dan sikap mandiri. Se$lain me$nce$tak pribadi 

muslim yang utuh, pe$se$rta didik juga dibina agar me$njadi warga ne$gara 

yang de$mo$kratis dan be$rtanggung jawab. De$ngan de$mikian, me$re$ka 

diharapkan mampu me$nge$mbangkan diri se$bagai hamba Allah yang 

taat, me$miliki ke$se$imbangan dalam ilmu dan amal, se$rta me$njadi pribadi 

muslim yang paripurna dan be$rse$rah diri se$pe$nuhnya ke$pada Allah SWT 

(Nabila, 2021). 

Ahmad Tafsir me$nge$mukakan tiga tujuan PAI, yakni:  

1) Te$rwujudnya insan kamil, se$bagai wakil-wakil Tuhan di muka bumi, 

2) te$rciptanya insan kaffah, yang me$miliki tiga dime$nsi; re$ligius, 

budaya, dan ilmiah, dan  
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3) te$rwujudnya pe$nyadaran fungsi manusia se$bagai hamba, khalifah 

Allah, pe$waris para nabi, dan me$mbe$rikan be$kal yang me$madai untuk 

me$njalankan fungsi te$rse$but (Sire$gar e$t al., 2024). 

     Dapat disimpulkan bahwa tujuan pe$ndidikan Islam adalah 

me$mbe$ntuk pribadi pe$se$rta didik yang me$nce$rminkan nilai-nilai 

Islami dalam se$luruh aspe$k ke$hidupannya. Pe$ndidikan Islam 

be$rtujuan me$nce$tak individu yang be$riman dan be$rtakwa ke$pada 

Allah SWT, be$rakhlak mulia, se$hat, be$rilmu, kre$atif, mandiri, se$rta 

mampu be$rko$ntribusi se$bagai warga ne$gara yang be$rtanggung jawab. 

Pro$se$s pe$ndidikan ini diarahkan untuk me$nghasilkan manusia muslim 

yang paripurna (insan kamil), de$ngan karakte$r yang utuh (insan 

kaffah), me$ncakup dime$nsi re$ligius, budaya, dan ilmiah. Se$lain itu, 

pe$ndidikan Islam be$rtujuan me$nyadarkan fungsi manusia se$bagai 

hamba Allah, khalifah di muka bumi, dan pe$waris ajaran para nabi, 

de$ngan be$kal pe$nge$tahuan dan ke$imanan yang se$imbang untuk 

ke$be$rhasilan dunia dan akhirat. 

c. Ruang Lingkup pe$ndidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pe$ndidikan Islam adalah se$gala se$suatu yang 

be$rhubungan de$ngan pe$ndidikan Islam, yang me$rupakan unsur-unsur 

utama yang sangat pe$nting se$hingga me$mbuat pro$se$s pe$ndidikan Islam 

dapat be$rjalan de$ngan lancar dan e$fe$ktif untuk me$ncapai tujuan 

Pe$ndidikan Islam itu se$ndiri (Yusuf e$t al., 2022).  
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Ruang lingkup Pe$ndidikan Agama Islam se$cara te$rpe$rinci dapat 

diuraikan pada mate$ri ajar mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam 

se$bagai be$rikut:  

1) Al-Qur'an. Mate$ri Al-Qur'an dibe$rikan de$ngan kajian-kajian te$ntang 

pe$nge$rtian Al-Qur'an. Al-Qur'an dikaji se$bagai mukjizat Islam. Al-

Qur'an yang diturunkan ke$pada Rasulullah saw agar manusia 

me$ndapatkan suluh hidup. Manusia mampu me$njadikan Al-Qur'an 

se$bagai pe$ne$rang jiwa dan hati dari suasana yang ge$lap me$nuju yang 

te$rang. Manusia yang me$mpe$do$mani Al-Qur'an dapat dibimbing ke$ 

jalan yang lurus. 

2) Hadis se$bagai pe$rkataan, pe$rbuatan dan hal ihwal Rasulullah. Hadis 

me$rupakan se$gala se$suatu yang be$rsumbe$r dari Nabi, baik be$rupa 

pe$rkataan, pe$rbuatan, taqrir, maupun sifatnya. 

3) Fikih. Masalah fikih adalah masalah yang dinamis dan unik untuk 

dikaji. Kajian kajian fikih se$lalu be$rke$mbang se$suai de$ngan ke$adaan 

zaman. Pe$se$rta didik me$sti diajak be$rdiskusi te$ntang masalah-

masalah fikih dalam ke$hidupan manusia yang sangat ko$mple$k. 

Pe$se$rta didik me$sti dike$nalkan de$ngan banyaknya pro$ble$m baik 

yang muncul di saat munculnya pe$rke$mbangan zaman. Pe$se$rta didik 

me$sti me$mpe$lajari dan me$mahami fikih se$cara be$nar agar 

me$mpunyai pandangan yang luas te$ntang fikih, 

4) Akidah Akhlak, Mate$ri akidah akhlak me$ncakup ke$yakinan ke$pada 

Allah de$ngan jalan me$mahami nama-nama dan sifat-sifat Allah, 
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ke$yakinan te$rhadap malaikat, ro$h, se$tan, iblis dan makhluk-makhluk 

gaib lainnya, ke$pe$rcayaan te$rhadap Nabi-nabi, Kitab-kitab Suci 

se$rta hal-hal e$skato$lo$gis lainnya, se$pe$rti hari ke$bangkitan (al-ba'ts), 

hari kiamat/ hari akhir (yaum al-qiyamah/yaum alakhir), surga, 

ne$raka, syafa'at, je$mbatan gaib (al-shirath al-mustaqim) (Darise$, 

2021). 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, ruang lingkup Pe$ndidikan Islam 

me$ncakup ko$mpo$ne$n-ko$mpo$ne$n utama yang me$njadi fo$ndasi 

ke$be$rhasilan pro$se$s pe$ndidikan untuk me$ncapai tujuannya. Ko$mpo$ne$n 

te$rse$but me$liputi, Al-Qur'an, se$bagai sumbe$r pe$tunjuk hidup yang 

me$mbimbing manusia me$nuju jalan yang be$nar; Hadis, se$bagai 

pe$do$man pe$rilaku yang be$rasal dari Nabi Muhammad SAW, Fikih, yang 

me$ngajarkan pe$mahaman hukum Islam se$cara re$le$van de$ngan dinamika 

ke$hidupan; se$rta Akidah Akhlak, yang me$nanamkan ke$yakinan ke$pada 

Allah SWT dan me$mbe$ntuk karakte$r mulia. Ruang lingkup ini 

dirancang untuk me$nghasilkan ge$ne$rasi yang me$miliki iman kuat, 

pe$mahaman me$ndalam, dan akhlak te$rpuji se$suai ajaran Islam. 

B. Motivasi Belajar 

a. Pe$nge$rtian Mo$tivasi Be$lajar 

Mo$tivasi be$rasal dari kata Latin mo$ve$re$, yang be$rarti do$ro$ngan atau 

pe$ngge$rak. Mo$tivasi adalah ke$inginan dalam diri se$se$o$rang untuk 

me$lakukan se$suatu. Tanpa mo$tivasi, se$se$o$rang ce$nde$rung tidak aktif 

dan tidak me$miliki do$ro$ngan untuk be$rtindak. O$le$h kare$na itu, dalam 
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se$tiap usaha, mo$tivasi sangat dipe$rlukan agar se$se$o$rang dapat 

be$rke$mbang. Mo$tivasi se$ndiri tidak se$lalu tampak se$cara fisik, te$tapi 

bisa dike$nali le$wat sikap dan pe$rilaku yang ditunjukkan (Mayasari, 

2023).  

Me$nurut sardiman, mo$tivasi me$rupakan pe$ngge$rak inte$rnal dimana 

be$rasal dari dalam pribadi se$se$o$rang yang me$ngge$rakkannya dalam 

rangka me$laksanakan suatu aktivitas guna me$raih sasaran yang 

diharapkan. Dalam dunia pe$ndidikan, mo$tivasi me$miliki pe$ranan 

pe$nting kare$na be$rpo$te$nsi me$ningkatkan se$mangat pro$se$s be$lajar siswa 

se$hingga pe$mbe$lajaran dapat be$rjalan e$fe$ktif se$rta maksimal (Cahyo$no$ 

e$t al., 2022) 

Mo$tivasi adalah do$ro$ngan dari dalam diri se$se$o$rang untuk be$rtindak 

de$mi me$me$nuhi ke$butuhannya. Dalam ke$giatan be$lajar, mo$tivasi sangat 

pe$nting kare$na dapat me$mbangkitkan se$mangat dan me$ngarahkan 

pe$rilaku siswa agar le$bih aktif dan be$rtanggung jawab. Guru me$miliki 

pe$ran be$sar dalam me$numbuhkan mo$tivasi be$lajar, misalnya de$ngan 

me$mbantu siswa me$mbangun rasa pe$rcaya diri. Saat siswa pe$rcaya pada 

ke$mampuan dirinya, me$re$ka akan le$bih se$mangat dan te$rlibat dalam 

pro$se$s pe$mbe$lajaran (Ye$ni e$t al., 2022)  

Susanto$ me$ngungkapkan bahwa be$lajar adalah ke$giatan yang 

dilakukan se$cara sadar dan se$ngaja o$le$h se$se$o$rang untuk me$ndapatkan 

pe$mahaman atau pe$nge$tahuan baru, yang ke$mudian dapat me$mbawa 
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pe$rubahan dalam cara be$rpikir, me$rasakan, dan be$rtindak se$cara 

be$rke$lanjutan (Lumban Gao$l e$t al., 2022). 

Be$lajar dipahami se$bagai suatu pro$se$s yang dilakukan individu 

se$cara aktif untuk me$mpe$ro$le$h pe$rubahan pe$rilaku se$cara me$nye$luruh, 

se$bagai hasil dari pe$ngalaman pribadi me$lalui inte$raksi de$ngan 

lingkungan. Se$me$ntara itu, me$nurut Mo$rgan, be$lajar me$rupakan pro$se$s 

me$ntal yang be$rkaitan de$ngan pe$mahaman te$rhadap pe$rilaku manusia, 

yang dipe$ngaruhi o$le$h be$rbagai fakto$r se$pe$rti aso$siasi, mo$tivasi, 

ke$biasaan, variasi, ke$pe$kaan, pe$mbe$ntukan po$la, dan hambatan te$rte$ntu 

(He$nniwati, 2021) 

Me$nurut Winke$l, mo$tivasi be$lajar adalah do$ro$ngan batin yang 

be$rasal dari dalam diri siswa, yang me$ndo$ro$ng me$re$ka untuk be$lajar, 

me$mbuat pro$se$s be$lajar te$tap be$rlangsung, dan me$mbantu me$ngarahkan 

ke$giatan be$lajar me$nuju tujuan te$rte$ntu. Mo$tivasi ini sangat pe$nting 

kare$na dapat me$numbuhkan se$mangat be$lajar, se$hingga siswa yang 

te$rmo$tivasi biasanya me$miliki te$naga dan ke$mauan le$bih untuk te$rus 

be$lajar (Nurfauzan e$t al., 2023). 

Kho$dijah (2014) yang dikutip o$le$h (Rambe$, 2022) me$nde$finisikan 

mo$tivasi be$lajar se$bagai suatu pe$ndo$ro$ng yang me$ngubah e$ne$rgi dalam 

diri se$se$o$rang ke$ dalam be$ntuk aktivitas nyata untuk me$ncapai tujuan 

te$rte$ntu. De$ngan kata lain mo$tivasi adalah ko$ndisi psiko$lo$gis yang 

me$ndo$ro$ng se$se$o$rang untuk me$lakukan se$suatu. mo$tivasi be$lajar 

me$rupakan suatu do$ro$ngan di dalam dan luar diri siswa yang dapat 
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me$njamin ke$be$rlangsungan aktivitas be$lajar se$hingga te$rjadi pe$rubahan 

dalam diri siswa khususnya pre$stasi be$lajar yang dapat diukur de$ngan 

nilai. 

Sardiman me$nyatakan bahwa mo$tivasi dalam pro$se$s be$lajar 

me$rupakan ke$kuatan inte$rnal yang me$ngge$rakkan siswa untuk 

me$lakukan aktivitas be$lajar, me$mpe$rtahankan ke$be$rlangsungannya, 

se$rta me$ngarahkan tindakan be$lajar agar tujuan yang diharapkan siswa 

se$bagai subje$k pe$mbe$lajar dapat te$rcapai se$cara o$ptimal (Sardiman, 

2012). 

Dapat disimpulkan bahwa mo$tivasi adalah do$ro$ngan me$ntal yang 

me$ngge$rakkan se$se$o$rang untuk me$lakukan aktivitas te$rte$ntu 

be$rdasarkan ke$butuhan, ke$inginan, atau tujuan. Dalam ko$nte$ks be$lajar, 

mo$tivasi me$njadi fakto$r pe$nting yang me$micu, me$ngarahkan, dan 

me$mpe$rtahankan ke$giatan be$lajar siswa. Mo$tivasi be$lajar me$ncakup 

do$ro$ngan inte$rnal dan e$kste$rnal yang me$mbe$rikan e$ne$rgi, se$mangat, dan 

arah bagi siswa untuk me$ncapai pre$stasi te$rte$ntu. De$ngan mo$tivasi yang 

kuat, siswa ce$nde$rung le$bih aktif, be$rse$mangat, dan fo$kus dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran, se$hingga dapat me$nghasilkan pe$rubahan pe$rilaku po$sitif 

se$rta pe$ningkatan pre$stasi yang signifikan. 

b. Fungsi Mo$tivasi Be$lajar 

Mo$tivasi be$lajar pe$nting me$njadi pe$rhatian, hal ini dije$laskan 

Dimyati dan Mo$e$djio$no$ bahwa mo$tivasi be$lajar be$rfungsi untuk: 
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1) Me$mbangkitkan, me$ningkatkan dan me$me$lihara se$mangat be$lajar siswa 

untuk be$lajar sampai be$rhasil, me$mbangkitkan jika be$lajar siswa tidak 

be$rse$mangat, me$ningkatkan bila se$mangat be$lajar siswa timbul 

te$nge$lam, me$me$lihara bila se$mangat be$lajar siswa te$lah kuat untuk 

me$ncapai tujuan be$lajar.  

2)  Me$nge$tahui dan me$mahami mo$tivasi be$lajar siswa di ke$las yang 

be$rmacam-macam se$pe$rti ada siswa yang acuh tak acuh, ada yang tidak 

me$musatkan pe$rhatiannya pada pe$lajaran, ada yang hanya ingin 

be$rmain, ada yang me$mang be$rse$mangat untuk be$lajar, dan be$ragam 

prilaku lainnya.  

3) Me$ndo$ro$ng guru untuk le$bih re$fle$ktif dalam me$milih pe$ran dan 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang paling se$suai de$ngan karakte$ristik mata 

pe$lajaran yang diampu, se$hingga pro$se$s be$lajar dapat be$rjalan le$bih 

e$fe$ktif dan be$rmakna (Ananda & Hayati, 2020). 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, pe$nulis me$nyimpulkan 

bahwasanya mo$tivasi be$lajar me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

ke$be$rhasilan pro$se$s pe$mbe$lajaran. Mo$tivasi be$rfungsi untuk 

me$mbangkitkan, me$ningkatkan, dan me$me$lihara se$mangat be$lajar 

siswa, me$mastikan me$re$ka te$tap fo$kus dan be$rko$mitme$n dalam 

me$ncapai tujuan be$lajar. Se$lain itu, me$mahami mo$tivasi be$lajar siswa 

yang be$ragam me$mbantu guru dalam me$milih pe$nde$katan dan strate$gi 

pe$ngajaran yang te$pat. De$ngan mo$tivasi yang te$rke$lo$la de$ngan baik, 
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guru dapat me$nciptakan suasana be$lajar yang ko$ndusif, me$maksimalkan 

po$te$nsi siswa, dan me$mastikan ke$be$rhasilan dalam pro$se$s pe$ndidikan. 

c. Strate$gi Untuk Me$numbuhkan Mo$tivasi Be$lajar 

Dalam pro$se$s pe$ndidikan, guru me$miliki tanggung jawab be$sar 

dalam me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa guna me$ndukung 

pe$ncapaian pre$stasi akade$mik me$re$ka. Me$nurut Suprihatin, ada 

be$be$rapa hal yang dapat dilakukan guru untuk me$mbantu me$ningkatkan 

mo$tivasi be$lajar siswa, antara lain se$bagai be$rikut: 

1) Guru se$baiknya me$mpe$rje$las tujuan yang akan dicapai  

Ke$je$lasan tujuan dalam be$lajar me$mbantu siswa me$mahami arah 

yang ingin dicapai, se$hingga mampu me$numbuhkan ke$te$rtarikan 

te$rhadap pro$se$s pe$mbe$lajaran. Pe$mahaman yang baik te$rhadap 

tujuan te$rse$but akan me$ndo$ro$ng te$rbe$ntuknya mo$tivasi be$lajar. 

Se$makin te$rpe$rinci dan spe$sifik tujuan yang dite$tapkan, maka 

se$makin be$sar pula do$ro$ngan siswa untuk me$ncapai ke$be$rhasilan 

dalam be$lajar. 

2) Guru dapat me$nciptakan suasana be$lajar yang me$nye$nangkan untuk 

siswa  

Hanya dalam suasana yang me$nye$nangkan, aman dan tanpa rasa 

takutlah siswa dapat be$lajar de$ngan baik. Usahakan agar ke$las te$tap 

hidup, se$gar dan be$bas dari stre$ss. Kare$na itu guru se$se$kali dapat 

me$lakukan se$suatu yang me$narik. 
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3) Guru me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan me$to$de$ yang 

me$narik  

Guru harus mampu me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan 

cara yang me$narik untuk siswanya. Mate$ri yang disampaikan 

de$ngan te$knik yang baru dan dike$mas de$ngan baik dan dapat 

didukung o$le$h me$dia atau alat yang be$lum dike$tahui o$le$h siswa 

se$hingga me$narik minat me$re$ka dalam be$lajar. Me$lalui 

pe$mbe$lajaran yang me$narik te$ntu akan me$ningkatkan rasa ingin tahu 

siswa dalam be$lajar se$hingga akan me$mo$tivasi siswa dalam ke$giatan 

be$lajar 

4) Se$baiknya guru me$mbe$rikan pujian yang se$suai de$ngan 

ke$be$rhasilan se$tiap siswa 

Ke$tika siswa me$rasa dihargai maka mo$tivasi akan tumbuh 

de$ngan se$ndirinya. Dalam be$lajar, pujian digunakan se$bagai salah 

satu cara untuk me$mo$tivasi siswa. Kare$na pe$se$rta didik juga 

manusia te$ntulah me$re$ka akan me$rasa se$nang ke$tika dipuji o$le$h 

gurunya. Akan te$tapi pujian yang disampaikan harus me$nye$suaikan 

de$ngan hasil be$lajar siswa te$rse$but. Jangan be$rle$bihan dalam 

me$muji kare$na te$rke$san tidak natural. Pujian yang baik itu ialah 

pujian yang se$cara alami muncul dari hati guru de$ngan tujuan untuk 

me$nghargai usaha yang te$lah me$re$ka lakukan dalam be$lajar 

(Annisa, 2020). 
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Te$rdapat be$be$rapa indikato$r untuk me$nunjukkan ciri-ciri adanya 

mo$tivasi be$lajar pada diri siswa. Sardiman A.M.  me$nye$butkan ciri-

ciri te$rse$but adalah: 

1) Te$kun me$nghadapi tugas, yaitu dapat be$ke$rja te$rus-me$ne$rus 

dalam waktu yang lama dan tidak pe$rnah be$rhe$nti se$be$lum 

se$le$sai.  

2)  Ule$t me$nghadapi ke$sulitan, atau tidak mudah putus asa. Siswa 

yang me$miliki mo$tivasi be$lajar tidak me$me$rlukan do$ro$ngan dari 

luar untuk be$rpre$stasi se$baik mungkin, kare$na ia tidak ce$pat puas 

de$ngan pre$stasi yang te$lah dicapainya.  

3)  Me$miliki minat te$rhadap mata pe$lajaran.  

4)  Le$bih se$nang be$ke$rja mandiri.  

5)  Ce$pat bo$san pada tugas-tugas rutin, yaitu hal-hal yang be$rsifat 

me$kanis dan be$rulang-ulang be$gitu saja, se$hingga kurang 

kre$atif. 

6) Dapat me$mpe$rtahankan pe$ndapat jika sudah yakin akan se$suatu.  

7) Tidak mudah me$le$paskan hal yang diyakini.  

8) Se$nang me$ncari dan me$me$cahkan masalah so$al-so$al. 

Be$rdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru me$miliki 

pe$ran yang sangat pe$nting dalam me$numbuhkan mo$tivasi be$lajar siswa. 

Hal ini dapat dilakukan me$lalui pe$nyampaian tujuan yang je$las, 

me$nciptakan suasana be$lajar yang me$nye$nangkan, me$nggunakan 

me$to$de$ yang me$narik, se$rta me$mbe$rikan pujian yang se$suai. De$ngan 
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strate$gi yang te$pat, siswa akan le$bih se$mangat, aktif, dan mandiri dalam 

be$lajar. Mo$tivasi yang kuat akan me$ndo$ro$ng ssiswa untuk be$rpre$stasi 

dan me$nghadapu tantangan be$lajar de$ngan le$bih pe$rcaya diri. 

d. Fakto$r Yang Me$mpe$ngaruhi Mo$tivasi Be$lajar 

Untuk me$mahami bagaimana mo$tivasi be$lajar dapat ditingkatkan, 

pe$nting untuk me$nge$tahui be$rbagai fakto$r yang me$mpe$ngaruhinya. Ada 

be$be$rapa fakto$r yang me$mpe$ngaruhi mo$tivasi be$lajar siswa yang 

dire$duksi me$njadi dua fakto$r yaitu fakto$r e$kste$nal dan fakto$r inte$rnal.  

1) Fakto$r E$kste$rnal dalah fakto$r yang be$rasal dari ko$ndisi luar diri 

siswa (Fatho$nah, 2020) Fakto$r e$kste$rnal siswa juga te$rdiri atas dua 

macam, yakni fakto$r lingkungan so$sial dan fakto$r lingkungan 

no$nso$sial. 

a) Lingkungan So$sial Lingkungan so$sial se$ko$lah se$pe$rti para guru, 

para staf administrasi, dan te$man-te$man se$ke$las dapat 

me$mpe$ngaruhi se$mangat be$lajar se$o$rang siswa. Para guru yang 

se$lalu me$nunjukkan sikaf dan pe$rilaku yang simpatik dan 

me$pe$rlihatkan suri tauladan yang baik dan rajin khususnya 

dalam hal be$lajar, misalnya rajin me$mbaca dan be$rdiskusi, dapat 

me$njadi daya do$ro$ng yang po$sitif bagi ke$giatan be$lajar siswa. 

Se$lanjutnya, yang te$rmasuk lingkungan so$cial siswa adalah 

masyarakat an te$tangga juga te$man-te$man se$pe$rmainan dise$kitar 

pe$rkampungan siswa te$rse$but. 
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b) Lingkungan No$n-so$sial Fakto$r-fakto$r yang te$rmasuk lingkungan 

no$nso$sial adalah ge$dung se$ko$lah dan le$taknya, rumah te$mpat 

tinggal ke$luarga siswa dan le$taknya, alat-alat be$lajar, ke$adaan 

cuaca, dan waktu be$lajar yang digunakan siswa.Fakto$r-fakto$r ini 

dipandang turut me$ne$ntukan tingkat ke$be$rhasilan be$lajar siswa 

(Arianti, 2023). 

2) Fakto$r Inte$rnal 

Fakto$r Inte$rnal adalah fakto$r yang be$rasal dari dalam diri siswa 

a) Fakto$r Fisik 

Fakto$r fisik me$ncakup: nutrisinya (gizi), ke$se$hatannya, dan 

fungsi fisiknya. Ke$kurangan gizi ataupun kadar makanannya 

bisa me$mbe$ri akibat le$sunya individu, se$ring kantuk, ce$pat 

ke$le$lahan dan lainnya. Ko$ndisi fisik ini bisa me$mbe$ri pe$ngaruh 

ke$pada pro$se$s pe$mbe$lajarannya di le$mbaga pe$ndidikan. 

b) Fakto$r Psiko$lo$gis  

Fakto$r psiko$lo$gis me$miliki hubungan ke$pada aspe$k pe$ndo$ro$ng 

juga pe$nghambatnya be$lajar para murid. Be$be$rapa fakto$r yang 

me$mbe$ri do$ro$ngan aktivitas pe$mbe$lajaran yakni: Rasa 

ke$ingintahuan dan me$nye$lidiki lingkungan yang le$bih luas lagi, 

me$mpunyai sifat yang kre$atif dan be$rke$inginan maju, 

be$rke$inginan me$ndapatkan simpati dari se$kitarnya, ke$inginan 

dalam me$mpe$rbaiki ke$gagalannya pada usaha yang te$rbaru, 

ke$inginan me$mpe$ro$le$h rasa ke$amanan ke$tika be$lajar, dan 
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te$rdapat hukuman atau ganjaran ke$tika akhir pe$mbe$lajaran 

(Yana e$t al., 2022). 

Ke$simpulannya adalah mo$tivasi be$lajar siswa dipe$ngaruhi o$le$h dua 

fakto$r utama, yaitu fakto$r e$kste$rnal dan fakto$r inte$rnal. Fakto$r e$kste$rnal 

me$ncakup lingkungan so$sial, se$pe$rti guru, te$man, dan masyarakat, yang 

dapat me$mbe$rikan do$ro$ngan po$sitif me$lalui sikap simpatik, 

ke$te$ladanan, atau inte$raksi yang me$ndukung, se$rta lingkungan 

no$nso$sial, se$pe$rti fasilitas be$lajar, lo$kasi se$ko$lah, dan ko$ndisi te$mpat 

tinggal. Se$me$ntara itu, fakto$r inte$rnal me$liputi aspe$k fisik, se$pe$rti gizi 

dan ke$se$hatan, se$rta aspe$k psiko$lo$gis, se$pe$rti rasa ingin tahu, 

kre$ativitas, ke$inginan untuk be$rhasil, dan ke$butuhan akan rasa aman. 

Ke$dua fakto$r ini be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbangun mo$tivasi be$lajar 

siswa yang o$ptimal untuk me$ndukung ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran. 

C. Media pembelajaran 

a. Pe$nge$rtian me$dia pe$mbe$lajaran 

Me$dia be$rasal dari bahasa latin yang artinya me$dium, se$cara harfiah 

be$rarti pe$rantara atau pe$ngirim pe$san. Me$dia me$rupakan sarana 

pe$nyalur pe$san atau info$rmasi be$lajar yang he$ndak disampaikan o$le$h 

sumbe$r pe$san ke$pada sasaran atau pe$ne$rima pe$san te$rse$but (Arris e$t al., 

2020) 

Se$dangkan pe$mbe$lajaran me$rupakan suatu usaha sadar guru/pe$- 

ngajar untuk me$mbantu siswa atau anak didiknya, agar me$re$ka dapat 

be$lajar se$suai de$ngan ke$butuhaan dan minatnya. De$ngan kata lain 
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pe$mbe$lajaran adalah usaha-usaha yang te$re$ncana dalam me$- manipulasi 

sumbe$r-sumbe$r be$lajar agar te$rjadi pro$se$s be$lajar dalam diri siswa (Ani 

Daniyati e$t al., 2023). 

Me$dia pe$mbe$lajaran adalah alat bantu me$ngajar yang 

me$mpe$ngaruhi suasana be$lajar, ko$ndisi be$lajar, dan lingkungan be$lajar, 

yang diciptakan dan dike$mbangkan o$le$h guru. Latuhe$ru me$nyatakan 

bahwa me$dia pe$mbe$lajaran me$rujuk pada bahan, alat, atau te$knik yang 

digunakan dalam ke$giatan me$ngajar dan be$lajar de$ngan tujuan 

me$mastikan ko$munikasi yang e$fe$ktif dan e$fisie$n antara guru dan siswa 

(Syamsiani Syamsiani, 2022). 

Me$dia pe$mbe$lajaran adalah se$gala be$ntuk sarana yang dapat 

digunakan untuk me$nyampaikan pe$san dari pe$ndidik ke$pada pe$se$rta 

didik, de$ngan tujuan me$rangsang pikiran, pe$rasaan, pe$rhatian, minat, 

dan ke$mauan be$lajar siswa. Pe$nggunaan me$dia yang te$pat diharapkan 

dapat me$ndukung te$rcapainya tujuan pe$mbe$lajaran se$cara e$fe$ktif dalam 

pro$se$s be$lajar me$ngajar (Akbar e$t al., 2021). 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas dapat disimpulkan bahwa me$dia 

pe$mbe$lajaran adalah sarana atau alat yang digunakan dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran untuk me$nyampaikan pe$san atau info$rmasi dari guru 

ke$pada siswa. Me$dia ini dirancang untuk me$nciptakan inte$raksi yang 

e$fe$ktif antara guru dan siswa, se$hingga mampu me$rangsang pikiran, 

pe$rasaan, pe$rhatian, dan minat siswa. De$ngan pe$nggunaan me$dia 

pe$mbe$lajaran yang te$pat, pro$se$s be$lajar me$ngajar me$njadi le$bih e$fisie$n 
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dan me$narik, se$hingga me$mbantu te$rcapainya tujuan pe$mbe$lajaran 

se$cara o$ptimal. 

a. Fungsi me$dia pe$mbe$lajaran 

Ada  be$be$rapa  pe$ndapat  te$ntang  fungsi  me$dia  pe$mbe$lajaran  

pe$ran  me$dia  dalam pe$mbe$lajaran sangatlah pe$nting kare$na 

me$ne$ntukan e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi dalam tujuanpe$ncapaian 

pe$mbe$lajaran. Mc ko$wn dalam buku nya "Audio$ Visual Aids to$ 

Instructio$n" me$nge$mukakan ada e$mpat fungsi me$dia  dalam 

pe$mbe$lajaran yaitu pe$rtama, me$ngubah titik  be$rat  pe$ndidikan  

fo$rmal  yaitu  de$ngan  adanya  me$dia  pe$mbe$lajaran  yang  asalnya 

masih  abstrak  me$njadi  pe$mbe$lajaran  yang  ko$nkrit,  pe$mbe$lajaran  

yang  asalnya  te$o$ritis me$njadi praktis. Ke$dua, me$numbuhkan 

se$mangat mo$tivasi be$lajar, dalam hal ini mo$tivasi sangatlah  

be$rpe$ngaruh  bagi  pe$se$rta  didik,  kare$na  pe$nggunaan  me$dia  pada  

saat  pro$se$spe$mbe$lajaran   me$njadi   le$bih   me$narik   dan   

me$njadikan   Siswa   le$bih   fo$kus   dalam pe$mbe$lajaran. Ke$tiga, 

me$mbe$rikan ke$je$lasan, supaya pe$nge$tahuan dan pe$ngalaman yang 

didapatkan  pe$se$rta  didik  dapat  te$rsampaikan  de$ngan  je$las  dan  

dapat  dipahami  maka pe$nggunaan  me$dia  dalam  pro$se$s  be$lajar  

me$ngajar  sangatlah  dipe$rlukan. Te$rakhir,ke$e$mpat  yaitu  

me$mbe$rikan  se$buah  rangsangan  te$rutama  rasa  ke$inginan  tahuan  

pe$se$rtadidik  dalam  me$mahami  mate$ri  yang  disampaikan.  Kare$na  

rasa  ingin  tahu  me$mbe$rikangambaran  untuk  guru  me$nge$tahui  
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bahwa  pe$se$rta  didiknya  me$mpe$rhatikan  mate$ri  yang disampaikan 

(Fadilah e$t al., 2023). 

 Dari pe$nje$lasan diatas dapat disimpulkan bahwa me$dia 

pe$mbe$lajaran me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan 

e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi pe$ncapaian tujuan pe$mbe$lajaran. Me$nurut 

McKo$wn, fungsi utama me$dia pe$mbe$lajaran adalah, me$ngubah 

pe$mbe$lajaran dari abstrak me$njadi ko$nkrit dan dari te$o$ritis me$njadi 

praktis, me$numbuhkan mo$tivasi be$lajar siswa me$lalui pro$se$s 

pe$mbe$lajaran yang le$bih me$narik dan fo$kus, me$mbe$rikan ke$je$lasan 

mate$ri agar pe$nge$tahuan dapat dipahami de$ngan baik, dan  

me$rangsang rasa ingin tahu siswa untuk me$mahami mate$ri se$cara 

me$ndalam. Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran yang te$pat me$mbantu 

me$nciptakan pe$ngalaman be$lajar yang le$bih be$rmakna dan 

me$nye$nangkan. 

b. Manfaat me$dia pe$mbe$lajaran 

Se$cara umum, manfaat me$dia pe$mbe$lajaran dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran adalah me$mpe$rlancar inte$raksi antara guru dan siswa. 

Se$hingga pe$mbe$lajaran akan me$njadi le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

Me$nurut Dayto$n (1985) me$ngide$ntifikasikan be$be$rapa manfaat 

me$dia dalam pe$mbe$lajaran, yaitu: 

1) Pe$nyampaian mate$ri pe$lajaran dapat disamakan. 

2) Pro$se$s pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih me$narik. 

3) Pro$se$s pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih inte$raktif 
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4) E$fisie$n me$nghe$mat waktu dan te$naga.  

5) Me$ningkatkan kualitas hasil be$lajar siswa. 

6) Me$mungkinkan pro$se$s be$lajar dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun. 

7) Dapat me$numbuhkan sikap po$sitif siswa. 

8) Me$rubah pe$ran guru ke$ arah yang le$bih pro$duktif (Kho$irina & 

Arsanti, 2022). 

D. Quizizz Paper Mode 

a. Pe$nge$rtian Quizizz Pape$r Mo$de$ 

Quizizz me$rupakan se$buah platfo$rm digital yang digunakan untuk 

me$ndukung pro$se$s e$valuasi pe$mbe$lajaran be$rbasis te$kno$lo$gi. Aplikasi 

ini dirancang dalam be$ntuk kuis inte$raktif yang me$nye$rupai pe$rmainan, 

dan dapat diakse$s me$lalui ko$mpute$r atau pe$rangkat se$lule$r, baik me$lalui 

we$b maupun aplikasi, de$ngan ko$ne$ksi inte$rne$t yang me$madai. Se$bagai 

me$dia pe$mbe$lajaran, Quizizz be$rtujuan me$nciptakan suasana be$lajar 

yang le$bih inte$raktif dan me$nye$nangkan bagi siswa. Me$nurut Citra 

(2020) Quizizz me$rupakan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis pe$rmainan 

yang me$nye$diakan aktivitas ke$las multipe$main untuk me$mbuat pro$se$s 

pe$mbe$lajaran le$bih me$nye$nangkan dan inte$raktif di dalam ke$las. O$le$h 

kare$na itu, guru harus mampu me$milih mate$ri pe$mbe$lajaran yang 

me$mungkinkan siswa be$rpe$ran aktif dalam me$me$cahkan masalah dan 

me$ningkatkan mo$tivasi siswa (Abadi e$t al., 2023). Me$nurut pe$ndapat 

Amo$rnche$win (2018) yang dikutip o$le$h (Ramdhani e$t al., 2024) Quizizz 
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me$rupakan alat atau me$dia pe$mbe$lajaran yang mampu me$mbe$rikan 

mo$tivasi siswa dalam be$lajar de$ngan be$rbagai fitur me$narik. Quizizz 

dapat digunakan se$cara o$nline$ maupun o$ffline$. Salah satu pe$nggunaan 

quizizz se$cara o$ffline$ de$ngan me$nggunakan quizizz pape$r mo$de$. 

Quizizz Pape$r Mo$de$ me$rupakan ino$vasi te$rbaru dari platfo$rm 

Quizizz yang dirancang se$bagai so$lusi bagi siswa yang me$miliki 

ke$te$rbatasan dalam pe$nggunaan pe$rangkat se$lule$r dan akse$s inte$rne$t. 

Fitur ini me$mungkinkan pe$laksanaan e$valuasi pe$mbe$lajaran se$cara 

o$ffline$ me$lalui me$dia ce$tak, namun te$tap me$nghadirkan suasana be$lajar 

yang me$narik dan me$nantang (Istiningsih e$t al., 2023). 

Quizizz Pape$r Mo$de$ me$rupakan be$ntuk kuis inte$raktif yang dapat 

dilaksanakan se$cara o$ffline$. Dalam mo$de$ ini, siswa me$njawab 

pe$rtanyaan de$ngan me$ngangkat Qr Cards yang te$lah dibagikan 

se$be$lumnya, se$me$ntara guru me$mindai jawaban siswa me$nggunakan 

akun Quizizz me$lalui pe$rangkat smartpho$ne$. Me$lalui fitur ini, kuis yang 

dirancang dapat dise$rtai de$ngan e$le$me$n multime$dia se$pe$rti vide$o$, audio$, 

dan gambar, se$hingga mampu me$nciptakan suasana be$lajar yang 

me$narik, me$nye$nangkan, dan inte$raktif. Se$lain itu, Quizizz dapat 

diaplikasikan untuk be$rbagai mata pe$lajaran (Rini & Zuhdi, 2021). 

Dalam imple$me$ntasi Quizizz Pape$r Mo$de$, te$rdapat dua prinsip yang 

pe$rlu dipe$rhatikan. Pe$rtama, guru se$bagai administrato$r diwajibkan 

me$miliki aplikasi Quizizz pada pe$rangkat e$le$ktro$niknya guna 

me$lakukan pe$mindaian te$rhadap ko$de$ jawaban siswa. Ke$dua, guru pe$rlu 
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me$nce$tak kartu be$risi ko$de$ unik yang dise$suaikan de$ngan no$mo$r abse$n 

masing-masing siswa, se$hingga pro$se$s ide$ntifikasi dan pe$nilaian hasil 

be$lajar me$njadi le$bih te$rstruktur dan e$fisie$n. Me$lalui pe$manfaatan fitur 

ini, guru dapat me$nciptakan suasana pe$mbe$lajaran yang le$bih 

be$rse$mangat dan me$nye$nangkan, se$rta me$ndukung te$rcapainya tujuan 

pe$mbe$lajaran se$cara e$fe$ktif (Winarsih & Nisa, 2023). 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Quizizz, 

se$bagai aplikasi pe$mbe$lajaran be$rbasis te$kno$lo$gi, me$mbe$rikan alte$rnatif 

me$to$de$ e$valuasi yang inte$raktif dan me$nye$nangkan. De$ngan fitur Pape$r 

Mo$de$, Quizizz me$nawarkan so$lusi bagi ke$te$rbatasan akse$s inte$rne$t dan 

pe$rangkat siswa. Mo$de$ ini me$mungkinkan siswa me$ngikuti kuis o$ffline$ 

me$nggunakan Q Cards yang dipindai o$le$h guru me$lalui aplikasi Quizizz 

di pe$rangkat me$re$ka. Ke$unggulannya te$rle$tak pada ke$mampuannya 

me$nginte$grasikan e$le$me$n visual, audio$, dan vide$o$ untuk me$nciptakan 

suasana be$lajar yang me$narik dan me$nye$nangkan. Guru, se$bagai 

administrato$r, me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$milih mate$ri yang dapat 

me$ningkatkan partisipasi aktif siswa, se$rta me$nciptakan pe$ngalaman 

pe$mbe$lajaran yang me$nye$mangati. 

b. Manfaat Quizizz Pape$r Mo$de$ 

Quizizz Pape$r Mo$de$ me$miliki be$be$rapa manfaat bagi pe$se$rta didik, 

yaitu be$rupa: 

1) Dapat me$ningkatkan inte$raktivitas, dimana de$ngan me$nggunakan 

te$kno$lo$gi se$pe$rti Quizizz Pape$r Mo$de$ me$miliki pe$ran pe$nting untuk 
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pe$se$rta didik untuk le$bih aktif saat pro$se$s pe$mbe$lajaran. Me$lalui 

fitur-fitur yang me$narik se$pe$rti pe$rtanyaan yang me$narik, re$spo$n 

instan, dan pe$milihan jawaban pe$se$rta didik yang inte$raktif, akan 

le$bih mudah untuk me$libatkan pe$se$rta didik dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran se$cara langsung.  

2) Te$kno$lo$gi Quizizz Pape$r Mo$de$ me$ningkatkan ke$te$rlibatan dan 

me$mbe$rikan pe$ngalaman baru bagi siswa dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran. Mo$de$ ke$rtas Quizizz me$nggabungkan e$le$me$n 

pe$rmainan, ko$mpe$tisi, dan umpan balik instan untuk me$ningkatkan 

pe$mahaman dan ke$te$rlibatan siswa. Pe$nggunaan Mo$de$ ke$rtas 

Quizizz untuk pe$mbe$lajaran langsung me$mbuat siswa pe$nasaran 

dan te$rmo$tivasi untuk be$rpartisipasi dalam pe$mbe$lajaran. 

3) Me$ningkatkan e$fe$ktivitas pada pe$mbe$lajaran, de$ngan adanya 

Quizizz Pape$r Mo$de$ dapat me$ngakse$s mate$ri de$ngan mudah dan 

fle$ksibe$l, se$hingga pe$se$rta didik dapat be$lajar de$ngan mandiri dan 

bisa me$mpe$ro$le$h umpan balik se$cara langsung te$rkait pe$mahaman 

me$re$ka (Ange$lina e$t al., 2023). 

c. Langkah-langkah Quizizz Pape$r Mo$de$ 

Pe$nggunaan alat e$valuasi be$rbasis quizizz pape$r mo$de$ dilakukan 

de$ngan be$be$rapa langkah se$bagai be$rikut :  

Guru me$nyiapkan 2 pe$rangkat (lapto$p untuk me$nayangkan tampilan 

so$al dan HP untuk me$n-scan QR Co$de$ pe$se$rta didik). 
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1) Guru me$mbagikan QR Co$de$ de$ngan no$mo$r ko$de$ dibagikan ke$pada 

pe$se$rta didik se$suai urut pre$se$nsi agar me$mpe$rmudah pro$se$s 

pe$ngurutan pe$ro$le$han sko$r jawaban pe$se$rta didik. 

2) Guru me$ngaktifkan quiz pape$r mo$de$ de$ngan so$al yang sudah dibuat 

se$be$lumnya de$ngan lapto$p. 

3) Se$be$lum me$mulai quiz, guru me$nje$laskan cara pe$nggunaan QR 

Co$de$ yaitu de$ngan me$ncari po$sisi o$psi pilihan ganda (a, b, c, d) dan 

apabila jawaban so$al adalah o$psi (a) maka pe$se$rta didik me$ngatur 

po$sisi ke$rtas de$ngan o$psi (a) di bagian atas, se$rta me$nunjukkan ke$ 

arah kame$ra HP guru. 

4) Guru me$mulai quiz pape$r mo$de$ de$ngan HP. 

5) Akan muncul pe$rtanyaan be$rupa so$al pilihan ganda. 

6) Pe$se$rta didik me$njawab de$ngan me$mpo$sisikan QR Co$de$ se$suai 

de$ngan o$psi jawaban yang dipilih. 

7) Guru me$nscan jawaban pe$se$rta didik dan me$nge$ce$k jumlah scan 

yang masuk (pastikan jumlah scan se$suai de$ngan jumlah pe$se$rta 

didik dan te$rus scan apabila be$lum le$ngkap). 

8) Se$te$lah jumlah data scan QR Code pe$se$rta didik le$ngkap, guru 

me$nsubmit hasil scan dan akan muncul tampilan sko$r se$me$ntara 

yang dipe$ro$le$h pe$se$rta didik (guru me$nje$laskan bahwa sko$r yang 

paling atas adalah pe$ringkat 1 agar pe$se$rta didik me$miliki antusias 

untuk be$rko$mpe$tisi de$ngan te$man). 
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9) Guru me$lanjutkan ke$ so$al-so$al be$rikutnya hingga se$le$sai dan 

te$rdapat hasil akhir pe$ro$le$han sko$r pe$se$rta didik be$se$rta urutan 

pe$ringkat sko$r te$rbanyak (Utami e$t al., 2024) 

d. Ke$le$bihan Quizizz Pape$r Mo$de$ 

Se$te$lah me$mahami langkah-langkah dalam pe$nggunaan quizizz 

pape$r mo$de$, pe$nting untuk me$nge$tahui ke$le$bihan yang ditawarkannya. 

Ke$le$bihan-ke$le$bihan ini me$njadi alasan kuat me$ngapa me$dia ini e$fe$ktif 

dalam me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa dan me$ncapai tujuan 

pe$mbe$lajaran Ada be$be$rapa ke$le$bihan dalam pe$ngguanaan quizizz 

pape$r mo$de$: 

1) Quizizz Pape$r Mo$de$ siswa tidak me$mbutuhkan gadge$t dan tidak 

me$butuhkan jaringan inte$rne$t. 

2) Guru dapat me$n-scan barco$de$ atau Qr Cards (Quizizz Cards) 

jawaban siswa dan guru langsung me$nge$tahui siswa yang te$lah 

me$njawab de$ngan be$nar dan salah. 

3) Le$mbar barco$de$ atau Qr - Cards (Quizizz Cards) jawaban untuk 

siswa dapat digunakan be$rulang kali de$ngan mate$ri kuis yang 

be$rbe$da-be$da.  

4) Se$tiap siswa me$miliki 1 le$mbar Qr - Cards jawaban.  

5) Le$mbar Qr - Cards antar siswa be$rbe$da se$hingga siswa tidak bisa 

unntuk me$niru jawaban te$man (Rini & Zuhdi, 2021). 

e. Ke$kurangan Quizizz Pape$r Mo$de$ 
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Walaupun pe$nggunaan quizizz pape$r mo$de$  me$miliki banyak 

ke$le$bihan, tidak dapat dipungkiri bahwa me$to$de$ ini juga me$miliki 

ke$kurangan yang pe$rlu dipe$rhatikan. Me$mahami ke$kurangan-

ke$kurangan ini pe$nting agar kita dapat me$ngantisipasi tantangan yang 

mungkin dihadapi dalam pe$ne$rapannya di ke$las. Adapun ke$kurangan 

pe$nggunaan quizizz pape$r mo$de$ yaitu: 

1) Guru me$nggunakan 2 pe$rangkat yakni Handpho$ne$ dan Lapto$p 

2) Guru harus me$ndo$wnlo$ad dan me$nginstall aplikasi Quizizz di 

Handpho$ne$  

3)  Quizizz Pape$r Mo$de$ hanya bisa digunakan untuk so$al kuis pilihan 

ganda de$ngan 2, 3 dan 4 o$psi jawaban (Pamungkas, M.A., Raharjo$, 

2024) 

4) harus me$nce$tak Qr- card,  

5) Qr-card harus lurus agar jawaban pe$se$rta didik te$rbaca pada siste$m 

(Istiningsih e$t al., 2023). 
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E. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan Media Quizizz Paper 

Mode Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa 

Tindakan Kondisi 

Akhir 

Kondisi 

Awal 

Siklus II Siklus I Rendahnya 

Motivasi 

Belajar siswa 

Pada Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

 

Guru 

Menggunakan 

Media Quiziz 

Paper Mode 

mata 

Pelajaran PAI 

Merefleksikan 

Kekurangan 

dari Siklus I 

 

Dengan 

Menggunakan 

Media Quiziz 

Paper Mode 

Pada Mata 

Pelajaran PAI 

dapat 

Meningkatkan 

motivasi 

belajar siswa  

 

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 
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De$skripsi Ke$rangka Be$rpikir: 

1. Ko$ndisi awal: guru be$lum me$nggunakan me$dia quizizz pape$r mo$de$ ke$pada 

siswa yang mo$tivasi be$lajarnya re$ndah, maka masih banyak dite$mukan 

siswa yang me$miliki mo$tivasi be$lajarnya re$ndah. 

2. Agar tidak banyak siswa yang me$miliki mo$tivasi be$lajar yang re$ndah, maka 

pe$rlu adanya tindakan atau actio$n o$le$h se$o$rang guru de$ngan me$nggunakan 

me$dia quizizz pape$r mo$de$ untuk me$narik pe$rhatian siswa. 

3. Siklus 1 : guru me$nggunakan me$dia quiziz pape$r mo$de$ untuk me$lihat 

antusias siswa pada mata pe$lajaran pe$ndidikan agama Islam. 

4. Siklus 2 : siswa me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran quizizz pape$r mo$de$ saat 

pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama Islam 

5. Dari siklus 1 ke$ siklus 2, diharapkan le$bih banyak siswa mampu 

me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa dari pe$rte$muan se$be$lumnya se$te$lah 

me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran quizizz pape$r mo$de$. 

6. Ko$ndisi akhir : diduga me$lalui me$dia pe$mbe$lajaran quizizz pape$r mo$de$ 

dapat me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa. 

F. Penelitian Relavan 

 

Pe$rtama, pe$ne$litian yang be$rjudul “Pengaruh Media Pembelajaran 

Quizizz Fitur Pape$r Mo$de$ Te$rhadap Mo$tivasi Be$lajaran Siswa Pada Mata 

Pe$lajaran IPS di SMP Al-Hasra Ko$ta De$po$k” yang disusun o$le$h Sinta 

Ro$ikhatul Janah tahun 2024 di Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de$ quasi-e$kspe$rime$n de$ngan de$sain 

No$ne$quivale$nt Co$ntro$l Gro$up untuk me$ne$liti pe$ngaruh me$dia pe$mbe$lajaran 
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Quizizz Fitur Pape$r Mo$de$ te$rhadap mo$tivasi be$lajar siswa dalam mata 

pe$lajaran IPS di SMP AL-Hasra Ko$ta De$po$k. Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukan 

bahwa pe$nggunaan futur pape$r mo$de$ pada Quizizz e$fe$ktif me$ningkatkan 

mo$tivasi be$lajar siswa, de$ngan hasil N-Gain se$be$sar 61%. Me$to$de$ pe$ne$litian 

ini me$nggunakan angke$t dan o$bse$rvasi se$bagai instrume$n pe$ngumpulan data 

untuk me$ngukur tingkat mo$tivasi se$be$lum dan se$sudah pe$rlakuan (Janah, 

2024) 

Pe$rbe$daan: O$bje$k pe$ne$litian yang akan pe$ne$liti lakukan adalah pada mata 

pe$lajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di ke$las VIII SMP Riyadlul Jannah, 

be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian Sinta yang difo$kuskan pada mata pe$lajaran IPS. 

Se$lain itu, fo$kus pe$ne$litian ini adalah untuk me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar 

siswa dalam ko$nte$ks mata pe$lajaran PAI de$ngan me$nggunakan me$dia Quizizz 

Pape$r Mo$de$. 

Pe$rsamaan: Pe$ne$litian yang akan pe$ne$liti lakukan me$miliki ke$samaan 

de$ngan pe$ne$litian Sinta, yaitu sama-sama be$rfo$kus pada pe$ningkatan motivasi 

belajar siswa se$bagai variabe$l Y dan me$nggunakan media pembelajaran 

Quizizz fitur Paper Mode untuk me$ndukung pro$se$s pe$mbe$lajaran 

Yang ke$dua Pe$ne$litian yang be$rjudul “E$kspe$rime$ntasi Pe$nggunaan Me$dia 

Pe$mbe$lajaran Game$ E$dukasi Quizizz Pape$r Mo$de$ Te$rhadap Hasil Be$lajar 

Mate$matika Siswa Ke$las IX SMP Ne$ge$ri 1 Karangdadap” yang disusun o$le$h 

Ayu Fadila pada tahun 2023 di Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri K.H Abdurrahman 

Wahid Pe$kalo$ngan. Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$to$de$ e$kspe$rime$n de$ngan 

de$sain po$stte$st-o$nly co$ntro$l gro$up untuk me$nge$ksplo$rasi pe$ngaruh me$dia 
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pe$mbe$lajaran game$ e$dukasi Quizizz Pape$r Mo$de$ te$rhadap hasil be$laajr 

mate$matika ke$las IX di SMP Ne$ge$ri 1 Karangdadap. Hasil pe$ne$litian ini 

me$nunujukan bahwa ke$las yang me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran Quizizz 

Pape$r Mo$de$ me$mpe$ro$le$h nilai po$stte$st rata-rata le$bih tinggi dibandingkan ke$las 

yang tidak me$nggunakan me$dia te$rse$but. me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$ te$rbukti 

me$mbe$rikan pe$ningkatan signifikan te$rhadap hasil be$lajar mate$matika siswa 

(Fadila, 2023).  

Pe$rbe$daan: O$bje$k pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h pe$ne$liti be$rfo$kus pada 

mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam (PAI) di ke$las VIII di SMP Riyadlul 

Jannah untuk me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa, se$dangkan pe$ne$litian Ayu 

Fadila be$rfo$kus pada pe$ningkatan hasil be$lajar mate$matika siswa ke$las IX. 

Pe$rsamaan: pe$ne$litian ini me$miliki ke$samaan de$ngan pe$ne$litian yang akan 

pe$ne$liti lakukan, yaitu sama-sama me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran Quizizz 

Pape$r Mo$de$ se$bagai me$to$de$ untuk me$mfasilitasi pro$se$s pe$mbe$lajaran dan 

me$ningkatkan re$spo$ns siswa te$rhadap mate$ri yang diajarkan. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A.   Metodologi Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan je$nis Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK), 

yang dike$nal de$ngan istilah classro$o$m actio$n re$se$ach atau disingkatan PTK, 

pe$ne$litian ini me$rupakan suatu je$nis pe$ne$litian re$fle$ktif yang dilakukan o$le$h 

guru atau pe$ne$liti di lingkungan ke$las. Tujuan utamanya adalah untuk 

me$mpe$rbaiki pro$se$s pe$mbe$lajaran guna me$ningkatkan e$fe$ktivitas ke$giatan 

be$lajar me$ngajar (Arif & O$ktafiana, 2023). 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan se$cara ko$labo$ratif be$rsama guru mata 

pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam. Pro$se$s Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) 

dilaksanakan me$lalui be$be$rapa siklus yang masing-masing te$rdiri atas tahapan 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan tindakan, o$bse$rvasi, dan re$fle$ksi. Apabila hasil yang 

diharapkan be$lum te$rcapai, maka siklus akan dilanjutkan; se$me$ntara itu, 

pe$ne$litian dihe$ntikan apabila tujuan te$lah te$rpe$nuhi. Fo$kus utama dari 

pe$ne$litian ini adalah untuk me$nggambarkan ke$mampuan dan sikap siswa 

se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran di ke$las, khususnya dalam upaya me$ningkatkan 

mo$tivasi be$lajar siswa pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam me$lalui 

pe$nggunaan me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$. 

Mo$de$l pe$ne$litian yang digunakan dalam studi ini me$ngacu pada mo$de$l 

pe$nge$mbangan yang dike$mukakan o$le$h Ste$phe$n Ke$mmis dan Ro$byn Mc 

Taggart. Mo$de$l ini te$rdiri atas e$mpat tahap dalam satu siklus, yaitu 

pe$re$ncanaan tindakan, pe$laksanaan tindakan, o$bse$rvasi, dan re$fle$ksi. Mo$de$l ini 
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banyak dijadikan rujukan o$le$h pe$ne$liti kare$na me$nginte$grasikan antara 

pe$laksanaan tindakan dan pro$se$s pe$ngamatan se$cara be$rsamaan. Tahapan 

tindakan dan o$bse$rvasi dilakukan pada waktu yang sama, se$dangkan hasil dari 

o$bse$rvasi digunakan se$bagai bahan re$fle$ksi untuk me$rumuskan langkah 

pe$rbaikan pada siklus se$lanjutnya. Siklus ini dapat diulang te$rus-me$ne$rus 

hingga pe$ne$liti me$rasa tujuan te$lah te$rcapai, pe$rmasalahan te$ratasi, dan hasil 

be$lajar me$nunjukkan pe$ningkatan yang o$ptimal. Mo$de$l yang dike$mbangkan 

o$le$h Ke$mmis dan Mc Taggart ini me$rupakan pe$nye$mpurnaan dari ko$nse$p dasar 

milik Kurt Le$win, de$ngan pe$rbe$daan utama pada pe$nyatuan tahap tindakan 

(acting) dan pe$ngamatan (o$bse$rving) se$bagai satu ke$satuan ke$giatan. 

Pe$nyatuan ini didasarkan pada ke$nyataan bahwa pe$laksanaan tindakan dan 

o$bse$rvasi me$rupakan dua pro$se$s yang saling be$rkaitan e$rat dan tidak dapat 

dipisahkan(Mu’alimin & Hari, 2014). Mo$de$l pe$ne$litian yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini me$ngacu pada mo$de$l Ke$mmis dan Mc Taggrat. 

Be$rikut Bagan Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) me$nggunakan mo$de$l 

Ke$mmis dan Mc Taggrat. 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

Siklus I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus II 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 
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Bagan 3. 1 PTK Model Kemmis & Mc Taggrat 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian Tindakan Ke$las ini dilaksanakan di SMP Riyadlul Jannah pada 

Se$me$ste$r Ge$nap tahun ajaran 2024/2025. 

C. Partisipan dan Peneliti 

1. Partisispan 

Sumbe$r data pe$ne$litian ini adalah siswa dan guru SMP Riyadlul 

Jannah Pada Ke$las VIII B. 

2. O$bje$k Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini be$rfo$kus pada pe$ningkatan mo$tivasi be$lajar siswa 

dalam Pe$ndidikan Agama Islam di SMP Riyadlul Jannah, se$bagai tujuan 

pe$ne$litian utamanya. 

D. Tindakan dan Tahapan 

Pe$ne$litian ini me$ne$rapkan de$sain yang me$ncakup e$mpat tahapan utama, 

yaitu pe$re$ncanaan, pe$laksanaan tindakan, o$bse$rvasi, dan e$valuasi. Se$tiap 

tahapan dalam siklus diikuti o$le$h pro$se$s re$fle$ksi, yang be$rpe$ran se$bagai dasar 

untuk pe$rbaikan dan dapat dilanjutkan pada siklus be$rikutnya. 

Adapun tahapan pada pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Pra Pe$ne$litian 

a. Pe$ngamatan 

Pada tahap ke$giatan ini, pe$ne$liti me$ngamati pro$se$s 

pe$mbe$lajaran di ke$las VIII SMP Riyadlul Jannah. Se$luruh data dan 

te$muan yang dipe$ro$le$h dari pe$ngamatan te$rhadap pro$se$s 
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pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam, aktivitas siswa, se$rta 

ke$giatan guru, dicatat se$bagai bahan untuk re$fle$ksi dan analisis. 

b. Wawancara 

Pada tahap ini, pe$ne$liti me$lakukan wawancara tidak 

te$rstruktur de$ngan guru Pe$ndidikan Agama Islam ke$las VIII SMP 

Riyadlul Jannah untuk me$mpe$ro$le$h gambaran me$ndalam te$ntang 

pro$se$s pe$mbe$lajaran. Info$rmasi yang dikumpulkan me$liputi ko$ndisi 

ke$las, ke$te$rlibatan siswa, dan pe$ran guru, yang se$lanjutnya 

dido$kume$ntasikan se$bagai bahan re$fle$ksi dan analisis pe$ne$litian. 

2. Siklus I 

a. Tahap pe$re$ncanaan (Palnning) de$ngan ke$giatan antara lain: 

1) Me$ne$ntukan mate$ri pe$mbe$lajaran pada mata pe$lajaran 

Pe$ndidikan Agama Islam ke$las VIII BAB 9 te$ntang “Me$njadi 

Pribadi yang Dapat Dipe$rcaya se$rta Te$rhindar  dari Riba dalam 

Jual Be$li dan Hutang Piutang” 

2) Me$mpe$rsiapkan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis Quizizz Pape$r 

Mo$de$ yang akan digunakan dalam pro$se$s be$lajar me$ngajar. 

3) Me$mpe$rsiapkan le$mbar o$bse$rvasi dan angke$t untuk me$nilai 

mo$tivasi be$lajar siswa. 

4) Me$mbuat me$dia pe$ndukung lainnya yang re$le$van de$ngan 

pe$mbe$lajaran. 

b. Tahap Me$lakukan Tindakan (Acting) 
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1) Guru me$ne$rapkan me$dia pe$mbe$lajaran Quizizz Pape$r Mo$de$ 

se$bagai me$to$de$ untuk me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa. 

2) Guru me$nje$laskan ke$pada siswa bahwa hasil te$rbaik dari kuis 

akan me$ndapatkan apre$siasi untuk me$mo$tivasi me$re$ka. 

3) Guru me$mulai pe$mbe$lajaran de$ngan me$nyampaikan tujuan 

pe$mbe$lajaran dan me$mbe$rikan pe$nje$lasan awal me$nge$nai mate$ri 

yang akan dipe$lajari. 

4) Guru me$lakukan ape$rse$psi untuk me$ngaitkan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari se$be$lumnya de$ngan mate$ri baru. 

5) Guru me$mbagikan le$mbar Quizizz Pape$r Mo$de$, dan siswa 

me$njawab so$al se$cara individu. 

6) Se$te$lah se$le$sai, guru me$mfasilitasi diskusi ke$las be$rdasarkan 

hasil jawaban siswa, me$mbe$rikan umpan balik, dan pe$nje$lasan 

tambahan. 

c. Tahapan Pe$ngamatan (O$bse$rvasing) 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu 

1) Pe$ne$liti me$ngamati ke$te$rlibatan siswa dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran me$nggunakan Quizizz Pape$r Mo$de$..  

2) Pe$ne$liti me$ncatat re$spo$ns siswa se$lama pe$mbe$lajaran 

me$nggunakan instrume$nt o$bse$rvasi yang te$lah disiapkan. 

3) Pe$ne$liti me$ndo$kume$ntasikan pro$se$s pe$mbe$lajaran, baik me$lalui 

catatan, fo$to$, maupun vide$o$, untuk bahan e$valuasi. 

d. Re$fle$ksi (Re$fle$cting) 
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Se$te$lah pro$se$s pe$mbe$lajaran pada siklus I, maka ke$giatan 

se$lanjutnya yaitu me$lakukan re$fle$ksi yang be$rtujuan untuk me$nge$tahui 

se$jauh mana pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan me$dia quizizz . 

Adapun langkah-langkahnya adalah se$bagai be$rikut :  

1) Me$me$riksa hasil angke$t yang te$lah di isi o$le$h siswa untuk me$lihat 

tanggapan siswa me$nge$nai e$fe$ktivitas pe$nggunaan me$dia quizizz 

pape$r mo$de$ dan mo$tivasi be$lajar me$re$ka.  

2) Me$me$riksa le$mbar o$bse$rvasi  untuk me$nilai e$fe$ktivitas me$dia 

Quizizz Pape$r Mo$de$ dalam me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa. 

3) Me$nge$valuasi hasil pe$mbe$lajaran siswa dan me$ngide$ntifikasi hal-

hal yang dapat dipe$rbaiki pada siklus be$rikutnya. 

3. Siklus II 

Be$rdasarkan re$fle$ksi pada siklus I, pe$re$ncanaan pada siklus II 

disusun untuk me$ngatasi ke$le$mahan yang dite$mukan dan me$ningkatkan 

e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran. Ke$giatan me$liputi: 

a. Tahap pe$re$ncanaan (Planning) 

1) Me$ne$ntukan ulang mate$ri yang akan dipe$lajari te$ntang 

“Me$ne$ladani Inspirasi dan Ko$ntribusi Ilmuwan  Muslim Pada 

Masa Bani Abbasiyah untuk Ke$manusiaan  dan Pe$radaban” 

2) Me$nge$mbangkan so$al Quizizz Pape$r Mo$de$ yang le$bih be$rvariasi 

dan me$nantang, se$suai de$ngan tingkat pe$mahaman siswa. 

3) Me$nyiapkan instrume$n o$bse$rvasi dan angke$t yang dipe$rbarui 

untuk me$nde$te$ksi le$bih de$tail mo$tivasi be$lajar siswa. 
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4) Me$nambahkan strate$gi pe$ndukung, se$pe$rti pe$nje$lasan le$bih 

inte$raktif atau pe$manfaatan me$dia tambahan, untuk 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa. 

b. Tahap pe$laksanaan (Acting) 

1) Guru ke$mbali me$nggunakan Quizizz Pape$r Mo$de$, de$ngan 

pe$mbaruan dalam cara pe$nyampaian so$al dan strate$gi pe$mbe$rian 

pe$nghargaan. 

2) Guru me$mbe$rikan mo$tivasi tambahan de$ngan cara me$mo$tivasi 

siswa agar le$bih se$mangat se$cara se$hat me$lalui pe$nghargaan 

ke$lo$mpo$k dan individu te$rbaik. 

3) Guru me$mulai pe$mbe$lajaran de$ngan me$nje$laskan ke$mbali 

tujuan pe$mbe$lajaran dan me$mbe$rikan ape$rse$psi yang le$bih 

me$narik untuk me$mancing minat siswa. 

4) Pro$se$s pe$nge$rjaan so$al te$tap dimulai de$ngan pe$nge$rjaan 

individu, dilanjutkan de$ngan diskusi ke$lo$mpo$k ke$cil, dan 

ditutup de$ngan diskusi ke$las untuk me$mbahas hasil pe$ke$rjaan 

me$re$ka. 

5) Guru me$mbe$rikan umpan balik yang le$bih te$rfo$kus pada 

ke$salahan umum yang dite$mukan pada siklus I, se$hingga siswa 

le$bih me$mahami mate$ri. 

c. Tahap Pe$ngamatan (O$bse$rving) 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 
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1) Me$ngamati antusiasme$ siswa se$lama pe$mbe$lajaran, te$rutama 

dalam pe$nggunaan Quizizz Pape$r Mo$de$. 

2) Me$ncatat pe$ningkatan inte$raksi dan partisipasi siswa 

dibandingkan de$ngan siklus I. 

3)  Me$ndo$kume$ntasikan pro$se$s pe$mbe$lajaran me$lalui catatan, dan 

fo$to$ untuk analisis le$bih lanjut. 

d. Re$fle$ksi 

Se$te$lah pe$laksanaan pe$mbe$lajaran pada siklus II, re$fle$ksi 

dilakukan untuk me$nge$valuasi ke$be$rhasilan se$cara ke$se$luruhan: 

 Adapun langkah-langkahnya adalah se$bagai be$rikut: 

1) Me$mbandingkan hasil angke$t siklus I dan II untuk me$lihat 

pe$ningkatan mo$tivasi be$lajar siswa. 

2) Me$nge$valuasi le$mbar o$bse$rvasi untuk me$nge$tahui se$jauh mana 

siswa le$bih te$rlibat aktif dalam pe$mbe$lajaran dibandingkan 

siklus I. 

3) Me$nyimpulkan hasil pe$nggunaan me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$ 

dalam me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa dan me$ne$ntukan 

tindak lanjut, apakah dipe$rlukan siklus be$rikutnya atau 

pe$mbe$lajaran sudah me$ncapai targe$t yang diharapkan. 

4) Jika hasil pe$mbe$lajaran pada siklus II me$nunjukan pe$ningkatan 

yang signifikan, maka siklus ini dapat dijadikan ke$simpulan 

akhir. Jika masih te$rdapat ke$kurangan, pe$re$ncanaan untuk siklus 



47 
 

 
 

III dapat dilakukan de$ngan fo$kus pada pe$rbaikan yang 

dipe$rlukan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Alat pe$ne$litian be$rfungsi se$bagai sarana untama untuk me$mpe$ro$le$h data 

yang dibutuhkan se$lama pro$se$s pe$ngumpulan info$rmasi di lapangan. Dalam 

pe$ne$litian ini, digunakan be$be$rapa te$knik pe$ngumpulan data yaitu, 

pe$ngamatan/o$bse$rvasi, pe$nye$baran kue$sio$ne$r/angke$t, dan do$kume$ntasi. 

Pe$nde$katan me$to$do$lo$gis ini be$rtujuan untuk: (1) me$ndukung pro$se$s 

e$valuasi dan pe$rbaikan yang be$rke$lanjutan dalam pe$mbe$lajaran, se$rta (2) 

me$nge$tahui tingkat mo$tivasi siswa se$lama ke$giatan be$lajar me$ngajar 

be$rlangsung. Rincian te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini dije$laskan se$bagai be$rikut: 

1. O$bse$rvasi 

O$bse$rvasi adalah pro$se$s pe$ngamatan dan pe$ncatatan se$cara 

siste$matis me$nge$nai pe$ristiwa yang dite$liti. O$bse$rvasi ini me$njadi salah 

satu dari te$knik pe$ngumpulan data apabila se$suai de$ngan tujuan 

pe$ne$litian, yang dire$ncanakan dan dicatat se$cara siste$matis, se$rta dapat 

diko$ntro$l se$cara ko$nsiste$n (re$liabilitas) dan ke$se$suaian (validitasnya) 

(Supriadi e$t al., 2020). O$bse$rvasi dalam pe$ne$litian ini digunakan se$bagai 

me$to$de$ untuk me$mpe$ro$le$h data me$nge$nai tingkat mo$tivasi be$lajar siswa 

se$lama pe$nggunaan me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$. Pe$ngumpulan data 

dilakukan me$lalui le$mbar o$bse$rvasi yang te$lah disusun, dan hasilnya 

akan dide$skripsikan guna me$nge$tahui tingkat Mo$tivasi Be$lajar siswa. 
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2. Angke$t 

Kue$sio$ne$r/angke$t me$rupakan me$to$de$ pe$ngumpulan data yang 

te$lah dilakukan de$ngan cara me$mbe$rikan be$be$rapa macam pe$rtanyaan 

yang be$rhubungan de$ngan masalah pe$ne$litian (Prawiyo$gi e$t al., 2021) 

Dalam pe$ne$litian ini, angke$t digunakan untuk me$ngukur mo$tivasi 

be$lajar siswa dalam pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam siswa 

ke$las VIII dan angke$t untuk me$ngukur re$spo$n siswa te$rhadap 

pe$nggunanaan me$dia Quiziz Pape$r Mo$de$.  

3. Do$kume$ntasi 

Do$kume$ntasi me$libatkan pe$ngumpulan data dari do$kume$n, arsip, 

atau bahan te$rtulis lainnya yang be$rkaitan de$ngan fe$no$me$na 

pe$ne$litian. Do$kume$n yang digunakan dapat be$rupa catatan, lapo$ran, 

surat, buku, atau do$kume$n re$smi lainnya. do$kume$n adalah je$nis 

pe$ngumpulan data yang me$ne$liti be$rbagai macam do$kume$n yang 

be$rguna untuk bahan analisis (Daruhadi & So$piati, 2024). 

F. Kisi-Kisi Intrument Penelitian 

Intrume$nt pe$ne$litian be$rpe$ran se$bagai sarana utama dalam pro$se$s 

pe$ngumpulan data. Dalam studi ini, digunakan kue$sio$ne$r dan le$mbar o$bse$rvasi 

se$bagai alat pe$ngumpulan data. Kue$sio$ne$r dimanfaatkan se$bagai alat untuk 

me$nilai tingkat mo$tivasi be$lajar yang dimiliki o$le$h siswa, se$dangkan le$mbar 

o$bse$rvasi be$rtujuan untuk me$nilai ke$te$rampilan psiko$mo$to$rik, aspe$k afe$ktif, 

se$rta partisipasi siswa se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran. Pe$nggunaan ke$dua 
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instrume$n te$rse$but me$mbantu me$ningkatkan validitas hasil pe$ne$litian. Adapun 

instrume$n yang digunakan me$liputi: 

1. Le$mbar o$bse$rvasi 

Le$mbar o$bse$rvasi be$rfungsi se$bagai alat utama untuk me$ncatat 

se$cara siste$matis be$rbagai aspe$k yang diamati se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran 

pada siklus I dan siklus II. De$ngan instrume$n ini, pe$ne$liti dapat me$re$kam 

se$cara me$nye$luruh aktivitas siswa, inte$raksi anatar guru dan siswa, se$rta 

dinamika yang te$rjadi di dalam ke$las. Data yang dipe$ro$le$h dari hasil 

pe$ngamatan ini sangat be$rguna untuk me$nilai e$fe$ktivitas pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran se$kaligus me$njadi dasar re$fle$ksi guna me$nyusun pe$rbaikan 

pada siklus be$rikutnya. 

Tabel 3. 1 Lembar Observasi 

No Indikator Aspek diamati Nomor 

Butir 

1.  Te$kun me$nghadapi tugas Siswa me$nye$le$saikan so$al PAI 

dalam Quizizz Pape$r Mo$de$ 

se$cara tuntas 

1 

2.  Ule$t me$nghadapi ke$sulitan Siswa be$rdiskusi de$ngan te$man 

saat me$ngalami ke$sulitan 

me$njawab so$al dalam Quizizz 

Pape$r Mo$de$ 

2 
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3.  

Me$miliki minat te$rhadap 

pe$lajaran 

Siswa me$nyiapkan 

pe$rle$ngkapan be$lajar dan 

antusias me$ngikuti se$si Quizizz 

Pape$r Mo$de$ 

3 

Siswa me$mbaca ulang hand-o$ut 

mate$ri se$be$lum me$njawab so$al 

dalam Quizizz Pape$r Mo$de$ 

4 

4.  Le$bih se$nang be$ke$rja 

mandiri 

Siswa me$nge$rjakan so$al 

Quizizz Pape$r Mo$de$ tanpa 

me$lihat jawaban te$man 

5 

5.  

Ce$pat bo$san pada tugas-

tugas rutin 

Siswa tampak be$rse$mangat 

ke$tika guru me$nggunakan 

mo$de$l kuis inte$raktif se$pe$rti 

Quizizz Pape$r Mo$de$. 

6 

 Siswa me$ngikuti ke$giatan 

diskusi hasil kuis de$ngan 

antusias. 

7 

6.  Dapat me$mpe$rtahankan 

pe$ndapat 

Siswa dapat me$nje$laskan alasan 

pe$milihan jawaban dalam 

Quizizz Pape$r Mo$de$ 

8 
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7.  Tidak mudah me$le$paskan 

hal yang diyakin 

Siswa te$tap yakin dan pe$rcaya 

diri te$rhadap jawabannya 

me$skipun be$rbe$da de$ngan 

te$man. 

9 

8.  Se$nang me$ncari dan 

me$ne$cahkan masalah so$al -

so$al 

Siswa se$ge$ra me$nge$rjakan so$al 

yang dibe$rikan tanpa harus 

me$nunggu lama atau dipe$rintah 

ulang. 

10 

 

Le$mbar o$bse$rvasi dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan Rating Scale$ 

atau skala pe$nilaian. Dalam Rating Scale$, aspe$k-aspe$k yang dio$bse$rvasi 

dijabarkan dalam be$ntuk skala atau krite$ria te$rte$ntu. Le$mbar o$bse$rvasi 

pe$ne$litian ini me$nggunakan Rating Scale$ be$ntuk nume$rikal, de$ngan tiga 

alte$rnatif pe$nilaian yaitu Mo$tivasi Tinggi, Mo$tivasi Se$dang, dan Mo$tivasi 

Re$ndah, de$ngan rincian se$bagai be$rikut: 

Tabel 3. 2 Skor Penilaian Lembar Observasi 

Kategori Skor 

Mo$tivasi Tinggi 3 

Mo$tivasi Se$dang 2 

Mo$tivasi Re$ndah 1 
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Be$rikut ini adalah rincian sko$r untuk se$tiap indikato$r Mo$tivasi 

be$lajar siswa dalam pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam: 

1) Siswa me$nye$le$saikan so$al PAI dalam Quizizz Pape$r Mo$de$ se$cara tuntas 

Sko$r 3 :  Me$nge$rjakan se$luruh so$al de$ngan le$ngkap dan te$pat waktu 

Sko$r 2 : Me$nge$rjakan se$bagian so$al 

Sko$r 1 : Tidak me$nge$rjakan so$al sama se$kali. 

2) Siswa be$rdiskusi saat me$ne$mui ke$sulitan 

Sko$r 3 : Aktif be$rdiskusi sampai me$ne$mukan jawaban 

Sko$r 2 : Be$rtanya lalu me$lanjutkan se$ndiri 

Sko$r 1 : Tidak be$rusaha me$ncari bantuan 

 

3) Siswa me$nyiapkan pe$rle$ngkapan dan antusias 

Sko$r 3 : Me$nyiapkan dan me$nunjukkan se$mangat se$jak awal se$si Quizizz 

Sko$r 2 : Me$nyiapkan saat diminta 

Sko$r 1 : Tidak antusias dan kurang pe$rsiapan 

 

4) Siswa me$mbaca ulang mate$ri se$be$lum me$nge$rjakan 

Sko$r 3 : Me$mbaca mate$ri de$ngan inisiatif se$ndiri 

Sko$r 2 : Me$mbaca se$te$lah disuruh guru 

Sko$r 1 : Tidak me$mbaca sama se$kali 
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5) Siswa me$nge$rjakan so$al se$cara mandiri 

Sko$r 3 : Tidak me$nco$nte$k, fo$kus pada le$mbar se$ndiri 

Sko$r 2 : Me$nge$rjakan mandiri tapi me$nco$co$kkan de$ngan te$man 

Sko$r 1 : Me$nyalin dari siswa lain 

 

6) Siswa le$bih se$mangat de$ngan Quizizz Pape$r Mo$de$ 

Sko$r 3 : Te$rlihat le$bih aktif dibanding pe$mbe$lajaran biasa 

Sko$r 2 : Se$mangat sama se$pe$rti biasanya 

Sko$r 1 : Tidak ada se$mangat be$rbe$da 

 

7) Siswa antusias me$nanggapi hasil jawaban 

Sko$r 3 : Aktif dalam diskusi dan re$fle$ksi hasil Quizizz 

Sko$r 2 : Antusias tapi pasif saat re$fle$ksi 

Sko$r 1 : Tidak me$nunjukkan ke$te$rtarikan 

 

8) Siswa me$nje$laskan alasan jawabannya 

Sko$r 3 : Me$mbe$ri alasan de$ngan pe$rcaya diri dan be$nar 

Sko$r 2 : Alasan be$lum je$las/kurang te$pat 

Sko$r 1 : Tidak dapat me$nje$laskan alasan 
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9) Siswa me$mpe$rtahankan jawaban saat diskusi 

Sko$r 3 : Yakin de$ngan pe$ndapat dan me$mbe$ri alasan 

Sko$r 2 : Yakin tapi tanpa alasan je$las 

Sko$r 1 : Tidak yakin dan tidak me$nyampaikan 

  

10) Siswa langsung me$nge$rjakan tanpa disuruh 

Sko$r 3 :  Langsung aktif me$nge$rjakan 

Sko$r 2 : Me$nge$rjakan se$te$lah dibe$ri aba-aba 

Sko$r 1 : Tidak se$ge$ra me$nge$rjakan so$al 

 

2. Le$mbar Angke$t Mo$tivasi Be$lajar 

Angke$t dise$barkan ke$pada siswa dalam be$ntuk pe$rtanyaan dan 

pe$rnyataan te$rtulis untuk diisi se$cara mandiri. Tujuan dari pe$laksanaan 

angke$t ini adalah untuk me$nggali pe$mahaman siswa se$cara le$bih me$ndalam 

se$be$lum dan se$sudah tindakan pe$mbe$lajaran dilakukan. Angke$t dibe$rikan 

pada awal dan akhir pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Tabel 3. 3 Skor alternatif Jawaban Angket Motivasi Belajar 

Alternatif Jawaban Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

Se$lalu 4 1 

se$ring 3 2 

Jarang 2 3 

Tidak Pe$rnah 1 4 
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Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 

Indikator Nomor Butir Jumlah 

Te$kun me$nghadapi tugas 1,2,3 3 

Ule$t me$nghadapi ke$sulitan 4,5 2 

Me$miliki minat te$rhadap pe$lajaran 6,7,8 3 

Le$bih se$nang be$ke$rja mandiri 9,10,11 3 

Ce$pat bo$san pada tugas-tugas rutin 12,13 2 

Dapat me$mpe$rtahankan pe$ndapat 14,15,16 3 

Tidak mudah me$le$paskan hal yang 

diyakini 

17,18 2 

Se$nang me$ncari dan me$me$cahkan 

maslah so$al-so$al 

19,20 2 

Jumlah 20 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam pe$ne$litian ini digunakan te$knik analisis data de$skriptif. Data yang 

dipe$ro$le$h me$lalui instrume$n o$bse$rvasi dan angke$t be$rbe$ntuk data kuantitatif, 

yang me$nggambarkan se$jauh mana aktivitas siswa me$nce$rminkan adanya 

Mo$tivasi Be$lajar. Se$lanjutnya, data te$rse$but dianalisis untuk me$nge$tahui sko$r 

mo$tivasi be$lajar siswa dalam ko$nte$ks pe$mbe$lajaran Akuntansi bilingual. 

Pro$se$s analisis dilakukan me$lalui be$be$rapa tahapan be$rikut: 

1. Mengolah Skor Motivasi Belajar 

a. Skor motivasi belajar dari segi indikator 
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1) Menjumlahkan skor aspek Motivasi Belajar yang diamati. 

2) Menjumlahkan skor setiap indikator Motivasi Belajar 

3) Mempersentasekan skor motivasi belajar pada setiap indikator 

yang diamati, dengan rumus sebagai berikut: 

Skor Motivasi Belajar per Indikator X 100% 

  Skor Maksimal 

    (Sugiyono, 2011) 

 

b. Sko$r Klasikal Mo$tivasi Be$lajar 

1) Me$njumlahkan sko$r dari masing-masing siswa 

2) Me$ne$ntukan kate$go$ri sko$r Mo$tivasi Be$lajar Siswa yang dihitung 

de$ngan cara se$bagai be$rikut. 

a)  Me$nghitung Me$an ide$al, de$ngan rumus: M = ½ (sko$r maksimal +   

sko$r minimal). 

b) Me$nghitung Standar De$viasi ide$al, me$nggunakan rumus: SD = ⅙ 

(sko$r maksimal – sko$r minimal). 

c) Me$ne$ntukan kate$go$ri, de$ngan cara: 

 

Kategori Rentang Skor 

Re$ndah X < M – 0,5 SD 

Se$dang  M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M +1,5 SD 

Sangat tinggi M + 1,5 SD ≤ X 

               (Nana Sudjana, 2005) 

3) Me$ne$ntukan jumlah siswa pada se$tiap kate$go$ri Mo$tivasi Be$lajar. 
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4) Me$mpe$rse$ntase$kan jumlah siswa pada se$tiap kate$go$ri de$ngan cara 

se$bagai be$rikut: 

Jumlah Siswa pe$r kate$go$ri × 100% 

Jumlah Siswa di ke$las 

 

Untuk me$nge$lo$lah re$spo$n siswa te$rhadap pe$nggunaan me$dia quizizz 

pape$r mo$de$, digunakan rumus se$bagai be$rikut: 

Jumlah siswa me$njawab Ya × 100% 

Jumlah siwa 

 

 

2. Me$nyajikan Data 

Se$te$lah me$lalui pro$se$s pe$ngo$lahan, data mo$tivasi be$lajar se$rta 

re$spo$ns siswa disusun dalam fo$rmat se$de$rhana dan divisualisasikan 

me$lalui tabe$l dan grafik agar le$bih mudah dianalisis dan dipahami. 

3. Me$narik Ke$simpulan 

Pe$narikan Ke$simpulan me$rupakan tahap akhir dalam pro$se$s analisis 

data, di mana info$rmasi yang te$lah te$rsusun se$cara siste$matis dirumuskan 

untuk me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian. Dalam studi ini, data yang 

ditampilkan dalam be$ntuk tabe$l dan grafik dianalisis le$bih lanjut untuk 

me$mpe$ro$le$h makna yang re$le$van de$ngan tujuan pe$ne$litian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat SMP Riyadlul Jannah 

SMP Riyadlul Jannah me$rupakan se$ko$lah be$rstatus swasta de$ngan 

be$rbasis pe$santre$n yang me$madukan kurikulum pe$me$rintah dan kurikulum 

pe$santre$n. SMP Riyadlul Jannah yang dinaungi o$le$h KH. M. Supriyadi 

AM, SE$. Mulai be$rdiri pada tahun 1997 de$ngan no$mo$r SK Akte$ Pe$ndirian 

No$mo$r 199/102/Ke$p/O$T/96 yang be$ralamat di Jl. H. Mad Nur Kp. Bino$ng 

Ds. Babakan Ke$c. Cise$e$ng Kab. Bo$go$r Jawa Barat de$ngan ko$de$ po$s 16330 

se$rta no$mo$r te$le$po$n (0251) 8541852. De$ngan luas tanah waqaf yayasan 

±9.600 m. Se$ko$lah ini be$rakre$ditasi de$ngan kualifikasi A pada tahun 2023.  

2. Profil SMP Riyadlul Jannah 

a. Ide$ntitas Se$ko$lah 

Nama Yayasan    : Po$ndo$k Pe$santre$n Riyadlul Jannah 

Nama Se$ko$lah   : SMP Riyadlul Jannah 

NPSN    : 20200703 

NSS    : 202020233889 

Status Se$ko$lah   : Swasta 

Akre$ditas Se$ko$lah  : Akre$ditasi A pada tahun 2023 

b. Nama Ke$pala Se$ko$lah  : Ace$p Saripudin, S. Ag. 

c. Lo$kasi Se$ko$lah 

Alamat     : Kp. Bino$ng 

De$sa/Ke$lurahan    : Babakan  
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Ke$camatan    : Cise$e$ng 

Kabupate$n    : Bo$go$r 

Pro$vinsi     : Jawa Barat 

d. Ko$ntak Se$ko$lah 

No$mo$r Te$le$po$n Se$ko$lah   : (0251) 8541852 

E$mail Se$ko$lah    : smpriyadluljannah94@gmail.co$m 

e. Do$kume$n Pe$riziznan  

No$. SK Akte$ Pe$ndirian Se$ko$lah : 199/102/Ke$p/O$T/96 

Tanggal SK Izin O$pe$rasio$nal : 24 April 1996 

Ke$pe$milikan Tanah/Bangunan  : Wakaf 

f. Visi - Misi Se$ko$lah 

1) Visi : Te$rwujudnya Sumbe$r Daya Manusia (SDM) yang Ko$mpe$titif,  

Kre$atif, Ino$vatif dalam IPTE$K be$rdasarkan IMTAQ. 

Indikato$r Visi : 

a) Ko$mpe$titif dalam pe$mbe$lajaran. 

b) Kre$atif dalam ke$giatan pe$nge$mbangan diri. 

c) Ino$vatif dalam pe$mbe$lajaran di dalam dan di luar se$ko$lah. 

d) Be$rpre$stasi dalam ke$giatan ke$agamaan, IPTE$K, dan 

pe$mbe$lajaran. 

e) Me$mpunyai karakte$r yang baik me$nunju manusia yang be$rtiman 

dan be$rtaqwa. 

 

 

mailto:smpriyadluljannah94@gmail.com
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2) Misi : 

a. Me$ningkatkan ke$giatan pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif dan e$fe$sie$n 

me$lalui variasi dalam pe$ne$rapan mo$de$l pe$mbe$lajaran. 

b. Me$ningkatkan pro$fe$sio$nalisme$ dan ke$se$jate$rahan te$naga 

ke$pe$ndidikan. 

c. Me$numbuhkan se$mangat be$rpre$stasi warga se$ko$lah dalam 

be$rkarya baik se$cara ke$agamaan dan IPTE$K. 

d. Me$ndo$ro$ng se$mangat pe$se$rta didik untuk me$nge$nali po$te$nsi 

yang ada pada dirinya untuk be$rpre$stasi. 

e. Me$numbuhkan se$mangat K-6 (Ke$amanan, Ke$te$rtiban, 

Ke$disiplinan, Ke$ke$luargaan, Ke$indahan, dan Ke$se$hatan). 

f. Me$numbuhkan pe$nghayatan dan pe$ngamalan nilai-nilai 

karakte$r yang baik dan ke$agamaan. 

3. Temuan Hasil Penelitian 

1. Pra Siklus 

          Pada tahap pra siklus yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Mei 

2025, dilakukan observasi awal terhadap motivasi belajar siswa 

sebelum penerapan media Quizizz Paper Mode. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memetakan kondisi motivasi belajar siswa sebagai acuan 

perbandingan dengan hasil pada siklus I dan II. Berdasarkan hasil 

angket yang diberikan kepada 26 siswa, rata-rata skor motivasi belajar 

berada pada kategori sedang dengan persentase 60,68%, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum sepenuhnya 
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termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Beberapa indikator, seperti 

tekun mengerjakan tugas, minat terhadap pembelajaran, dan 

kemandirian, masih berada pada persentase di bawah 65%, sehingga 

diperlukan upaya peningkatan melalui metode dan media pembelajaran 

yang lebih menarik. 

2. Siklus I 

a. Pe$re$ncanaan 

Fase$ pe$re$ncanaan be$rfo$kus pada pe$rsiapan se$mua ko$mpo$ne$n 

pe$nting untuk me$laksanakan pe$ne$litian tindakan di ke$las. Pada 

tahap ini, be$be$rapa ke$giatan kunci dilakukan, se$pe$rti: 

1) Me$mbuat mo$dul ajar untuk siklus 1. Se$lama pro$se$s ini, pe$ne$liti 

be$ke$rja sma de$ngan guru mata pe$lajaran, me$ngandakan diskusi 

untuk me$nye$mpurnakan mo$dul-mo$dul te$rse$but. 

2) Pe$ne$liti me$mbuat so$al quiziz pape$r mo$de$. 

3) Pe$ne$liti me$nce$tak QR CO$DE$ quiziz Pape$r mo$de$. 

4) Pe$ne$liti me$mbuat le$mbar o$bse$rvasi. 

5) Pe$ne$liti me$mbuat le$mbar angke$t mo$tivasi be$lajar siswa. 

b. Pe$laksanaan. 

Ditahap ini guru me$njalankan pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan re$ncana 

yang te$rcantum pada mo$dul ajar. Pe$ne$liti ke$mudian me$ngamati 

pro$se$s te$rse$but se$bagai o$bse$rve$r, de$ngan le$mbar o$bse$rvasi. 

Pada hari Sab’tu 31 Me$i 2025 dilaksanakan siklus I, Pro$se$s be$lajar 

dimulai pada pukul 08.00 WIB. Awal pe$mbe$lajaran dibuka de$ngan 
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me$mbe$ri salam, me$nge$ce$k pre$se$nsi siswa, ke$mudian guru 

me$mbe$rikan mo$tivasi agar siswa siap se$cara me$ntal dan e$mo$sio$nal 

untuk me$ngikuti pe$mbe$lajaran. Se$te$lah itu, guru me$yampaikan 

tujuan pe$mbe$lajaran dan me$nje$laskan mate$ri te$ntang pe$ntingnya 

me$njadi pribadi yang amanah dan larangan riba dalam islam. 

Pe$nyampaian dilakukan de$ngan me$to$de$ diskusi dan tanya jawab 

yang inte$raktif. Siswa di do$ro$ng untuk aktif me$ncatat po$in-po$in 

pe$nting dari pe$nje$lasan guru. Se$lain itu, ,e$re$ka juga diminta be$rbagi 

pe$ngalaman atau me$nge$mukakan praktik amanah dan riba yang 

me$rke$ ke$tahui baik itu di lingkungan ke$luarga maupun masyarakat. 

Se$te$lah be$rdiskusi guru me$mbagikan le$mbar QR Quiziz Pape$r 

mo$de$  ke$pada se$luruh siswa. Kuis be$risis so$al-so$al pilihan ganda 

yang dirancang me$ye$rupai suasana pe$rmainan kuis digital, namun 

dalam be$ntuk ce$tak. Siswa di minta untuk me$nge$rjakan so$al se$cara 

individu.  

Pada tahap pe$nutup, guru be$rsama siswa me$lakukan re$fle$ksi 

te$rhadap pe$mbe$lajaran yang te$lah be$rlangsung. Guru me$mbe$rikan 

umpan balik atas hasil pe$nge$rjaan kuis. Jawaban yang be$nar dibahas 

se$cara te$rbuka dan dije$laskan ke$mbali jika masih te$rdapat 

ke$bingungan. Guru me$mbe$rikan apre$siasi te$rhadap usaha siswa 

se$rta me$mbe$rikan mo$tivasi lanjutan agar me$re$ka le$bih se$mangat 

dalam be$lajar. 

c. Pe$ngamatan  
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Pe$ngamatan dilakukan se$cara langsung se$lama pro$se$s pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Pe$ne$liti, yang didampingi o$le$h dua 

o$rang o$bse$rve$r, me$nggunakan le$mbar o$bse$rvasi yang te$lah 

disiapkan se$be$lumnya se$bagai instrume$n pe$ncatatan. Be$rdasarkan 

hasil pe$ngamatan yang dilakukan, dipe$ro$le$h data se$bagai be$rikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Skor Lembar Observasi Motivasi Belajar 

 

 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1, hasil skor lembar observasi motivasi 

belajar siswa pada Siklus I menunjukkan bahwa indikator dengan 

persentase tertinggi adalah tekun mengerjakan tugas sebesar 

92,30%, yang mengindikasikan sebagian besar siswa mampu 

No Indikator  Siklus 1 

1. Te$kun me$nge$rjakan tugas 92,30% 

2. Ule$t me$nghadapi ke$sulitan 70,51% 

3.  Me$miliki minat te$rhadap 

pe$mbe$lajaran 

75% 

4. Le$bih se$nang be$ke$rja mandiri 56,41% 

5. Ce$pat bo$san pada tugas-tugas rutin 76,29% 

6. Dapat me$mpe$rtahankan pe$ndapat 78,20% 

7. Tidak mudah me$le$paskan hal 

diyakini 

73,07% 

8. Se$nang me$ncari dan me$me$cahkan 

so$al 

76,92% 

Rata-Rata Skor Per Indikator 74,84% 
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menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Sementara itu, indikator dengan persentase terendah 

adalah lebih senang bekerja mandiri sebesar 56,41%, yang 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang membutuhkan kerja 

sama dengan teman atau bimbingan guru dalam menyelesaikan 

tugas. Indikator lainnya berada pada kisaran 70–78%, seperti ulet 

menghadapi kesulitan (70,51%), memiliki minat terhadap 

pembelajaran (75%), cepat bosan pada tugas rutin (76,29%), dapat 

mempertahankan pendapat (78,20%), tidak mudah melepaskan hal 

yang diyakini (73,07%), dan senang mencari serta memecahkan 

soal (76,92%). Secara keseluruhan, rata-rata skor per indikator pada 

Siklus I mencapai 74,84%, yang menurut kategori berada pada 

tingkat tinggi. 

Tabel 4. 2 Kategori Motivasi Belajar Pada Observasi Siklus I 

Kategori Skor Siklus I 

Re$ndah X < 18 0% 

Se$dang 18 ≤ X< 22 7,7% 

Tinggi 22 ≤ X < 25 92,30% 

Sangat Tinggi 25 ≤ X 0% 

Jika disajikan ke$dalam be$ntuk grafik, maka akan tampak se$bagai 

be$rikut: 
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Gambar 4. 1 Kategori Motivasi Belajar Pada Observasi Siklus I   

 Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar pada Siklus I 

menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori 

rendah. Sebanyak 2 siswa (7,7%) masih berada pada kategori 

sedang, sedangkan mayoritas, yaitu 24 siswa (92,30%), sudah 

berada pada kategori tinggi. Pada tahap ini, belum ada siswa yang 

mencapai kategori sangat tinggi, sehingga peningkatan motivasi 

belajar masih diperlukan. 

 Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$mbe$lajaran yang 

dilaksanakan pada siklus I sudah me$mbe$rikan dampak po$sitif 

te$rhadap mo$tivasi be$lajar siswa. Me$skipun be$lum ada yang 

me$ncapai kate$go$ri sangat tinggi, tidak adanya siswa dalam kate$go$ri 

re$ndah me$rupakan indikato$r awal bahwa pro$se$s pe$mbe$lajaran te$lah 

be$rjalan cukup e$fe$ktif. Ini me$njadi landasan untuk me$mpe$rbaiki 

dan me$nye$mpurnakan strate$gi pe$mbe$lajaran pada Siklus II agar 

le$bih banyak siswa me$ncapai kate$go$ri sangat tinggi. 

d. Re$fle$ksi 
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Tahap re$fle$ksi me$rupakan fase$ e$valuatif bagi guru, pe$ne$liti, dan 

o$bse$rve$r untuk be$rsama-sama me$nganalisis be$rbagai pe$rmasalahan 

yang muncul se$lama pe$laksanaan tindakan pada Siklus I. Hasil 

re$fle$ksi ini dijadikan se$bagai dasar pe$rtimbangan dalam me$rancang 

pe$rbaikan tindakan pada pe$laksanaan Siklus II. Adapun 

pe$rmasalahan yang dite$mukan dalam pe$laksanaan tindakan pada 

Siklus I adalah se$bagai be$rikut: 

1) Tidak se$mua siswa me$nunjukkan se$mangat dalam me$nge$rjakan 

so$al se$cara individu me$lalui me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$. 

Be$be$rapa siswa te$rlihat kurang fo$kus dan te$rke$san te$rburu-buru 

dalam me$njawab so$al, ke$mungkinan kare$na be$lum te$rbiasa 

de$ngan fo$rmat Pape$r Mo$de$ atau kare$na kurangnya pe$mahaman 

te$rhadap te$knis pe$laksanaannya. 

2) Masih te$rdapat siswa yang kurang me$mahami mate$ri “larangan 

riba” se$cara me$ndalam. Hal ini te$rlihat dari banyaknya siswa 

yang me$mbe$rikan jawaban kurang te$pat pada so$al-so$al yang 

be$rkaitan de$ngan ko$nse$p riba dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

Diduga pe$nye$babnya adalah kare$na ke$te$rbatasan waktu untuk 

me$nje$laskan se$cara rinci atau kurangnya co$nto$h ko$nkre$t saat 

pe$nyampaian mate$ri. 

3) Suasana ko$mpe$titif yang diharapkan be$lum se$pe$nuhnya 

te$rcipta. Walaupun pe$nggunaan Quizizz dirancang untuk 

me$mbangkitkan mo$tivasi me$lalui e$le$me$n pe$rmainan dan 
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pe$rsaingan se$hat, se$bagian siswa justru me$rasa te$rte$kan atau 

kurang te$rmo$tivasi kare$na hasilnya langsung te$rlihat dan 

dibandingkan de$ngan te$man-te$man lain. 

Be$rdasarkan te$muan-te$muan te$rse$but, guru dan pe$ne$liti 

me$nye$pakati be$be$rapa upaya pe$rbaikan untuk pe$laksanaan tindakan 

pada Siklus II, antara lain: 

1) Me$mbe$rikan arahan yang le$bih je$las me$nge$nai te$knis 

pe$laksanaan Quizizz Pape$r Mo$de$, se$rta me$mbe$rikan waktu 

yang cukup agar siswa me$mahami cara pe$nge$rjaannya se$be$lum 

me$mulai ke$giatan inti. 

2) Me$nambahkan co$nto$h-co$nto$h ko$nte$kstual yang le$bih de$kat 

de$ngan ke$hidupan siswa dalam me$nje$laskan mate$ri larangan 

riba, agar siswa le$bih mudah me$mahami maknanya dan mampu 

me$ne$rapkannya dalam ke$hidupan nyata. 

3) Me$nciptakan suasana ko$mpe$titif yang se$hat namun te$tap 

me$nye$nangkan, de$ngan me$mbe$rikan apre$siasi tidak hanya 

ke$pada siswa de$ngan sko$r te$rtinggi, te$tapi juga ke$pada siswa 

yang me$nunjukkan pe$ningkatan atau usaha yang sungguh-

sungguh. 

3. Siklus II 

a. Pe$re$ncanaan  

Fase$ pe$re$ncanaan pada Siklus II be$rtujuan untuk me$nye$mpurnakan 

langkah-langkah yang te$lah dilakukan pada siklus se$be$lumnya, 
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de$ngan me$mpe$rhatikan hasil re$fle$ksi dan ke$ndala yang muncul 

pada Siklus I. Be$be$rapa ke$giatan yang dilakukan dalam tahap ini 

me$liputi: 

1)  Me$nyusun mo$dul ajar yang te$lah dire$visi be$rdasarkan e$valuasi 

pe$mbe$lajaran pada Siklus I, de$ngan pe$ne$kanan pada pe$mbe$rian 

co$nto$h ko$nte$kstual dalam me$nje$laskan ko$nse$p larangan riba. 

2) Me$nye$mpurnakan so$al-so$al Quizizz Pape$r Mo$de$ agar le$bih 

be$rvariasi dan me$nantang, se$rta me$nye$suaikan tingkat 

ke$sulitannya. 

3) Me$nyiapkan ke$mbali QR Co$de$ Quizizz Pape$r Mo$de$ yang akan 

dibagikan ke$pada siswa. 

4) Me$mpe$rsiapkan le$mbar o$bse$rvasi untuk digunakan dalam 

pe$ngamatan ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

5) Me$nyiapkan angke$t mo$tivasi be$lajar siswa untuk me$nge$tahui 

pe$rubahan mo$tivasi be$lajar se$te$lah tindakan pada Siklus II. 

b. Pe$laksanaan 

Pada tahap pe$laksanaan, guru me$laksanakan ke$giatan pe$mbe$lajaran 

se$suai de$ngan re$ncana yang te$lah disusun. Pe$ne$liti be$rtindak 

se$bagai o$bse$rve$r dan me$ngamati jalannya pro$se$s pe$mbe$lajaran 

me$nggunakan le$mbar o$bse$rvasi. Pe$laksanaan Siklus II be$rlangsung 

pada hari Sabtu, 07 Juni 2025, dimulai pukul 08.00 WIB. Ke$giatan 

diawali de$ngan pe$mbukaan be$rupa salam, pe$nge$ce$kan ke$hadiran 
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siswa, se$rta mo$tivasi singkat dari guru untuk me$numbuhkan 

ke$siapan be$lajar. Se$lanjutnya, guru me$nyampaikan tujuan 

pe$mbe$lajaran agar siswa me$nge$tahui arah dan targe$t yang akan 

dicapai dalam pe$mbe$lajaran. Pada ke$giatan inti, guru 

me$nyampaikan mate$ri te$ntang “Me$ne$ladani Inspirasi dan 

Ko$ntribusi Ilmuwan Muslim pada Masa Bani Abbasiyah untuk 

Ke$manusiaan.” Pe$nyampaian dilakukan se$cara inte$raktif, me$lalui 

diskusi dan tanya jawab yang me$nggugah partisipasi siswa. Guru 

me$mpe$rke$nalkan to$ko$h-to$ko$h ilmuwan Muslim se$pe$rti Al-

Khawarizmi, Ibnu Sina, dan Al-Farabi, se$rta me$ne$kankan nilai-nilai 

ke$manusiaan yang te$rkandung dalam karya dan pe$mikiran me$re$ka. 

Guru juga me$ngaitkan ko$ntribusi para ilmuwan te$rse$but de$ngan 

ke$hidupan mo$de$rn agar siswa dapat me$mahami re$le$vansi se$jarah 

de$ngan masa kini. Siswa dido$ro$ng untuk me$ncatat po$in-po$in 

pe$nting dan me$nge$mukakan pe$ndapat atau pe$nge$tahuan me$re$ka 

te$ntang to$ko$h-to$ko$h te$rse$but. Se$te$lah pe$nyampaian mate$ri, guru 

me$mbagikan le$mbar Quizizz Pape$r Mo$de$ ke$pada se$luruh siswa. 

So$al-so$al yang dibe$rikan disusun dalam be$ntuk pilihan ganda yang 

me$narik dan ko$mpe$titif, de$ngan te$tap me$mpe$rtahankan suasana 

pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan. Se$be$lum pe$nge$rjaan, guru 

me$nje$laskan ke$mbali te$knis pe$nggunaan me$dia Quizizz Pape$r 

Mo$de$ untuk me$mastikan se$mua siswa me$mahaminya de$ngan 

baik.Siswa ke$mudian me$nge$rjakan so$al se$cara individu, dan te$rlihat 
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le$bih te$rmo$tivasi dibandingkan siklus se$be$lumnya. Antusiasme$ 

me$ningkat kare$na siswa me$rasa le$bih siap dan me$mahami ko$nte$ks 

so$al de$ngan baik. Pada tahap pe$nutup, guru be$rsama siswa 

me$lakukan re$fle$ksi te$rhadap ke$giatan pe$mbe$lajaran. Jawaban kuis 

dibahas be$rsama, dan guru me$mbe$rikan pe$nguatan te$rhadap 

jawaban yang kurang te$pat. Guru juga me$mbe$rikan apre$siasi 

ke$pada siswa yang me$nunjukkan usaha dan pe$ningkatan, se$rta 

mo$tivasi tambahan agar te$rus me$ne$ladani se$mangat ke$ilmuan dan 

ko$ntribusi nyata se$pe$rti yang dico$nto$hkan para ilmuwan Muslim 

pada masa Bani Abbasiyah. Se$bagai be$ntuk pe$nghargaan atas usaha 

siswa, guru me$mbe$rikan re$ward ke$pada siswa yang me$mpe$ro$le$h 

nilai te$rtinggi dalam kuis. Hal ini be$rtujuan untuk me$numbuhkan 

se$mangat be$lajar dan suasana ko$mpe$titif yang se$hat dalam ke$las. 

c. Pe$ngamatan dilakukan se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung 

o$le$h pe$ne$liti dan dua o$rang o$bse$rve$r lainnya. O$bse$rvasi difo$kuskan 

pada ke$te$rlaksanaan aktivitas guru dan siswa, se$rta dinamika ke$las 

se$cara umum. Instrume$n yang digunakan adalah le$mbar o$bse$rvasi 

yang te$lah disusun dan dise$mpurnakan se$be$lumnya. Be$rdasarkan 

hasil pe$ngamatan, dipe$ro$le$h data se$bagai be$rikut: 
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Tabel 4. 3 Hasil Skor Lembar Observasi Motivasi Belajar 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil skor lembar observasi motivasi 

belajar siswa pada Siklus II menunjukkan adanya peningkatan pada 

hampir semua indikator dibandingkan dengan Siklus I. Indikator 

dengan persentase tertinggi adalah tekun mengerjakan tugas sebesar 

96,15%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah 

sangat konsisten dan fokus dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Indikator terendah pada siklus ini adalah dapat 

mempertahankan pendapat sebesar 79,48%, namun tetap berada 

pada kategori tinggi. 

No Indikator  Siklus 2 

1. Te$kun me$nge$rjakan tugas 96,15% 

2. Ule$t me$nghadapi ke$sulitan 78,20% 

3.  Me$miliki minat te$rhadap 

pe$mbe$lajaran 

82,69% 

4. Le$bih se$nang be$ke$rja mandiri 84,61% 

5. Ce$pat bo$san pada tugas-tugas rutin 82,05% 

6. Dapat me$mpe$rtahankan pe$ndapat 79,48% 

7. Tidak mudah me$le$paskan hal 

diyakini 

83,33% 

8. Se$nang me$ncari dan me$me$cahkan 

so$al 

84,61% 

Rata-Rata Skor Per Indikator  
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Indikator lainnya juga menunjukkan capaian yang baik, 

seperti ulet menghadapi kesulitan (78,20%), memiliki minat 

terhadap pembelajaran (82,69%), lebih senang bekerja mandiri 

(84,61%), cepat bosan pada tugas rutin (82,05%), tidak mudah 

melepaskan hal yang diyakini (83,33%), dan senang mencari serta 

memecahkan soal (84,61%). Secara keseluruhan, capaian pada 

Siklus II ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa 

meningkat secara merata di setiap indikator dibandingkan siklus 

sebelumnya. 

Jika sko$r mo$tivasi be$lajar siswa digo$lo$ngkan dalam kate$go$ri 

mo$tivasi be$lajar maka akan tampak se$bagai be$rikut: 

Tabel 4. 4 Kategori Motivasi Belajar Pada Observasi Siklus II 

Kategori Skor Siklus II 

Re$ndah X < 18 0% 

Se$dang 18 ≤ X< 22 0% 

Tinggi 22 ≤ X < 25 57,7% 

Sangat Tinggi 25 ≤ X 42,30% 
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Jika disajikan ke$dalam be$ntuk grafik  maka akan tampak se$bagai be$rikut:

 

Gambar 4. 2 Hasil Skor Lembar Observasi Motivasi Belajar 

Be$rdasarkan data di atas, te$rlihat bahwa mo$tivasi be$lajar 

siswa me$ngalami pe$ningkatan yang signifikan se$te$lah pe$nggunaan 

me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$. Hasil observasi pada Siklus II, tidak ada 

siswa yang berada pada kategori rendah maupun sedang dalam hal 

motivasi belajar. Sebanyak 15 siswa (57,7%) berada pada kategori 

tinggi, sedangkan 11 siswa (42,30%) berada pada kategori sangat 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pada akhir Siklus II, seluruh 

siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, dengan hampir 

setengahnya mencapai tingkat motivasi yang sangat tinggi. 

Hasil ini me$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan me$dia Quizizz 

Pape$r Mo$de$ mampu me$nciptakan suasana pe$mbe$lajaran yang le$bih 

me$narik, me$nantang, dan me$mo$tivasi siswa untuk le$bih aktif dan 

antusias dalam me$ngikuti pe$lajaran. Fitur ko$mpe$tisi, fo$rmat kuis 

yang me$nye$nangkan, se$rta siste$m pe$nilaian yang langsung dike$tahui 

me$mbuat siswa me$rasa le$bih te$rtantang dan be$rse$mangat. 
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Dibandingkan de$ngan Siklus I, te$rjadi pe$rge$se$ran yang 

po$sitif, di mana siswa yang se$be$lumnya be$rada di kate$go$ri se$dang 

te$lah me$ningkat ke$ kate$go$ri tinggi dan sangat tinggi. Hal ini 

me$nandakan bahwa me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$ e$fe$ktif dalam 

me$numbuhkan minat be$lajar dan me$ningkatkan mo$tivasi intrinsik 

siswa. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa pe$nggunaan 

me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$ me$mbe$rikan ko$ntribusi nyata te$rhadap 

pe$ningkatan mo$tivasi be$lajar siswa, khususnya dalam mata 

pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam. Me$dia ini te$rbukti mampu 

me$ngubah pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih inte$raktif, ko$mpe$titif, dan 

me$nye$nangkan. 

d. Re$fle$ksi  

Tahap re$fle$ksi pada Siklus II dilakukan se$te$lah pro$se$s pe$mbe$lajaran 

se$le$sai, de$ngan me$libatkan guru, pe$ne$liti, dan o$bse$rve$r. Re$fle$ksi ini 

be$rtujuan untuk me$ne$laah e$fe$ktivitas tindakan yang te$lah dipe$rbaiki 

dari siklus se$be$lumnya, se$rta me$ngide$ntifikasi ke$ndala baru yang 

mungkin masih muncul se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran. Se$cara umum, 

pe$laksanaan tindakan pada Siklus II me$nunjukkan pe$rbaikan 

dibandingkan de$ngan Siklus I. Namun de$mikian, te$rdapat be$be$rapa 

catatan pe$nting yang me$njadi pe$rhatian be$rsama dalam tahap 

re$fle$ksi ini: 
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1) Pe$mahaman siswa te$rhadap te$knis pe$nggunaan Quizizz Pape$r 

Mo$de$ sudah me$ningkat, namun masih dite$mukan be$be$rapa 

siswa yang be$lum me$nyadari pe$ntingnya me$mbaca instruksi 

so$al se$cara ce$rmat. Hal ini me$nye$babkan ke$salahan me$njawab 

bukan kare$na tidak tahu mate$ri, me$lainkan kare$na te$rge$sa-ge$sa 

atau kurang te$liti. 

2) Mo$tivasi be$lajar siswa me$ningkat, ditandai de$ngan antusiasme$ 

yang le$bih tinggi saat pe$nge$rjaan so$al dan adanya partisipasi 

aktif dalam diskusi se$te$lah ke$giatan kuis se$le$sai. Me$ski 

de$mikian, te$rdapat se$bagian ke$cil siswa yang masih kurang 

percaya diri te$rhadap hasil yang dicapainya. 

3) Be$be$rapa siswa me$nunjukkan pe$ningkatan pe$mahaman 

te$rhadap mate$ri, khususnya pada ko$nse$p larangan riba dan ciri-

ciri pribadi yang dapat dipe$rcaya. Hal ini te$rlihat dari jawaban 

siswa yang le$bih te$pat dan argume$ntatif, se$rta adanya inte$raksi 

yang le$bih be$rmakna dalam se$si re$fle$ksi be$rsama guru di akhir 

pe$mbe$lajaran. 

Be$rdasarkan hasil re$fle$ksi ini, guru dan pe$ne$liti me$nyimpulkan 

bahwa pe$laksanaan tindakan pada Siklus II sudah be$rjalan le$bih 

e$fe$ktif dan me$nde$kati hasil yang diharapkan, baik dari se$gi 

partisipasi siswa, mo$tivasi be$lajar, maupun pe$mahaman mate$ri. 

O$le$h kare$na itu, tidak dipe$rlukan pe$rbaikan lanjutan dalam be$ntuk 
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siklus be$rikutnya, dan pro$se$s tindakan dinyatakan be$rhasil 

me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. 

4. Data Angket Motivasi belajar Siswa 

Pada se$tiap pe$laksanaan tindakan, se$te$lah siswa me$ngalami pro$se$s 

pe$mbe$lajaran me$nggunakan me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$, siswa 

dibagikan angke$t Mo$tivasi Be$lajar dan diminta me$ngisinya. Ke$mudian 

hasil sko$r angke$t pada siklus I dibandingkan de$ngan sko$r angke$t 

se$be$lum dibe$ri tindakan (pra siklus), guna me$nge$tahui pe$rubahan 

mo$tivasi be$lajar pada diri siswa se$be$lum dan se$sudah me$njalani 

pe$nggunaaan me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$. Be$rikut ini adalah hasil sko$r 

angke$t Mo$tivasi Be$lajar siswa ke$las 8: 

Tabel 4. 5 Hasil Skor Angket Motivasi Belajar 

No Indikator 

Pra 

Siklus 

Siklus 

1 

Siklus 

2 

1. Te$kun me$nge$rjakan tugas 61,53% 79,80% 93,26% 

2. Ule$t me$nghadapi ke$sulitan 61,05% 63.46% 86,53% 

3.  Me$miliki minat te$rhadap 

pe$mbe$lajaran 

60,57% 68,91% 89,10% 

4. Le$bih se$nang be$ke$rja mandiri 60,87% 71,47% 90,38% 

5. Ce$pat bo$san pada tugas-tugas rutin 61,53% 63,49% 87,5% 

6. Dapat me$mpe$rtahankan pe$ndapat 63,14% 70,51% 88,14% 
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Berdasarkan Tabel 4.5, hasil angket motivasi belajar siswa 

menunjukkan adanya peningkatan skor pada setiap indikator dari pra 

siklus hingga siklus II. Pada pra siklus, rata-rata skor per indikator hanya 

mencapai 60,68% yang berada pada kategori sedang. Setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I, rata-rata skor meningkat menjadi 69,33% 

(kategori tinggi), dan pada siklus II meningkat signifikan menjadi 

89,45% (kategori sangat tinggi). 

Indikator dengan capaian tertinggi pada siklus II adalah tekun 

mengerjakan tugas sebesar 93,26%, diikuti oleh indikator lebih senang 

bekerja mandiri, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, dan senang 

mencari serta memecahkan soal yang masing-masing mencapai 90,38%. 

Peningkatan juga terlihat pada indikator lainnya seperti ulet menghadapi 

kesulitan (86,53%), memiliki minat terhadap pembelajaran (89,10%), 

cepat bosan pada tugas rutin (87,5%), dan dapat mempertahankan 

pendapat (88,14%). 

Perbandingan data ini menunjukkan bahwa penerapan media 

Quizizz Paper Mode memberikan dampak positif yang signifikan 

7. Tidak mudah me$le$paskan hal 

diyakini 

59,13% 70,19% 90,38% 

8. Se$nang me$ncari dan me$me$cahkan 

so$al 

57,69% 66,82% 90,38% 

Rata-Rata Skor Per Indikator 60,68% 69,33% 89,45% 
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terhadap peningkatan motivasi belajar siswa, baik dari aspek ketekunan, 

minat, kemandirian, maupun daya juang menghadapi kesulitan. 

Jika disajikan dalam be$ntuk grafik maka akan tampak se$bagai be$rikut: 

 

Gambar 4. 3 Hasil Skor Angket Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil skor angket motivasi belajar yang diberikan 

kepada 26 siswa, terjadi peningkatan skor pada setiap indikator dari pra 

siklus hingga siklus II. Pada indikator “tekun mengerjakan tugas”, pada pra 

siklus sebanyak 61,53% atau sekitar 16 siswa menunjukkan ketekunan, 

meningkat menjadi 79,80% (21 siswa) pada siklus I, dan mencapai 93,26% 

(sekitar 24 siswa) pada siklus II. Indikator “ulet menghadapi kesulitan” pada 

pra siklus sebesar 61,05% (16 siswa), naik menjadi 63,46% (17 siswa) di 

siklus I, dan 86,53% (22 siswa) di siklus II. Pada indikator “memiliki minat 

terhadap pembelajaran”, skor pra siklus sebesar 60,57% (16 siswa) 

meningkat menjadi 68,91% (18 siswa) di siklus I, dan 89,10% (23 siswa) di 

siklus II. Indikator “lebih senang bekerja mandiri” pada pra siklus 60,87% 

(16 siswa), meningkat menjadi 71,47% (19 siswa) di siklus I, dan 90,38% 

(23 siswa) di siklus II. Pada indikator “cepat bosan pada tugas-tugas rutin” 

1 2 3 4 5 6 7 8

Pra Siklus 61,53% 61,05% 60,57% 60,87% 61,53% 63,14% 59,14% 57,69%

Siklus I 79,80% 63,46% 68,91% 71,47% 63,49% 70,51% 70,19% 66,82%

Siklus  II 93,26% 86,53% 89,10% 90,38% 87,50% 88,14% 90,38% 90,38%
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(skor rendah berarti lebih baik), pra siklus tercatat 61,53% (16 siswa), 

menurun menjadi 63,49% (17 siswa) di siklus I, dan menjadi 87,50% (23 

siswa) di siklus II. Indikator “dapat mempertahankan pendapat” pada pra 

siklus sebesar 63,14% (16 siswa), meningkat menjadi 70,51% (18 siswa) di 

siklus I, dan 88,14% (23 siswa) pada siklus II. Pada indikator “tidak mudah 

melepaskan hal diyakini”, pra siklus sebesar 59,13% (15 siswa), naik 

menjadi 70,19% (18 siswa) di siklus I, dan 90,38% (23 siswa) di siklus II. 

Terakhir, indikator “senang mencari dan memecahkan soal” pada pra siklus 

sebesar 57,69% (15 siswa), meningkat menjadi 66,82% (17 siswa) di siklus 

I, dan 90,38% (23 siswa) di siklus II. 

  Secara keseluruhan, rata-rata skor motivasi belajar siswa pada pra 

siklus adalah 60,68% (sekitar 16 siswa yang menunjukkan motivasi tinggi), 

meningkat menjadi 69,33% (18 siswa) pada siklus I, dan mencapai 89,45% 

(23 siswa) pada siklus II. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam motivasi belajar siswa setelah penerapan pembelajaran 

menggunakan media Quizizz Paper Mode. 

Tabel 4. 6 Perbandingan Presentase Jumlah Siswa Secara Klasikal 

Kategori Skor Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Re$ndah X < 45 11,53% 0% 0% 

Se$dang 45 ≤ X< 55 88,47% 42,30% 0% 

Tinggi 55 ≤ X < 65 0% 57,70% 0% 
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Sangat 

Tinggi 

65 ≤ X 0% 0% 100% 

 

Jika disajikan dalam be$ntuk diagram, maka akan tampak se$bagai 

be$rikut: 

 

Gambar 4. 4 Perbandingan Presentase Jumlah Siswa Secara Klasikal 

           Data di atas me$nunjukkan bahwa berdasarkan kategori skor motivasi 

belajar, pada tahap Pra Siklus, dari 26 siswa, sebanyak 23 siswa (88,47%) 

berada pada kategori sedang dan 3 siswa (11,53%) berada pada kategori 

rendah. Tidak ada siswa yang masuk kategori tinggi maupun sangat tinggi. 

          Memasuki Siklus I, tidak ada lagi siswa di kategori rendah. Siswa pada 

kategori sedang berkurang menjadi 11 siswa (42,30%), sedangkan 15 siswa 

(57,70%) berada pada kategori tinggi. Namun, belum ada yang mencapai 

kategori sangat tinggi. 

         Pada Siklus II, seluruh siswa (26 siswa atau 100%) berhasil mencapai 

kategori sangat tinggi, dan tidak ada lagi siswa di kategori rendah, sedang, 
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maupun tinggi. Hal ini menunjukkan peningkatan hasil belajar yang sangat 

signifikan dari Pra Siklus hingga Siklus II. 

Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar yang 

sangat jelas, di mana penerapan Quizizz Paper Mode berhasil menggeser 

motivasi siswa dari kategori rendah dan sedang menjadi sangat tinggi dalam 

dua siklus pembelajaran. 

Dari hasil pe$ne$litian yang dipe$ro$le$h me$lalui data o$bse$rvasi dan angke$t, 

me$nunjukkan bahwa mo$tivasi be$lajar siswa me$ngalami pe$ningkatan dari 

siklus I ke$ siklus II. Hal ini te$rlihat dari pe$rge$se$ran jumlah siswa ke$ kate$go$ri 

mo$tivasi be$lajar yang le$bih tinggi, baik be$rdasarkan data o$bse$rvasi langsung 

maupun hasil angke$t.  

De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa pe$nggunaan me$dia 

Quizizz Pape$r Mo$de$ dapat me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa ke$las VIII 

SMP Riyadlul Jannah pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam tahun 

ajaran 2024/2025. Me$dia ini te$rbukti mampu me$nghadirkan suasana be$lajar 

yang le$bih me$narik, me$nantang, dan inte$raktif, se$hingga be$rdampak po$sitif 

te$rhadap antusiasme$ dan ke$te$rlibatan siswa dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

B. Hasil Pembahasan 

Pe$ne$litian yang dilakukan ini me$rupakan pe$ne$litian tindakan ke$las untuk 

me$ngatasi pe$rmasalahan kurangnya Mo$tivasi Be$lajar dalam pe$mbe$lajaran 

Pe$ndidikan Agama Islam. Se$lama pe$ne$litian be$rlangsung, guru me$ne$rapkan 

pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$. Me$dia ini 
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me$mungkinkan siswa me$ngikuti kuis be$rbasis ke$rtas yang di-scan o$le$h guru 

me$nggunakan pe$rangkat, se$hingga te$tap me$narik dan ko$mpe$titif me$skipun 

tanpa pe$nggunaan gawai o$le$h siswa. 

 Pada tahap awal pe$mbe$lajaran, guru me$nyampaikan tujuan pe$mbe$lajaran, 

me$mbe$rikan mo$tivasi, dan me$nje$laskan mate$ri de$ngan me$to$de$ inte$raktif. 

Se$te$lah itu, guru me$mbagikan le$mbar jawaban QR Co$de$ ke$pada se$luruh siswa. 

Ke$giatan dilanjutkan de$ngan pe$nge$rjaan kuis se$cara individu me$nggunakan 

me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$. Siswa me$njawab so$al pilihan ganda de$ngan 

me$mutar QR Card se$suai pilihan jawaban yang me$re$ka anggap be$nar. Guru 

ke$mudian me$mindai jawaban siswa dan me$mbe$rikan umpan balik langsung 

ke$pada ke$las. Me$skipun guru sudah me$nco$ba yang te$rbaik, namun te$rdapat 

be$be$rapa ke$ndala pada pe$laksanaan Siklus I, se$pe$rti siswa yang masih bingung 

de$ngan cara me$mutar dan me$nunjukkan QR Co$de$ yang be$nar, se$rta be$be$rapa 

siswa yang be$lum antusias me$ngikuti kuis kare$na be$lum te$rbiasa. Be$be$rapa 

ke$sulitan te$knis juga muncul, se$pe$rti ke$te$rlambatan dalam pro$se$s scanning 

kare$na siswa be$lum te$rtib. Ke$ndala-ke$ndala te$rse$but te$rjadi kare$na pe$nggunaan 

Quizizz Pape$r Mo$de$ me$rupakan hal baru bagi siswa ke$las VIII di SMP 

Riyadlul Jannah, se$hingga me$re$ka masih me$nye$suaikan diri te$rhadap me$dia 

pe$mbe$lajaran te$rse$but. 

 Pada Siklus II, siswa sudah dapat me$nye$suaikan diri te$rhadap pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran me$nggunakan Quizizz Pape$r Mo$de$, se$hingga pe$mbe$lajaran 

be$rjalan le$bih lancar. Siswa le$bih siap dan mandiri dalam me$nge$rjakan so$al, 

se$rta le$bih te$rtib dalam pro$se$s pe$nunjukan jawaban ke$pada guru. Antusiasme$ 
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me$ningkat kare$na guru me$mbe$rikan re$ward ke$pada siswa de$ngan sko$r 

te$rtinggi. Suasana ke$las me$njadi le$bih aktif dan ko$mpe$titif se$cara se$hat, 

me$ndo$ro$ng partisipasi se$mua siswa. Ke$be$rhasilan pe$nggunaan me$dia Quizizz 

Pape$r Mo$de$ tidak le$pas dari usaha guru dalam me$laksanakan pe$mbe$lajaran 

se$suai pro$se$dur dan me$mbe$rikan arahan yang je$las. Guru me$nje$laskan 

langkah-langkah te$knis se$jak awal, me$nampilkan co$nto$h, dan me$mastikan 

se$mua siswa me$mahami cara pe$nggunaan QR Co$de$ de$ngan be$nar. Guru juga 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan mate$ri de$ngan bantuan me$dia pe$ndukung, dan 

me$mbe$rikan apre$siasi ke$pada siswa yang aktif dan me$miliki hasil baik. Se$te$lah 

so$al dike$rjakan, guru me$mfasilitasi diskusi untuk me$mbahas jawaban, 

me$mbandingkan jawaban siswa, dan me$mbe$ri pe$nje$lasan tambahan bila ada 

so$al yang sulit. Pro$se$s ini me$mbantu siswa untuk pe$rcaya diri me$mpe$rtahankan 

jawaban, te$rbuka te$rhadap pe$ndapat lain, dan me$nye$le$saikan so$al de$ngan te$kun 

dan ule$t. Pe$laksanaan Quizizz Pape$r Mo$de$ dalam pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan 

Agama Islam juga dapat me$ndo$ro$ng minat siswa te$rhadap pe$lajaran. Suasana 

pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih me$nye$nangkan, be$rbe$da dari me$to$de$ ce$ramah 

yang ko$nve$nsio$nal. Ini me$njadi sarana alte$rnatif bagi siswa yang se$lama ini 

me$rasa je$nuh te$rhadap me$to$de$ pe$mbe$lajaran rutin. Mo$tivasi Be$lajar siswa 

diamati me$lalui le$mbar o$bse$rvasi dan angke$t. 

 Hasil o$bse$rvasi me$mbe$rikan gambaran pe$rilaku siswa se$lama pro$se$s 

pe$mbe$lajaran, se$dangkan angke$t digunakan untuk me$ngukur mo$tivasi siswa 

dari sudut pandang me$re$ka se$ndiri. Te$rdapat de$lapan indikato$r mo$tivasi be$lajar 

yang digunakan se$bagai dasar pe$nyusunan le$mbar o$bse$rvasi dan angke$t, yaitu: 
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te$kun me$nghadapi tugas, ule$t me$nghadapi ke$sulitan, me$miliki minat te$rhadap 

pe$lajaran, se$nang be$ke$rja mandiri, ce$pat bo$san pada tugas-tugas rutin, mampu 

me$mpe$rtahankan pe$ndapat, tidak mudah me$le$paskan hal yang diyakini, dan 

se$nang me$me$cahkan so$al. 

Be$rdasarkan hasil data o$bse$rvasi  te$rjadi pe$ningkatan sko$r mo$tivasi be$lajar 

siswa se$lama pe$mbe$lajaran PAI de$ngan me$nggunakan me$dia Quizizz Pape$r 

Mo$de$. Pada siklus I, rata-rata pe$rse$ntase$ sko$r indikato$r mo$tivasi be$lajar adalah 

74,84%. Sko$r te$rse$but ke$mudian me$ningkat pada siklus II me$njadi 83,90%, 

atau naik se$be$sar 9,6%. Hasil ini me$nunjukkan bahwa me$dia Quizizz Pape$r 

Mo$de$ e$fe$ktif dalam me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa pada mata pe$lajaran 

Pe$ndidikan Agama Islam. 

Ke$mudian untuk data angke$t mo$tivasi be$lajar siswa Analisis data kue$sio$ne$r 

me$nunjukkan pe$ningkatan yang je$las dalam sko$r mo$tivasi be$lajar siswa se$te$lah 

me$nggunakan me$dia quizizz pape$r sko$r mo$tivasi rata-rata, yang se$be$lumnya 

se$be$sar 60,68% pada pra siklus, naik me$njadi 69,33% pada Siklus I, dan 

me$ningkat se$cara signifikan me$njadi 89,45% pada Siklus II. Hasil-hasil ini 

se$cara ke$se$luruhan me$mbuktikan bahwa tujuan pe$ne$litian untuk me$ningkatkan 

mo$tivasi be$lajar siswa te$lah te$rcapai de$ngan sukse$s. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan yang te$lah diuraikan 

se$be$lumnya, dapat disimpulkan bahwa Pe$nggunaan Me$dia Quizizz Pape$r 

Mo$de$ dapat me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa ke$las VIII SMP Riyadlul 

Jannah tahun ajaran 2024/2025 pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama 

Islam, yang dibuktikan de$ngan adanya pe$ningkatan sko$r mo$tivasi be$lajar 

yang dipe$ro$le$h dari data o$bse$rvasi dan data angke$t. 

Be$rdasarkan hasil o$bse$rvasi, te$rjadi pe$ningkatan sko$r mo$tivasi 

be$lajar siswa se$lama pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam me$nggunakan 

me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$. Pada siklus I, rata-rata pe$rse$ntase$ sko$r indikato$r 

mo$tivasi be$lajar adalah 74,84%, ke$mudian me$ngalami pe$ningkatan pada 

siklus II me$njadi 83,90%, atau me$ningkat se$be$sar 9,6%. Jika dilihat se$cara 

klasikal, hasil analisis data o$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa pada siklus I 

jumlah siswa yang te$rgo$lo$ng dalam kate$go$ri mo$tivasi be$lajar tinggi dan 

sangat tinggi adalah 68,75%, dan me$ningkat me$njadi 93,75% pada siklus II. 

Be$rdasarkan analisis data angke$t, te$rjadi pe$ningkatan sko$r mo$tivasi be$lajar 

siswa se$te$lah me$ngikuti pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan me$dia Quizizz 

Pape$r Mo$de$. Pada pra siklus , rata-rata pe$rse$ntase$ sko$r indikato$r mo$tivasi 

be$lajar adalah 60,68%, dan me$ningkat pada siklus I me$njadi 69,33%, dan 

ke$mbali lagi me$ningkat pada siklus II me$njadi 89,45%. Se$cara klasikal, 



86 
 

 
 

jumlah siswa yang te$rgo$lo$ng dalam kate$go$ri mo$tivasi be$lajar tinggi yaitu 

57,70% pada siklus I dan me$njadi 100% pada siklus II. 

 De$ngan kata lain, se$luruh hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$ be$rhasil me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa 

dan te$lah me$ncapai indikato$r ke$be$rhasilan pe$ne$litian. Pe$nggunaan me$dia 

Quizizz Pape$r Mo$de$ juga me$ndapat re$spo$n po$sitif dari siswa, yang 

ditunjukkan me$lalui hasil angke$t yang dise$barkan. Re$spo$n po$sitif te$rse$but 

me$nunjukkan bahwa siswa me$rasa le$bih te$rmo$tivasi dan te$rtarik dalam 

me$ngikuti pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam ke$tika me$dia Quizizz 

Pape$r Mo$de$ digunakan o$le$h guru. 

B. Saran  

Mo$tivasi be$lajar me$rupakan salah satu fakto$r kunci dalam 

ke$be$rhasilan pro$se$s pe$mbe$lajaran, kare$na mampu me$ndo$ro$ng siswa untuk 

le$bih aktif be$rpartisipasi dalam ke$giatan di ke$las dan me$ncapai hasil be$lajar 

yang o$ptimal. Me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan guru se$cara langsung 

be$rpe$ngaruh te$rhadap se$mangat dan ke$te$rlibatan siswa dalam me$ngikuti 

pe$lajaran. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilakukan dalam skripsi ini 

de$ngan judul “Pe$nggunaan Me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$ dalam 

Me$ningkatkan Mo$tivasi Be$lajar Siswa pada Mata Pe$lajaran Pe$ndidikan 

Agama Islam Ke$las VIII SMP Riyadlul Jannah”, te$rbukti bahwa pe$ne$rapan 

me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$ se$cara e$fe$ktif dapat me$ningkatkan mo$tivasi 

be$lajar siswa. Me$dia ini me$mbe$rikan suasana be$lajar yang inte$raktif, 

me$nye$nangkan, dan ko$mpe$titif me$skipun tanpa me$ngandalkan pe$rangkat 
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digital pribadi siswa. O$le$h kare$na itu, be$rdasarkan te$muan pe$ne$litian ini, 

pe$ne$liti me$mbe$rikan be$be$rapa re$ko$me$ndasi se$bagai be$rikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru se$baiknya me$mpe$rtimbangkan untuk me$ne$rapkan me$dia 

pe$mbe$lajaran Quizizz Pape$r Mo$de$ pada ko$mpe$te$nsi dasar atau 

mate$ri lain dalam mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama 

Islam.Pe$nggunaan me$dia ini ke$mungkinan be$sar dapat 

me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa, yang te$rlihat dari 

me$ningkatnya ke$te$kunan dalam me$nye$le$saikan so$al, ke$ule$tan dalam 

me$nghadapi ke$sulitan be$lajar, se$rta antusiasme$ siswa dalam 

me$mahami dan me$nye$le$saikan pe$rmasalahan yang be$rkaitan de$ngan 

mate$ri pe$lajaran. 

b. Guru se$harusnya me$rancang ke$giatan be$lajar yang me$narik dan 

variatif de$ngan me$manfaatkan me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$ untuk 

me$numbuhkan ke$inginan siswa dalam be$lajar se$rta me$latih 

ke$mampuan me$re$ka dalam me$nye$le$saikan so$al se$cara mandiri. 

Pe$nting juga bagi guru untuk me$nciptakan suasana ke$las yang aktif 

dan me$nye$nangkan, agar pro$se$s pe$mbe$lajaran te$rasa le$bih hidup, 

tidak me$mbo$sankan, dan mudah dipahami o$le$h siswa. 

c. Untuk me$ningkatkan rasa pe$rcaya diri siswa dalam me$mbe$rikan 

jawaban dan me$mpe$rtahankan pe$ndapat me$re$ka, guru dapat 

me$nggunakan me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$ se$bagai bagian dari 

pe$mbe$lajaran yang me$ndo$ro$ng siswa untuk be$rpikir ce$pat, be$rani 



88 
 

 
 

me$milih jawaban, dan me$nje$laskan alasannya se$cara lo$gis. 

Pe$nde$katan ini juga dapat me$latih siswa agar le$bih yakin te$rhadap 

pilihan me$re$ka tanpa takut be$rbe$da dari te$man lainnya. 

2. Bagi Siswa 

a. Diharapkan siswa dapat me$ningkatkan partisipasinya dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran dan me$manfaatkan ke$hadiran me$dia pe$mbe$lajaran 

se$pe$rti Quizizz Pape$r Mo$de$ untuk me$mbangun se$mangat be$lajar, 

tanggung jawab, dan ke$pe$rcayaan diri. 

b. Disarankan siswa le$bih te$rbuka te$rhadap me$to$de$ pe$mbe$lajaran yang 

baru, kare$na me$dia se$pe$rti Quizizz Pape$r Mo$de$ tidak hanya 

me$nye$nangkan, te$tapi juga me$latih ke$ce$patan be$rpikir, ke$rja sama, 

dan ke$mampuan me$ngambil ke$putusan se$cara mandiri. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Lembar Observasi Penelitian Tindakan Kelas 

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

Siklus   : 1 

Hari, Tanggal  : Sab’tu 31 Mei 2025 

 

No Aspek diamati Terlaksana (1) Tidak Terlaksana (0) 

1.  

Guru membuka pelajaran dengan 

salam, doa, dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

1  

2.  

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang 

akan dicapai. 

1  

3.  

Guru melakukan apersepsi dengan 

mengaitkan materi pentingnya 

menjadi pribadi yang amanah dan 

larangan riba dalam islam. 

1  

4.  

Guru menjelaskan materi pentingnya 

menjadi pribadi yang amanah dan 

larangan riba dalam islam secara 

runtut. 

1  
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5.  

Guru memperkenalkan dan 

menjelaskan tata cara penggunaan 

Quizizz Paper Mode. 

1  

6.  

Guru membagikan lembar QR Code 

soal kepada siswa. 

1  

7.  

Guru membimbing siswa dalam 

menjawab soal sambil memantau 

partisipasi seluruh siswa. 

1  

8.  

Guru memberikan umpan balik dan 

menjelaskan jawaban benar dari 

setiap soal. 

1  

9.  

Guru memfasilitasi diskusi kelas 

terkait materi yang sedang dibahas. 

1  

10.  

Guru memberikan reward kepada 

siswa dengan skor tertinggi di 

Quizizz. 

 0 

11.  
Guru menutup pembelajaran dengan 

kesimpulan materi dan doa penutup. 

1  
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

Siklus   : 2 

Hari, Tanggal  : Sab’tu 7 Juni 2025 

 

No Aspek diamati Terlaksana (1) Tidak Terlaksana (0) 

1.  

Guru membuka pelajaran dengan 

salam, doa, dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

1  

2.  

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang 

akan dicapai. 

1  

3.  

Guru melakukan apersepsi dengan 

mengaitkan materi Kontribusi 

Ilmuwan Muslim pada Masa Bani 

Abbasiyah. 

1  

4.  

Guru menjelaskan materi 

meneladani Inspirasi dan 

Kontribusi Ilmuwan Muslim pada 

Masa Bani Abbasiyah untuk 

Kemanusiaan secara runtut. 

1  

5.  

Guru memperkenalkan dan 

menjelaskan tata cara penggunaan 

Quizizz Paper Mode. 

1  
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6.  

Guru membagikan lembar QR Code 

soal kepada siswa. 

1  

7.  

Guru membimbing siswa dalam 

menjawab soal sambil memantau 

partisipasi seluruh siswa. 

1  

8.  

Guru memberikan umpan balik dan 

menjelaskan jawaban benar dari 

setiap soal. 

1  

9.  

Guru memfasilitasi diskusi kelas 

terkait materi yang sedang dibahas. 

1  

10.  

Guru memberikan reward kepada 

siswa dengan skor tertinggi di 

Quizizz. 

1  

11.  

Guru menutup pembelajaran 

dengan kesimpulan materi dan doa 

penutup. 

1  
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Lampiran 2 Data Lembar Observasi Motivasi Belajar 
 

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR 

DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

Nama  :  

Ke$las  : 

No$ Abse$nsi : 

Tanggal : 

 

1) Siswa me$nye$le$saikan so$al PAI dalam Quizizz Pape$r Mo$de$ se$cara tuntas 

Sko$r 3 :  Me$nge$rjakan se$luruh so$al de$ngan le$ngkap dan te$pat waktu 

Sko$r 2 : Me$nge$rjakan se$bagian so$al 

Sko$r 1 : Tidak me$nge$rjakan so$al sama se$kali. 

2) Siswa be$rdiskusi saat me$ne$mui ke$sulitan 

Sko$r 3 : Aktif be$rdiskusi sampai me$ne$mukan jawaban 

Sko$r 2 : Be$rtanya lalu me$lanjutkan se$ndiri 

Sko$r 1 : Tidak be$rusaha me$ncari bantuan 

 

3) Siswa me$nyiapkan pe$rle$ngkapan dan antusias 

Sko$r 3 : Me$nyiapkan dan me$nunjukkan se$mangat se$jak awal se$si Quizizz 

Sko$r 2 : Me$nyiapkan saat diminta 

Sko$r 1 : Tidak antusias dan kurang pe$rsiapan 
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4) Siswa me$mbaca ulang mate$ri se$be$lum me$nge$rjakan 

Sko$r 3 : Me$mbaca mate$ri de$ngan inisiatif se$ndiri 

Sko$r 2 : Me$mbaca se$te$lah disuruh guru 

Sko$r 1 : Tidak me$mbaca sama se$kali 

 

5) Siswa me$nge$rjakan so$al se$cara mandiri 

Sko$r 3 : Tidak me$nco$nte$k, fo$kus pada le$mbar se$ndiri 

Sko$r 2 : Me$nge$rjakan mandiri tapi me$nco$co$kkan de$ngan te$man 

Sko$r 1 : Me$nyalin dari siswa lain 

 

6) Siswa le$bih se$mangat de$ngan Quizizz Pape$r Mo$de$ 

Sko$r 3 : Te$rlihat le$bih aktif dibanding pe$mbe$lajaran biasa 

Sko$r 2 : Se$mangat sama se$pe$rti biasanya 

Sko$r 1 : Tidak ada se$mangat be$rbe$da 

 

7) Siswa antusias me$nanggapi hasil jawaban 

Sko$r 3 : Aktif dalam diskusi dan re$fle$ksi hasil Quizizz 

Sko$r 2 : Antusias tapi pasif saat re$fle$ksi 

Sko$r 1 : Tidak me$nunjukkan ke$te$rtarikan 

 

8) Siswa me$nje$laskan alasan jawabannya 
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Sko$r 3 : Me$mbe$ri alasan de$ngan pe$rcaya diri dan be$nar 

Sko$r 2 : Alasan be$lum je$las/kurang te$pat 

Sko$r 1 : Tidak dapat me$nje$laskan alasan 

 

9) Siswa me$mpe$rtahankan jawaban saat diskusi 

Sko$r 3 : Yakin de$ngan pe$ndapat dan me$mbe$ri alasan 

Sko$r 2 : Yakin tapi tanpa alasan je$las 

Sko$r 1 : Tidak yakin dan tidak me$nyampaikan 

  

 

10) Siswa langsung me$nge$rjakan tanpa disuruh 

Sko$r 3 :  Langsung aktif me$nge$rjakan 

Sko$r 2 : Me$nge$rjakan se$te$lah dibe$ri aba-aba 

Sko$r 1 : Tidak se$ge$ra me$nge$rjakan so$al 
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Me$an ide$al = ½ (sko$r maksimal + sko$r minimal)  

= ½ (30 + 10) 

= 20 

Standar De$viasi ide$al  = 1/6 (sko$r maksimal – sko$r minimal)  

= 1 /6 (30 – 10) 

= 3,33  

M – 0,5 SD = 20 – 0,5 (3,33) = 18  

M + 0,5 SD = 20 + 0,5 (3,33) = 22  

M + 1,5 SD = 20 + 1,5 (3,33) = 25 

 

Kate$go$ri Mo$tivasi Be$lajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kate$go$ri Sko$r 

Re$ndah X < 18 

Se$dang 18 ≤ X< 22 

Tinggi 22 ≤ X < 25 

Sangat Tinggi 25 ≤ X 
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Data Le$mbar O$bse$rvasi Siklus I Tanggal 31 Me$i 2025 

Ke$las 8 SMP Riyadlul Jannah 

 

 

No Nama Siswa 

 

Nomor Butir 

 
Jumlah Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Ahmad Hanif 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 22 se$dang 

2. 
Akmal Al 

Syahfaris 
2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 21 se$dang 

3. Andhika R.P 2 2 2 3  2 2 3 2 2 3 23 tinggi 

4. Andika W. 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 24 tinggi 

5. Arfan Priyo$go$ 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 23 tinggi 

6. 
Azmi Zulfakar 

Rahman 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 23 tinggi 

7. 
Daffa Rai’l 

Sanjaya 
3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 23 tinggi 

8. 
Fahmi 

Ardiyansyah 
3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 23 tinggi 

9. Farhan H 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 24 tinggi 

10. Khairul Fahmi 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 25 tinggi 

11. Rafa Haqiqi R. 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 24 tinggi 
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12. 
Rafcky 

Ardiyansyah 
3 1 2 3 2 3 2 3 2 2 23 tinggit 

13. 
Rahmat Hidayat 

D. 
2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 22 tinggi 

14. Re$stu Ilham 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 23 tinggi 

15. 
Rifqi Khiar 

Pratama 
3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 23 tinggi 

16. Mahmud Karim K 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 25 tinggi 

17. 
Muhammad 

Abidin F.N.S 
3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 24 tinggi 

18. 
Muhammad Adis 

Rifa’i 
3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 24 tinggi 

19. 
Muhammad Daffa 

Al’assad 
3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 23 tinggi 

20. 
Muhammad 

Farhat Arro$jabi 
3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 23 tinggi 

21. 
Muhammad 

Gho$zali Al-Fariza 
3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 23 tinggi 

22. 
Muhammad No$e$r 

Ziad 
3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 24 tinggi 

23. 
Muhammad 

Raisha Mifzal 
3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 24 tinggi 

24. 
Muhammad 

Rayhan Saputra 
3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 23 tinggi 

25. Muhammad Riski 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 24 tinggi 

26. 
Muhammad 

Zacky Syahputra 
3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 23 tinggi 

Jumlah Skor Perbutir 72 55 58 59 65 59 60 61 57 60 606  
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Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8   

Jumlah Skor Per 

indikator 
72 55 117 44 119 61 57 60   

Persentase Indikator 92,30% 70,51% 75% 56,41% 76,29% 78,20% 73,07% 76,92% Rata2 74,84% 
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Data Hasil Le$mbar O$bse$rvasi Tanggal 7 Juni 2025 

Ke$las 8 SMP Riyadlull Jannah  

 

 

No Nama Siswa 

 

Nomor Butir 

 
Jumlah Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Ahmad Hanif 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 26 
Sangat 

tinggi 

2. 
Akmal Al 

Syahfaris 
3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 24 tinggi 

3. Andhika R.P 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 25 
Sangat 

tinggi 

4. Andika W. 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 23 tinggi 

5. Arfan Priyo$go$ 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 24 tinggi 

6. 
Azmi Zulfakar 

Rahman 
3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 25 

Sangat 

tinggi 

7. 
Daffa Rai’l 

Sanjaya 
3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 24 tinggi 

8. 
Fahmi 

Ardiyansyah 
3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 26 

Sangat 

tinggi 

9. Farhan H 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 25 
Sangat 

tinggi 
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10. Khairul Fahmi 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 
Sangat 

tinggi 

11. Rafa Haqiqi R. 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 23 tinggi 

12. 
Rafcky 

Ardiyansyah 
3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 25 

Sangat 

tinggi 

13. Rahmat Hidayat D. 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 23 tinggi 

14. Re$stu Ilham 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 25 
Sangat 

tinggi 

15. 
Rifqi Khiar 

Pratama 
3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 25 tinggi 

16. Mahmud Karim K 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 27 tinggi 

17. 
Muhammad Abidin 

F.N.S 
3 2   2  2  3 3 2 2 3 3 25 tinggi 

18. 
Muhammad Adis 

Rifa’i 
3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 25 tinggi 

19. 
Muhammad Daffa 

Al’assad 
3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 25 tinggi 

20. 
Muhammad Farhat 

Arro$jabi 
3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 24 tinggi 

21. 
Muhammad 

Gho$zali Al-Fariza 
3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 tinggi 

22. 
Muhammad No$e$r 

Ziad 
2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 24 tinggi 

23. 
Muhammad Raisha 

Mifzal 
3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 25 tinggi 

24. 
Muhammad 

Rayhan Saputra 
3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 26 

Sangat 

tinggi 
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25. Muhammad Riski 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 28 
Sangat 

tinggi 

26. 
Muhammad Zacky 

Syahputra 
3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 26 

sangat 

tinggi 

Jumlah Skor Perbutir 75 61 63 66 66 64 64 62 65 66 652  

Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8   

Jumlah Skor Per 

indikator 
75 61 129 66 128 62 65 66   

Persentase Indikator 96,15% 78,20% 82,69% 84,61% 82,05% 79,48% 83,33% 84,61% Rata2 83,90% 
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Lampiran 3 Angket Motivasi Belajar 
 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR  

DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Pe$tunjuk Pe$ngisian Angke$t: 

1. Tulis ide$ntitas anda de$ngan be$nar dan le$ngkap te$rle$bih dahulu. 

2. Pe$rhatikan se$tiap pe$rnyataan de$ngan se$ksama. 

3. Jawablah se$suai de$ngan ko$ndisi anda se$jak me$ngkuti pe$mbe$laran 

Pe$ndidikan Agama Islam de$ngan me$nggunakan Quizizz Pape$r Mo$de$ 

4. Jawablah de$ngan me$mbe$ri tanda ce$ntang pada ko$lo$m yang dise$diakan. 

5. Angke$t ini digunakan untuk me$nge$tahui mo$tivasi be$lajar dalam 

pe$mbe$lajaran Pai be$rlangsung. 

Identitas Responden 

Nama  : 

No$.Pre$se$nsi : 

Ke$las  : 

Tanggal   : 

Alternatif Jawaban  

SL  : Se$lalu 

SR  :Se$ring 

KK  :Kadang-Kadang 
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TP    :Tidak Pe$rnah 

No$ Pe$rnyataan  SL SR KK TP 

1.  Saya me$nye$le$saikan so$al PAI dari 

Quizizz Pape$r Mo$de$ hingga se$le$sai 

me$skipun jumlahnya banyak. 

    

2.  Saya be$rusaha me$ngumpulkan hasil ke$rja 

Quizizz Pape$r Mo$de$ te$pat pada 

waktunya. 

    

3. Saya me$nge$rjakan so$al dari Quizizz 

Pape$r Mo$de$ de$ngan te$liti agar tidak ada 

ke$salahan. 

    

4. Saya te$tap me$nco$ba me$mahami so$al 

me$skipun so$al Quizizz Pape$r Mo$de$ te$rasa 

me$mbingungkan. 

    

5.  Saya me$ncari bantuan dari te$man atau 

guru jika tidak paham so$al yang ada di 

Quizizz Pape$r Mo$de$. 

    

6. 
Saya me$rasa te$rtarik me$ngikuti pe$lajaran 

PAI saat me$nggunakan Quizizz Pape$r 

Mo$de$. 
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7. Saya jarang be$rtanya pada guru me$skipun 

tidak se$pe$nuhnya me$nge$rti so$al Quizizz 

Pape$r Mo$d.. 

    

8. Saya me$ngulang ke$mbali mate$ri PAI di 

rumah se$te$lah me$ngikuti latihan dari 

Quizizz Pape$r Mo$de$. 

    

9. Saya te$rbiasa me$nge$rjakan latihan dari 

Quizizz Pape$r Mo$de$ tanpa be$rtanya pada 

te$man. 

    

10. Saya te$tap te$nang me$skipun te$man saya 

tidak me$mbe$rikan co$nte$kan saat 

me$nge$rjakan Quizizz Pape$r Mo$de$. 

    

11. Saya me$nge$rjakan so$al Quizizz Pape$r 

Mo$de$ de$ngan hasil ke$rja se$ndiri, bukan 

me$niru o$rang lai. 

    

12.  Saya me$rasa kurang te$rtarik de$ngan so$al 

Quizizz Pape$r Mo$de$ kare$na tidak 

me$nantang. 

    

13.  Saya tidak be$gitu me$nyukai variasi 

be$ntuk so$al yang dise$diakan me$lalui 

Quizizz Pape$r Mo$de$. 
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14. Saya me$nyampaikan pandangan saya 

ke$tika ada diskusi se$te$lah latihan Quizizz 

Pape$r Mo$de$. 

    

15.  Saya me$nco$ba me$mpe$rtahankan jawaban 

saya ke$tika be$rbe$da pe$ndapat de$ngan 

te$man saat diskusi. 

    

16.  Saya me$mbe$rikan alasan lo$gis atas 

jawaban saya jika te$rdapat pe$rbe$daan saat 

me$mbahas so$al Quizizz Pape$r Mo$de$. 

    

17. Saya ragu me$ngutarakan pe$ndapat jika 

pe$mikiran saya be$rbe$da de$ngan mayo$ritas 

te$man. 

    

18. Saya pe$rcaya bahwa latihan so$al 

me$nggunakan Quizizz Pape$r Mo$de$ dapat 

me$ningkatkan pe$mahaman saya te$rhadap 

PAI. 

    

19. Saya me$rasa te$rtantang jika me$ndapatkan 

so$al PAI yang sulit dalam Quizizz Pape$r 

Mo$de$. 

    

20. Ke$tika tidak paham so$al di Quizizz Pape$r 

Mo$de$, saya me$nco$ba me$ncari 

jawabannya di buku atau sumbe$r lainnya. 
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Me$an ide$al  = ½ (sko$r maksimal + sko$r minimal)  

= ½ (80 + 20)  

= 50  

Standar De$viasi ide$al = 1 /6 (sko$r maksimal – sko$r minimal) 

= 1 /6 (80 – 20)  

= 10 

 M – 0,5 SD = 50 – 0,5 (10) = 45 

 M + 0,5 SD = 50 + 0,5 (10) = 55  

M + 1,5 SD = 50 + 1,5 (10) = 65 

Kate$go$ri Mo$tivasi Be$lajar  

 

 

 

 

Kate$go$ri Sko$r 

Re$ndah X < 45 

Se$dang 45 ≤ X< 55 

Tinggi 55 ≤ X < 65 

Sangat Tinggi 65 ≤ X 
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Data Hasil Angke$t Pra Siklus Tanggal 24 Me$i 2025 

Ke$las 8 SMP Riyadlull Jannah 

No Nama Siswa 
Nomor Butir 

Jml Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. Ahmad Hanif 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 43 re$ndah 

2. Akmal Al Syahfaris 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 48 se$dang 

3. Andhika R.P 2 4 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 53 se$dang 

4. Andika W 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 47 se$dang 

5. Arfan Priyo$go$ 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 49 se$dang 

6. Azmi Zulfakar Rahman 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 50 se$dang 

7. Daffa Rai’l Sanjaya 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 53 se$dang 

8. Fahmi Ardiansyah 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 47 se$dang 

9. Farhan H 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 49 se$dang 

10. Khairul Fahmi 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 52 se$dang 

11. Rafa Haqiqi R 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 44 Re$ndah 

12. Rafcky Ardiansyah 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 48 Se$dang 
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13. Rahmat Hidayat D 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 50 Se$dang 

14. Re$stu Ilham 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 49 Se$dang 

15. Rifqi Khiar Pratama 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 48 Se$dang 

16. Mahmud Karim K 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 50 se$dang 

17. Muhammad Abidin F.N.S 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 46 Se$dang 

18. Muhammad Adis Rifa’i R 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 49 Se$dang 

19. Muhammad Daffa Al’assad 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 51 Se$dang 

20. Muhammad Farhat Arro$jabi 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 46 Se$dang 

21. 
Muhammad Gho$zali Al-

Fariza 
2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 44 Re$ndah 

22. Muhammad No$e$r Ziad 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 48 Se$dang 

23. Muhammad Raisha Mifzal 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 49 Se$dang 

24. Muhammad Rayhan Saputra 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 4 3 2 3 3 1 51 Se$dang 

25. Muhammad Riski 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 52 Se$dang 

26. 
Muhammad Zacky 

Syahputra 
4 3 4 2 2 1 2 4 2 3 2 1 3 4 3 3 2 2 2 1 50 se$dang 

Jumlah Skor Per butir 60 65 67 62 65 59 65 65 61 63 66 64 64 65 66 66 59 64 64 56   

Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 
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Jumlah Skor Indikator 192 127 189 190 128 197 123 120 

Persentase Indikator 61,53% 61,05% 60,57% 60,87% 61,53% 63,14% 59,13% 57,69% 

Rata-Rata: 60,68 
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Data Hasil Angke$t Siklus I Tanggal 31 Me$i 2025 

Ke$las 8 SMP Riyadlull Jannah 

No Nama Siswa 
Nomor Butir 

Jml Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. Ahmad Hanif 3 2 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 1 1 2 55 Se$dang 

2. Akmal Al Syahfaris 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 58 Tinggi 

3. Andhika R.P 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 4 3 4 57 Tinggi 

4. Andika W 4 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 61 Tinggi 

5. Arfan Priyo$go$ 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 1 3 2 4 3 3 4 4 2 58 Tinggi 

6. Azmi Zulfakar Rahman 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 1 51 Se$dang 

7. Daffa Rai’l Sanjaya 4 4 2 4 3 4 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 4 3 56 Tinggi 

8. Fahmi Ardiansyah 4 3 4 2 1 4 3 3 4 3 2 1 3 4 4 2 3 4 4 3 61 Se$dang 

9. Farhan H 4 3 3 2 2 3 3 1 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 1 52 Se$dang 

10. Khairul Fahmi 3 4 3 2 4 2 2 2 3 3 1 1 3 4 2 3 2 4 2 2 52 Se$dang 

11. Rafa Haqiqi R 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 62 Tinggi 

12. Rafcky Ardiansyah 4 3 3 2 3 4 3 1 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 55 Se$dang 

13. Rahmat Hidayat D 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 3 60 Tinggi 

14. Re$stu Ilham 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 4 3 2 3 3 3 53 Tinggi 
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15. Rifqi Khiar Pratama 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 56 Tinggi 

16. Mahmud Karim K 3 4 2 4 2 4 2 2 2 4 1 1 3 4 4 3 3 4 2 3 57 Tinggi 

17. Muhammad Abidin F.N.S 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 2 4 3 2 3 3 1 50 Se$dang 

18. Muhammad Adis Rifa’i R 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 1 55 Se$dang 

19. Muhammad Daffa Al’assad 4 4 3 4 2 4 2 2 4 3 4 3 3 3 1 2 2 2 3 3 58 Tinggi 

20. Muhammad Farhat Arro$jabi 3 3 3 4 1 3 4 2 2 3 4 1 3 4 2 2 4 4 2 4 58 tinggi 

21. 
Muhammad Gho$zali Al-

Fariza 

3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 55 se$dang 

22. Muhammad No$e$r Ziad 4 2 2 4 3 2 3 1 2 2 2 1 3 3 2 1 1 2 2 4 46 Se$dang 

23. Muhammad Raisha Mifzal 4 3 3 2 1 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 61 Tinggi 

24. Muhammad Rayhan Saputra 4 3 4 4 2 3 3 1 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 56 Tinggi 

25. Muhammad Riski 4 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 4 1 59 tinggi 

26. 
Muhammad Zacky 

Syahputra 

4 3 3 2 3 4 3 1 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 55 Se$dang 

Jumlah Skor Per butir 89 80 80 74 58 84 69 62 76 71 76 64 69 71 78 71 63 83 75 64   

Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 

Jumlah Skor Indikator 249 132 215 223 133 220 146 139 

Persentase Indikator 79,80% 63,46% 68,91% 71,47% 63,49% 70,51% 70,19% 66,82% 

Rata-Rata : 69,33 
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Data Hasil Angke$t Siklus II Tanggal 7 Juni 2025 

Ke$las 8 SMP Riyadlull Jannah 

No Nama Siswa 
Nomor Butir 

Jml Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. 
Ahmad Hanif 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 71 Sangat 

Tinggi 

2. 
Akmal Al Syahfaris 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 71 Sangat 

tinggi 

3. 
Andhika R.P 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 71 Sangat 

Tinggi 

4. 
Andika W 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 69 Sangat 

Tinggi 

5. 
Arfan Priyo$go$ 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 72 Sangat 

Tinggi 

6. 
Azmi Zulfakar Rahman 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 71 Sangat 

Tinggi 
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7. 
Daffa Rai’l Sanjaya 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 73 Sangat 

Tinggi 

8. 
Fahmi Ardiansyah 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 68 Sangat 

Tinggi 

9. 
Farhan H 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 72 Sangat 

Tinggi 

10. 
Khairul Fahmi 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 73 Sangat 

Tinggi 

11. 
Rafa Haqiqi R 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 72 Sangat 

Tinggi 

12. 
Rafcky Ardiansyah 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 72 Sangat 

Tinggi 

13. 
Rahmat Hidayat D 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 72 Sangat 

Tinggi 

14. 
Re$stu Ilham 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 74 Sangat 

Tinggi 

15. 
Rifqi Khiar Pratama 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 71 Sangat 

Tinggi 
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16. 
Mahmud Karim K 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 71 Sangat 

Tinggi 

17. 
Muhammad Abidin F.N.S 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 71 Sangat 

Tinggi 

18. 
Muhammad Adis Rifa’i R 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 72 Sangat 

Tinggi 

19. 
Muhammad Daffa Al’assad 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 71 Sangat 

Tinggi 

20. 
Muhammad Farhat Arro$jabi 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 71 Sangat 

Tinggi 

21. 
Muhammad Gho$zali Al-

Fariza 

4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 72 Sangat 

Tinggi 

22. 
Muhammad No$e$r Ziad 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 70 Sangat 

Tinggi 

23. 
Muhammad Raisha Mifzal 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 76 Sangat 

Tinggi 

24. 
Muhammad Rayhan 

Saputra 

4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 72 Sangat 

Tinggi 
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25. 
Muhammad Riski 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 74 Sangat 

Tinggi 

26. 
Muhammad Zacky 

Syahputra 

4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 72 Sangat 

Tinggi 

Jumlah Skor Per butir 104 94 93 91 89 96 93 89 97 92 93 95 87 92 93 90 92 96 91 97   

Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 

Jumlah Skor Indikator 291 180 278 282 182 275 188 188 

Persentase Indikator 93,26% 86,53% 89,10% 90,38% 87,5% 88,14% 90,38% 90,38% 

Rata-Rata: 89,45 
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Lampiran 4 Modul Ajar 
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

FASE D (KELAS VIII) SMP/MTs  

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI 

PEKERTI 

 

BAB 9 : MENJADI PRIBADI YANG DAPAT DIPERCAYA SERTA 

TERHINDAR DARI RIBA DALAM JUAL BELI DAN HUTANG 

PIUTANG 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Aura Susriyatun  

Satuan Pendidikan : SMP Riyadlul Jannah 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) – D 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Prediksi Alokasi Waktu : 1x Pertemuan ( 1x 120 Menit) 

Tahun Penyusunan :  2024 / 2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Guru dapat me$nghubungkan mate$ri muamalah, jual be$li, hutang piutang, riba 

de$ngan ke$se$harian pe$se$rta didik misalnya pe$ntingnya me$nge$mbangkan sikap 

to$le$ransi.  

Pe$se$rta didik dapat diminta untuk me$nce$ritakan pe$ristiwa yang pe$rnah 

dialami te$rkait muamalah, jual be$li, hutang piutang, riba baik di se$ko$lah 

maupun di lingkungan te$mpat tinggal. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Be$riman, be$rtakwa ke$pada Tuhan yag maha E$sa, be$rgo$to$ng ro$yo$ng, be$rnalar 

kritis, kre$atif, ino$vatif, mandiri, be$rke$bhine$kaan glo$bal 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

Lapto$p, Pro$ye$kto$r, Aplikasi Quizizz (akun guru), Smartpho$ne$ guru, QR Quizizz 

Pape$r Mo$de$, Papan tulis dan Spido$l. 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Pe$se$rta didik re$gule$r/tipikal: umum, tidak ada ke$sulitan dalam me$nce$rna dan 

me$mahami mate$ri ajar. 



124 
 

 
 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

    Mo$de$l Pe$mbe$lajaran Inte$raktif Be$rbasis Quizizz Pape$r Mo$de$ 

KOMPONEN INTI 

 

VII. TUJUAN PEMBELAJARAN 

▪ Pe$se$rta didik dapat me$mahami pe$ntingnya sikap jujur dan amanah dalam 

ke$hidupan se$hari-hari, khususnya dalam praktik jual be$li dan hutang 

piutang. 

▪ Pe$se$rta didik dapat me$ngide$ntifikasi makna, je$nis, dan dampak buruk riba. 

▪ Pe$se$rta didik mampu me$ngaplikasikan nilai-nilai ke$jujuran dan 

me$nghindari praktik riba dalam muamalah. 

 

VIII. PEMAHAMAN BERMAKNA 

       Se$te$lah me$ngikuti pro$se$s pe$mbe$lajaran, siswa mampu: 

▪ Me$nje$laskan makna amanah dan riba de$ngan be$nar. 

▪ Me$ngide$ntifikasi pe$ntingnya sikap jujur dan amanah dalam jual be$li dan 

hutang piutang. 

▪ Me$nganalisis dampak ne$gatif riba, baik bagi individu maupun masyarakat. 

▪ Me$ne$rapkan nilai-nilai ke$jujuran dan amanah dalam inte$raksi se$hari-hari. 

IX. PERTANYAAN PEMANTIK 

▪ Bagaimana caranya agar te$rhindar dari prakte$k riba dalam ke$giatan jual 

be$li barang dan pinjam me$minjam uang? 

▪ Apakah se$mua tambahan dalam transaksi utang piutang itu te$rmasuk riba 

yang diharamkan atau bagaimana? 

▪ Bagaimana cara Islam me$nanggulangi ke$rugian yang mungkin dialami 

o$le$h pe$mbe$ri pinjaman? 

▪ Apakah se$tiap riba dalam be$ntuk apapun pasti diharamkan se$cara mutlak? 

 

X. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

▪ Guru me$mulai pe$mbe$lajaran de$ngan me$ngucapkan salam. 

▪ Guru me$lakukan pe$nge$ce$kan pre$se$nsi siswa untuk me$mastikan ke$hadiran 

se$mua pe$se$rta didik. 

▪ Guru me$mbe$rikan mo$tivasi ke$pada siswa agar me$re$ka siap se$cara me$ntal 

dan e$mo$sio$nal untuk me$ngikuti pe$mbe$lajaran de$ngan pe$nuh se$mangat. 

▪ Guru me$nyampaikan tujuan pe$mbe$lajaran yang ingin dicapai pada 

pe$rte$muan ini. 
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▪ Guru me$nje$laskan se$cara singkat garis be$sar mate$ri yang akan dipe$lajari, 

yaitu te$ntang pe$ntingnya me$njadi pribadi yang amanah dan larangan riba 

dalam Islam. 

Kegiatan Inti (90 menit) 

Penyampaian Materi: 

▪ Pe$nyampaian mate$ri dilakukan de$ngan me$to$de$ diskusi dan tanya jawab 

yang inte$raktif. 

▪ Guru me$nje$laskan se$cara rinci te$ntang makna dan pe$ntingnya sikap amanah 

(dapat dipe$rcaya) dalam ko$nte$ks jual be$li dan hutang piutang. 

▪ Guru juga me$nje$laskan te$ntang riba, me$ncakup de$finisi, dalil yang 

me$ngharamkannya, dan dampak ne$gatifnya. 

▪ Siswa dido$ro$ng untuk aktif me$ncatat po$in-po$in pe$nting dari pe$nje$lasan 

guru. 

Diskusi dan Berbagi Pengalaman: 

▪ Siswa diminta untuk be$rbagi pe$ngalaman atau me$nge$mukakan praktik 

amanah dan riba yang me$re$ka ke$tahui, baik itu di lingkungan ke$luarga 

maupun masyarakat. 

▪ Guru me$mfasilitasi diskusi, me$nanggapi se$tiap pe$rtanyaan, dan 

me$ngklarifikasi ke$salahpahaman yang mungkin timbul. 

Asesmen Individu dengan Quizizz Paper Mode: 

▪ Guru me$mbagikan le$mbar QR Quizizz Pape$r Mo$de$ ke$pada se$luruh siswa. 

▪ Guru me$nje$laskan cara ke$rja kuis, di mana se$tiap siswa akan me$nggunakan 

le$mbar QR me$re$ka untuk me$milih jawaban A, B, C, atau D. 

▪ Guru me$nampilkan so$al-so$al pilihan ganda yang te$lah disiapkan me$lalui 

pro$ye$kto$r. So$al-so$al ini dirancang me$nye$rupai suasana pe$rmainan kuis 

digital. 

▪ Siswa diminta untuk me$nge$rjakan so$al se$cara individu de$ngan me$ngangkat 

le$mbar QR me$re$ka se$suai de$ngan pilihan jawaban. 

▪ Guru me$mindai jawaban siswa me$nggunakan aplikasi Quizizz di 

smartpho$ne$, dan siste$m akan me$ncatat sko$r me$re$ka se$cara o$to$matis. 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

▪ Guru be$rsama siswa me$lakukan re$fle$ksi te$rhadap pe$mbe$lajaran yang te$lah 

be$rlangsung, de$ngan me$rangkum ke$mbali po$in-po$in pe$nting dari mate$ri. 

▪ Guru me$mbe$rikan umpan balik atas hasil pe$nge$rjaan kuis. Jawaban yang 

be$nar dibahas se$cara te$rbuka dan dije$laskan ke$mbali jika masih te$rdapat 

ke$bingungan di kalangan siswa. 

▪ Guru me$mbe$rikan apre$siasi te$rhadap usaha dan partisipasi aktif siswa 

se$lama pe$mbe$lajaran. 

▪ Guru me$mbe$rikan mo$tivasi lanjutan agar siswa le$bih se$mangat dalam 

be$lajar dan me$ne$rapkan nilai-nilai yang te$lah dipe$lajari dalam ke$hidupan 

se$hari-hari. 

▪ Me$nginfo$rmasikan ke$giatan pe$mbe$lajaran yang akan dilakukan pada 

pe$rte$muan be$rikutnya. 



126 
 

 
 

▪ Guru me$ngakhiri ke$giatan be$lajar de$ngan me$mbe$rikan pe$san dan mo$tivasi 

te$tap se$mangat be$lajar dan diakhiri de$ngan be$rdo$a. 

XI. ASESMEN 

a.  Penilaian sikap 

Pe$nilaian sikap dilakukan se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung.  

▪ Jujur dan Amanah: (Siswa me$nyampaikan pe$ndapat de$ngan be$nar, 

tidak me$nyo$nte$k) 

▪ Kritis dan Rasa Ingin Tahu: (Siswa Aktif Be$rtanya dan 

Be$rpe$ndapat). 

▪ Tanggung Jawab: (Siswa Me$nye$le$saikan tugas individu) 

b. Penilaian pengetahuan 

▪ Pe$nilaian pe$nge$tahuan dilakukan me$lalui kuis inte$raktif 

me$nggunakam Quizizz Pape$r Mo$de$ (Pilihan Ganda) dan tugas 

individu 
c. Penilaian keterampilan 

a) Tugas: Siswa me$mbuat ske$nario$ dialo$g singkat (2-3 me$nit) 

te$ntang jual be$li atau hutang piutang yang dilakukan se$cara 

amanah. 

b) Kriteria Penilaian: 

▪ Ke$je$lasan ske$nario$. 

▪ Ke$se$suaian dialo$g de$ngan ko$nse$p amanah/riba. 

▪ Kre$ativitas. 

XII. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Pe$se$rta didik yang sudah me$ncapai ke$tuntasan be$lajar se$lanjutnya dapat 

me$ngikuti ke$giatan pe$ngayaan be$rupa pe$ndalaman mate$ri de$ngan me$mbaca 

rubrik Se$langkah Le$bih Maju yang be$rjudul Kisah Abu Umamah Al-Bahili dan 

Do$a Te$rhindar dari Hutang 

 

Remedial  

Pe$se$rta didik yang be$lum me$ncapai ke$tuntasan be$lajar be$rdasarkan krite$ria 

ke$tuntasan minimal yang dite$tapkan diharuskan me$ngikuti ke$giatan re$me$dial. 

Langkahnya guru me$nje$laskan ke$mbali mate$ri te$ntang muamalah, jual be$li, 

hutang piutang, riba. Re$me$dial dilaksanakan pada waktu te$rte$ntu se$suai 

pe$re$ncanaan pe$nilaian. 

 

XIII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Aktivitas re$fle$ksi pada buku ini me$muat tiga macam rubrik yaitu….. 

Imple$me$ntasi aktivitas re$fle$ksi se$bagai be$rikut: 

▪ ........ 
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▪ ........ 
▪ ........ 
▪ ........ 

 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Aktivitas 1 

…............ 

Aktivitas 2 

….......... 

Aktivitas 3 

…... 

Aktivitas 4 

…... 

Aktivitas 5 

….... 

Aktivitas 6 

….. 

Aktivitas 7 

…..... 

LAMPIRAN 2 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

…......................... 

LAMPIRAN 3 

GLOSARIUM 

…........................... 

LAMPIRAN 4 

DAFTAR PUSTAKA 

 

….............. 

 

 

 

 



128 
 

 
 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

FASE D (KELAS VIII) SMP/MTs  

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI 

PEKERTI 

 

BAB 10 : MENELADANI INSPIRASI DAN KONTRIBUSI ILMUWAN 

MUSLIM PADA MASA BANI ABBASIYAH UNTUK KEMANUSIAAN 

DAN PERADABAN 

 

INFORMASI UMUM 

 

I.  IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Aura Susriyatun  

Satuan Pendidikan : SMP Riyadlul Jannah 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) – D 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Prediksi Alokasi Waktu : 1x Pertemuan ( 1x 120 Menit) 

Tahun Penyusunan :  2024/ 2025 

 

II.      KOMPETENSI AWAL  

Guru dapat me$nghubungkan mate$ri Bani Abbasiyah de$ngan ke$se$harian 

pe$se$rta didik misalnya pe$ran ilmuwan muslim di Indo$ne$sia. Pe$se$rta didik 

dapat diminta untuk me$nye$butkan to$ko$h-to$ko$h ilmuwan muslim di Indo$ne$sia. 

 

III.     PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Be$riman, be$rtakwa ke$pada Tuhan yag maha E$sa, be$rgo$to$ng ro$yo$ng, be$rnalar 

kritis, kre$atif, ino$vatif, mandiri, be$rke$bhine$kaan glo$bal 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

Lapto$p, Pro$ye$kto$r, Aplikasi Quizizz (akun guru), Smartpho$ne$ guru, QR Quizizz 

Pape$r Mo$de$, Papan tulis dan Spido$l. 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Pe$se$rta didik re$gule$r/tipikal: umum, tidak ada ke$sulitan dalam me$nce$rna dan 

me$mahami mate$ri ajar. 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Mo$de$l Pe$mbe$lajaran Inte$raktif Be$rbasis Quizizz Pape$r Mo$de$ 

KOMPONEN INTI 
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VII. TUJUAN PEMBELAJARAN 

▪ Pe$se$rta didik dapat me$ngide$ntifikasi to$ko$h-to$ko$h ilmuwan Muslim pada 

masa Bani Abbasiyah dan ko$ntribusi me$re$ka di be$rbagai bidang ilmu 

pe$nge$tahuan. 

▪ Pe$se$rta didik dapat me$nganalisis nilai-nilai ke$manusiaan yang te$rkandung 

dalam pe$mikiran dan karya para ilmuwan te$rse$but. 

▪ Pe$se$rta didik dapat me$ne$ladani se$mangat ke$ilmuan dan ko$ntribusi nyata 

para ilmuwan Muslim dalam ke$hidupan mo$de$rn. 

VIII. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

▪ Guru me$mulai pe$mbe$lajaran de$ngan me$ngucapkan salam dan me$lakukan 

pe$nge$ce$kan ke$hadiran siswa. 

▪ Guru me$mbe$rikan mo$tivasi singkat untuk me$numbuhkan ke$siapan be$lajar 

siswa, baik se$cara me$ntal maupun e$mo$sio$nal. 

▪ Guru me$nyampaikan tujuan pe$mbe$lajaran agar siswa me$nge$tahui arah dan 

targe$t yang akan dicapai, yaitu me$ne$ladani inspirasi dan ko$ntribusi 

ilmuwan Muslim pada masa Bani Abbasiyah. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

• Penyampaian Materi: 

▪ Guru me$nyampaikan mate$ri te$ntang “Me$ne$ladani Inspirasi dan 

Ko$ntribusi Ilmuwan Muslim pada Masa Bani Abbasiyah untuk 

Ke$manusiaan.” 

▪ Pe$nyampaian dilakukan se$cara inte$raktif, me$lalui diskusi dan tanya 

jawab yang me$nggugah partisipasi siswa. 

▪ Guru me$mpe$rke$nalkan to$ko$h-to$ko$h ilmuwan Muslim yang 

inspiratif, se$pe$rti Al-Khawarizmi (mate$matika), Ibnu Sina 

(ke$do$kte$ran), dan Al-Farabi (filsafat dan musik). 

▪ Guru me$ne$kankan nilai-nilai kemanusiaan yang te$rkandung dalam 

karya dan pe$mikiran me$re$ka, se$pe$rti se$mangat be$rbagi ilmu, 

ino$vasi, dan pe$ngabdian untuk ke$se$jahte$raan umat manusia. 

▪ Guru juga me$ngaitkan ko$ntribusi para ilmuwan te$rse$but de$ngan 

ke$hidupan mo$de$rn (misalnya, angka no$l dari Al-Khawarizmi yang 

me$njadi dasar digitalisasi) agar siswa dapat me$mahami re$le$vansi 

se$jarah de$ngan masa kini. 

▪ Siswa dido$ro$ng untuk me$ncatat po$in-po$in pe$nting dan 

me$nge$mukakan pe$ndapat atau pe$nge$tahuan me$re$ka te$ntang to$ko$h-

to$ko$h te$rse$but. 

• Asesmen Individu dengan Quizizz Paper Mode: 

▪ Se$te$lah pe$nyampaian mate$ri, guru me$mbagikan le$mbar Quizizz 

Pape$r Mo$de$ ke$pada se$luruh siswa. 
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▪ So$al-so$al pilihan ganda yang dibe$rikan dirancang me$narik dan 

ko$mpe$titif, namun te$tap me$mpe$rtahankan suasana yang 

me$nye$nangkan. 

▪ Se$be$lum pe$nge$rjaan, guru me$nje$laskan ke$mbali te$knis pe$nggunaan 

me$dia Quizizz Pape$r Mo$de$ untuk me$mastikan se$mua siswa 

me$mahaminya de$ngan baik. 

▪ Siswa ke$mudian me$nge$rjakan so$al se$cara individu de$ngan pe$nuh 

antusiasme$, te$rlihat le$bih te$rmo$tivasi kare$na me$rasa le$bih siap dan 

me$mahami ko$nte$ks so$al de$ngan baik. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

▪ Guru be$rsama siswa me$lakukan refleksi te$rhadap ke$giatan pe$mbe$lajaran 

yang te$lah be$rlangsung. 

▪ Jawaban kuis dibahas be$rsama se$cara te$rbuka, dan guru me$mbe$rikan 

pe$nguatan te$rhadap jawaban yang kurang te$pat. 

▪ Guru me$mbe$rikan apre$siasi ke$pada siswa yang me$nunjukkan usaha dan 

pe$ningkatan, se$rta mo$tivasi tambahan agar te$rus me$ne$ladani se$mangat 

ke$ilmuan dan ko$ntribusi nyata se$pe$rti yang dico$nto$hkan para ilmuwan 

Muslim. 

▪ Se$bagai be$ntuk pe$nghargaan atas usaha siswa, guru me$mbe$rikan reward 

ke$pada siswa yang me$mpe$ro$le$h nilai te$rtinggi dalam kuis. Hal ini 

be$rtujuan untuk me$numbuhkan se$mangat be$lajar dan suasana ko$mpe$titif 

yang se$hat di dalam ke$las. 

▪ Guru me$ngakhiri ke$giatan be$lajar de$ngan me$mbe$rikan pe$san dan mo$tivasi 

te$tap se$mangat be$lajar dan diakhiri de$ngan be$rdo$a. 

IX. ASESMEN 

a.  Penilaian sikap 

Pe$nilaian sikap ini be$rfo$kus pada bagaimana siswa me$nunjukkan sikap 

ilmiah dan e$tika dalam be$lajar, me$ne$ladani se$mangat para ilmuwan. Anda 

dapat me$nggunakan le$mbar o$bse$rvasi be$rikut se$lama ke$giatan 

pe$mbe$lajaran, te$rutama saat diskusi dan tanya jawab. 

Lembar Observasi Penilaian Sikap 

Aspek yang di amati: 

d. Rasa Ingin Tahu dan Kritis (Aktif be$rtanya te$ntang to$ko$h/pe$ne$muan, 

me$nge$mukakan pe$ndapat) 

e. Ke$rja Ke$ras dan Ke$te$kunan (Fo$kus dalam me$ncatat po$in-po$in pe$nting, 

tidak mudah me$nye$rah saat kuis) 

f. Apre$siasi te$rhadap Ilmu (Me$nghargai pe$ne$muan dan ko$ntribusi 

ilmuwan, be$rse$mangat saat be$lajar) 

a) Penilaian pengetahuan 
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▪ Pe$nilaian pe$nge$tahuan dilakukan me$lalui kuis inte$raktif me$nggunakam 

Quizizz Pape$r Mo$de$ (Pilihan Ganda) dan tugas individu 
▪ Pe$nilaian ini be$rtujuan untuk me$ngukur pe$mahaman siswa te$rhadap 

mate$ri, te$rutama nama-nama to$ko$h dan ko$ntribusi me$re$ka. 

b) Penilaian keterampilan 

Pe$nilaian ke$te$rampilan ini be$rfo$kus pada ke$mampuan siswa dalam 

me$ngo$lah info$rmasi dan me$ngo$munikasikannya se$cara kre$atif, me$ne$ladani 

ke$mampuan para ilmuwan dalam me$ndo$kume$ntasikan pe$ne$muan me$re$ka. 

X. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Pe$se$rta didik yang sudah me$ncapai ke$tuntasan be$lajar se$lanjutnya dapat 

me$ngikuti ke$giatan pe$ngayaan be$rupa pe$ndalaman mate$ri de$ngan me$mbaca 

rubrik Se$langkah Le$bih Maju yang be$rjudul Runtuhnya Daulah Abbasiyah 

 

Remedial   

Pe$se$rta didik yang be$lum me$ncapai ke$tuntasan be$lajar be$rdasarkan krite$ria 

ke$tuntasan minimal yang dite$tapkan diharuskan me$ngikuti ke$giatan re$me$dial. 

Langkahnya guru me$nje$laskan ke$mbali mate$ri te$ntang Bani Abbasiyah. 

Re$me$dial dilaksanakan pada waktu te$rte$ntu se$suai pe$re$ncanaan pe$nilaian. 

 

XI. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Aktivitas re$fle$ksi pada buku ini me$muat tiga macam rubrik yaitu….. 

Imple$me$ntasi aktivitas re$fle$ksi se$bagai be$rikut: 

▪ ........ 
▪ ........ 
▪ ........ 

▪ ........  
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LAMPIRAN- LAMPIRAN  

 

LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Aktivitas 1 

…............ 

Aktivitas 2 

….......... 

Aktivitas 3 

…... 

Aktivitas 4 

…... 

Aktivitas 5 

….... 

Aktivitas 6 

….. 

Aktivitas 7 

…..... 

 

LAMPIRAN 2 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

….............. 

 

LAMPIRAN 3 

GLOSARIUM 

…............. 

LAMPIRAN 4 

DAFTAR PUSTAKA 

…................. 
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Lampiran 5 Data Sarana Prasarana Sekolah 

No.  Sarana Prasarana Jumlah 

1. Ruang Ke$las  6 (Lo$kal) 

2. Ruang Ke$pala Se$ko$lah  1 

3. Ruang Guru  2 

4. Ruang TU 1 

5. Ruang Wakase$k Kurikulum 1 

6. Pe$rpustakaan 1 

7. Ruang Ke$se$nian 1 

8. Ruang Lab IPA 1 

9. Ruang Lab Ko$mpute$r  1 

10. Ruang Pramuka 1 

11. Ruang O$SIS 1 

12. Ruang UKS 1 

13. Ruang BK 1 

14. Masjid 1 

15. Gaze$bo$ 3 

16. Gudang 1 

17. Kamar Mandi Siswa 9 

18. Kamar Mandi Guru 3 

19. Ruang Asrama 21 

20. Dapur 1 

21. Po$s Satpam  1 
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No.  Sarana Prasarana Jumlah 

22. Kantin 2 

23. Lapangan  2 

 

Lampiran 6 Data Siswa 

No Kelas  Jml Siswa 

1. VII A 20 

2. VII B 19 

3. VIII A 26 

4. VIII B 15 

5. IX A 19 

6. IX B 18 

To$tal = 117 Siswa 
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Lampiran 5 Dokumentasi Siswa Pembelajaran Quizizz Paper Mode 
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Lampiran 6 Dokumentasi Perizinan dengan Kepala Sekolah dan Guru PAI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Form Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 8 Form Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 9 Izin Penelitian 
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Lampiran 10 Hasil Turnitin 

 

 

 

 

 


